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ABSTRAK

FEBRIHANA PUTRI SETIARI, NPM 20120162. “Analisis Kesalahan Siswa
dalam Memecahkan Masalah Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah
Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas III Sekolah Dasar”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Faktultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI
Semarang. 2024.

Konteks penelitian yang mendorong penelitian ini adalah masih adanya
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam soal cerita pada materi perkalian
dan pembagian bilangan cacah.

Tujuan yang hendaknya dicapai pada penelitian ini adalah: (1) untuk
menganalisis jenis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah perkalian dan
pembagian bilangan cacah berdasarkan teori Polya pada kelas III SD Negeri di
Kabupaten Boyolali, dan (2) untuk menganalisis faktor penyebab kesalahan siswa
dalam pemecahan masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah berdasarkan
teori Polya pada kelas III SD Negeri di Kabupaten Boyolali.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
fenomenologi. Sumber data adalah peserta didik kelas III Tahun Pelajaran
2023/2024 sejumlah 11 siswa dan guru kelas III. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) jenis kesalahan pemecahan masalah
dalam menyelesaikan soal perkalian pembagian bilangan cacah berdasarkan teori
Polya pada kelas III Sekolah Dasar di Kabupaten Boyolali yaitu memahami
masalah sebesar 4%, membuat perencanaan sebesar 16%, melaksanakan
perencanaan masalah sebesar 18%, dan menuliskan kembali jawaban sebesar
20%. (2) Faktor penyebab kesalahan dalam pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal perkalian pembagian bilangan cacah berdasarkan teori Polya
pada kelas IIT Sekolah Dasar di Kabupaten Boyolali adalah siswa kurang teliti saat
memahami soal, siswa tidak tahu rumus yang akan digunakan, belum lancarnya
siswa pada operasi hitung dasar, dan kurang telitinya siswa saat menuliskan
kembali jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut. (1) guru hendaknya memahami tahapan pemecahan masalah
Polya, sehingga siswa dapat memahami masalah, mampu membuat perencanaan,
melaksanakan rencana, dan terbiasa menulis kembali jawaban, (2) memfasilitasi
pembelajaran pemecahan masalah sehingga meminimalisir kesalahan dalam
tahapan pemecahan masalah. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menganalisis penelitian lebih lanjut terkait pemecahan masalah sehingga dapat
meminimalisir kesalahan yang dialami siswa.

vii



PRAKATA

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, peneliti dapat menyusun dan
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Skripsi yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian dan Pembagian
Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas III Sekolah Dasar” ini

disusun untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari hambatan dan rintangan serta
kesulitan-kesulitan. Namun berkat bimbingan, bantuan, nasihat, dan dorongan
serta saran-saran dari berbagai pihak, khususnya pembimbing, segala hambatan
dan rintangan serta kesulitan tersebut dapat teratasi dengan baik. Oleh karena itu,

dalam kesempatan ini dengan tulus hati penulis sampaikan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas PGRI Semarang, Ibu Dr. Sri Suciati, M. Hum yang telah
memberi kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di Universitas
PGRI Semarang.

2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, Ibu Dr. Arri Handayani., S.Psi., M.Si yang
telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian.

3. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Ibu Ervina Eka
Subekti, S.Si., M. Pd yang telah menyetujui skripsi penulis.

4. Pembimbing I, Ibu Dr. Ryky Mandar Sary, S.Pd., M.Pd yang telah
mengarahkan penulis dengan penuh ketekunan kecermatan.

5. Pembimbing II, Ibu Ikha Listyarini, S.Pd., M. Hum yang telah membimbing

penulis dengan penuh dedikasi tinggi.

viii



10.

1.

12.

Validator instrumen, Bapak Dr. Joko Sulianto, M.Pd, Ibu Tri Jundari, S.Pd,
dan Ibu Novia Endri, S.Pd yang telah membantu memvalidasi instrumen
penelitian.

Dosen Wali, Ibu Veryliana Purnamasari, M. Pd yang telah mendampingi dan
membimbing selama perkuliahan dengan sabar dan penuh tanggung jawab.
Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang
telah memberi bekal ilmu kepada penulis selama belajar di Universitas PGRI
Semarang.

Kepala SD Negeri 1 Ngleses, Ibu Tri Jundari, S. Pd yang telah mengizinkan
peneliti melakukan penelitian di instansi yang dipimpinnya.

Pintu surgaku, Ayah Ibu tercinta Ngari dan Tri Jundari. Terima kasih sebesar-
besarnya penulis berikan kepada beliau atas segala bentuk bantuan,
semangat, dan doa. Terima kasih atas kesabaran, kebesaran hati dan motivasi
tiada henti hingga penulis dapat menyelesaikan studinya hingga sarjana.
Kedua kakakku tersayang. Yuni Eti dan Septa Dwi, yang selalu menjadi
teman bertukar pikiran, tempat berkeluh kesah, dan menjadi support system
terbaik bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. Terima kasih atas
waktu, materi, doa yang senantiasa dilangitkan dan seluruh hal baik yang
diberikan kepada penulis selama ini.

Sahabat penulis. Nopita, Lolik, Dewi, Fidiya, Mutiara, dan Agustina, yang
telah banyak membantu dan membersamai proses penulis dari awal
perkuliahan sampai tugas akhir. Terima kasih atas segala bantuan, waktu,

support, dan kebaikan yang diberikan kepada penulis selama ini.

1X



13. Terakhir, untuk diri saya sendiri, Febrihana Putri Setiari atas segala kerja
keras dan semangatnya sehingga tidak pernah menyerah dalam mengerjakan
tugas akhir skripsi ini. Terima kasih pada hati yang masih tetap tegar dan
ikhlas menjalani semuanya. Terima kasih tetap merayakan dirimu sendiri
sampai di titik ini. Berbahagialah selalu dimanapun berada. Apapun kurang

lebihmu mari merayakan diri sendiri.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pendidik,

khususnya pendidik di dunia pendidikan menengah.

Semarang. 18 Juli 2024

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN COVER ...ttt 1
HALAMAN JUDUL....coiiiiiiiiii ittt il
LEMBAR PENGESAHAN .....ccccooiiiieee Error! Bookmark not defined.
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiiee e v
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..ottt vi
ABSTRAK .. vil
PRAKATA . ..ot viil
DAFTAR ISt xi
DAFTAR TABEL.....ooitiiiiii et xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ....oiiitiiiieie ettt XVii
BAB I PENDAHULUAN .....ooitiiiit ittt 1
A, Konteks Penelitian .........ccocoiiiiiiiiiiiiiieee e 1
B. Fokus Penelitian ..........ccooiiiiiiiieiiicie e 10
C. Tujuan Penelitian..........cccoviiiiiiiiiiiii e 10
D. Manfaat Penelitian ........ccccooiiiiiiiiiiiie e 11
E. Penegasan Istilah.........ccccoiiiiiiiiiii e 12
BAB IT KAJTAN TEORI......ooiiiiiiiie e 16
A. Acuan Teori Fokus Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiiiiii e 16
B. Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan.............ccccoocviiniiicninns 26
C. Kerangka PemiKiran.........cccocoviiiiiiiiiiiii 28
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN. ..ottt 30
A. Pendekatan Penelitian ...........cccocoeiiiiiiiiiiiiiee e 30
B.  Setting Penelitian ..........cccooiiiiiiiiiiiciice e 30
C. Data, Sumber data, dan instrumen penelitian ............cccceveerieenieniinnnene 31
D. Prosedur Pengumpulan Data.........cccocooiiiiiiiiiiieee e 38
E. Keabsahan Data.........ccccooiiiiiiiiiiiii s 39
F.  Metode Analisis Data ........ccceeeiiiiiiiiiiiiie s 39
G. Tahapan Penelitian.........ccccooiiiiiiiiiiieiee e 43

X1



xii

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....coooiiiiiiiiiee e 45
A. Deskripsi dan Latar Penelitian ..........ccccooviiieiiniiiiciiecce 45
B. Temuan Penelitian ...........cccoiiiiiiiiiieiii e 47
C. Analisis dan Pembahasan............ccccceviiiiiiiiiiniiiee e 160

BAB V SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN.......... 169
AL SIMPUIAN eeeiiiii 169
Bl SAran.......cooiii 170
C. Keterbatasan Penelitian.........cccoceviiriiiiiiniiienie e 171

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 172



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. 1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya ..........cccccooviiiiiiiiiiciinen, 14
1. 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Bilangan Cacah...........c...ccccennnne. 15
2. 1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya ..........cccccooiiiiiiiiiiiciinnn, 18
2. 2. Jenis Kesalahan SiSWa .......cceeiiueeieiiiieiie e 24
2. 3. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa .........cccccoviiiiiiiiiiiiiccc 25
3. 1. Kisi-Kisi S0al TeS SISWa ..ccveiiiiiiiiiiiiiie e 32
3. 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara GUIU .........cccceveiiiinnieniin e 35
3. 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara SiSWa ...........ccccvrveniiiinienineseeneceseee 36
3. 4. Kisi-Kisi Pedoman DoKumentasi..........cccceeiieiieiiieenieniie s 37
3. 5. Nama Validator Instrumen Tes dan Wawancara..............cccoovviveniniinecnnnnn 37
4. 1. Hasi Tes Pemecahan Masalah Matematika ...........cccoooniiiiciiiiien, 47
4. 2. Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Polya ...........cccooeiiiiiiiiinnn, 48
4. 3. Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 1.......cccooviiiiiiieec e 50
4. 4. Hasil Jawaban Siswa AV NOMOT 1......cccooviiiiiiiiiiiiceenceee e 52
4. 5. Hasil Jawaban Siswa KA NOMOT 1 ...ccooviiiiiiiiiiiiieeee e 54
4. 6. Hasil Jawaban Siswa ASNK NOMOT 1 .....cooiiiiiiiiiiiiiccee e 56
4. 7. Hasil Jawaban Siswa DS NOmOT 1 .....cccccviiiiiiiiiiiiiceeeee e 59
4. 8. Hasil Jawaban Siswa ADSN NOMOT 1 .....oooiiiiiiiiiiiicceeeee e 62
4. 9. Hasil Jawaban Siswa MIS NOmoOr 1 .......ccooiiiiiiiiiiiieeee e 64
4. 10. Hasil Jawaban Siswa INM NOmoOT 1 ........ccccoiiiiiiiiiiiiiieeec e 66

xiii



11

12,

.13,

. 14.

. 15.

. 16.

17,

. 18.

. 19.

. 20.

.21.

.22,

. 23.

. 24.

. 25.

. 26.

.27,

. 28.

. 29.

. 30.

31

.32

.33.

Xiv

Hasil Jawaban Siswa MAA NOMOT ©.......ccoiiiiiiiiiiiiieiie e 68
Hasil Jawaban Siswa OAP NOMOT 1 ....ccoiiiiiiiiiiiiiie e 70
Hasil Jawaban Siswa KKS NOmMOT ©......ccooiiiiiiiiiiiiiiceeeeee e 72
Hasil Jawaban Siswa FYR NOMOT 2 .......coiiiiiiiiiiiiiie e 74
Hasil Jawaban Siswa AV NOMOT 2......ccoiiiiiiiiiiieeiie e 76
Hasil Jawaban Siswa KA NOMOT 2 .....ccccoeiiiiiiiiiiiiie e 78
Hasil Jawaban Siswa ASNK NOMOT 2 .....cccueiiiiiiiiiiieiieeiee e 80
Hasil Jawaban Siswa DS NOMOT 2 .....ccccoiiiiiiiiiiiiie e 82
Hasil Jawaban Siswa ADNS NOMOT 2 .....cccueviiiiiiiniiieiieeiee e 84
Hasil Jawaban Siswa MIS NOMOT 2 ....cceviiiiiiiiiieiie e 86
Hasil Jawaban Siswa INM NOMOT 2 .......coovuiiiiiriiiiiiieiie e 88
Hasil Jawaban Siswa MAA NOMOT 2 .....cooouiiiiiiiiiiie e 90
Hasil Jawaban Siswa OAP NOmMOT 2.......ccoveiiiiiiiiiiiiiieiee e 92
Hasil Jawaban Siswa KKS NOmMOT 2........cccoeiiiiiiiiiiiiiiieeee e 94
Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 3.......ccccooiiiiiiiiie e 97
Hasil Jawaban Siswa AV NOMOT 3........cooiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 99
Hasil Jawaban Siswa KA NOMOT 3 .......cooiiiiiiiiiiiiiieee e 101
Hasil Jawaban siswa ASNK NOmMOT 3......ccooiiiiiiiiiiiiiiiecee e 103
Hasil Jawaban Siswa DS Nomor 3 ......oooiiiiiiiiiieeee e 105
Hasil Jawaban Siswa ADSN NOmMOT 3 ......coooiiiiiiiiiiiieeeee e 107
Hasil Jawaban Siswa MIS NOmMOT 3 ......cccooiiiiiiiiiiiiieeeecee e 109
Hasil Jawaban Siswa INM NOMOT 3.......cccoviiiiiiiiiiiieiee e 111

Hasil Jawaban Siswa MAA NOMOT 3 ...oiiiiee oot 113



.34.

. 35.

. 36.

.37.

. 38.

. 39.

. 40.

.41,

.42,

.43.

. 44.

.45.

. 46.

.47.

. 48.

. 49.

XV

Hasil Jawaban Siswa OAP NOMOT 3 .....cuiiiiiiiiiiiiiieeie e 115
Hasil Jawaban Siswa KKS Nomor 3.........ccooiiiiiiiiiiniee e 117
Hasil Jawaban Siswa FYR NOMOT 4........oooiiiiiiiiiiiieicee e 120
Hasil Jawaban Siswa AV NOMOT 4.......ccciiiiiiiiiiieiiienee e 122
Hasil Jawaban Siswa KA NOMOT 4 ........cooiiiiiiiiiiiiieseceiee e 124
Hasil Jawaban Siswa ASNK NOMOT 4 ......cccceviiiiiiriiiiniieiiee e 126
Hasil Jawaban Siswa DS NOMOT 4 ........cccoiiiiiiiiiiniiienie e 128
Hasil Jawaban Siswa ADSN NOMOT 4 ......cccoevuiiiiiiiieniieniee e 130
Hasil Jawaban Siswa MIS NOMOT 4 .......c.cooiviiiiiiiiiiiesie e 133
Hasil Jawaban Siswa INM NOMOT 4 ........coooiiiiiiiiiiiienie i 135
Hasil Jawaban Siswa MAA NOMOT 4 ......cccoevviiiiiiiiieneesiee e 136
Hasil Jawaban Siswa OAP NOMOT 4........ooiiiiiiiiiiiiiesie e 139
Hasil Jawaban Siswa KKS NOmMOr 4........cccoooiiiiiiiiiiiiiiee e 141
Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah........... 144
Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Soal ...........c.ccoooviiiiiini 158
Persentase Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Soal ..............coceevinnn 160



Xvi

DAFTAR GAMBAR
Gambar Halaman
1. 1. Kesalahan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita..........cccvuvvvvvvvvriveviverinnnennnnns 5
1. 2. WAWANCATA SISWA...eitiivrruiniiieeeieeesststssieestesesstsnsteessetesstsrtsssesteesssrnnrrreeereeees 8
R R LTS 13 7 T 8
N B0 Y21 B 2 0 € 1 U F: Vo WO 21
2.2.50al PemMbaIan.........ccceviiiiiiiiiiii i 23
2. 3. Kerangka Berpikir Penelitian............cccoooviiiiiiiiiiiciic e 29
3. 1. Tahap-Tahapan Analisis Data.........ccccccveiiiiiiiiiieiiiie e 40

4. 1. Ruang Kelas IIL.......ccoooiiiiiiiiieeeee e 45



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat Pengajuan Judul SKIIPSi.......ccooveviiiiiiiiiiiciieiesee e 177
2. Observasi Pra Proposal ..........ccciiiiiiiiiiiii e 178
3. Hasil Tes Tertulis Siswa Studi Pendahuluan...........c.cccooiiiiniien, 179
4. Hasil Wawancara Siswa Studi Pendahuluan .............cccoccooiiiiiicn 191
5. Hasil Wawancara Siswa Studi Pendahuluan .............c.cccoooeiieniie, 197
6. Hasil Observasi Guru Studi Pendahuluan.............ccccooiviiiiiiiniee, 200
7. ACC Proposal......ccccoiiiiiiiiiieii et 203
8. Surat Permohonan [jin Penelitian...........cccccoviiiiiiiniiiiie 204
9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ...........c.cccoovviiiininiiniiinns 205
10. Lembar Validasi S0al ........cccociiiiiiiieiiiie e 206
L1, HaSil TES SISWA ...uviiiiiiiiieiiie sttt 212
12. Lembar Validasi WawanCara ..........ccceeveruieiieiiiesieniee e 221
13. Hasil Wawancara SISWa .........cccoueiuieiiiiiieiie e 227
14. Hasil Wawancara GUIU..........ccooiieiiieiiiiiie e 239
15. Keabsahan Data............ccoeiiiiiiiiiiiiieice e 241
16. Rekap Pembimbingan ............ccocviiiiiiiiiiiiiiics e 253
17. Bukti Publish Jurnal ...........ccooooiiiiii e 258
18. Dokumentasi Penelitian ...........cccooveeiiiiiiiiiiiiiesieeee e 259

xvil



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan aktivitas yang sadar dilakukan oleh pendidik
kepada siswa terhadap semua aspek perkembangan kepribadian baik secara
formal, informal, maupun non formal. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan,
warga negara dapat mengembangkan potensinya agar mencapai hidup yang
lebik baik dan memajukan suatu negaranya tersebut. Pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan suatu bangsa dan negara. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Tujuan pendidikan nasional disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan
perkembangan kehidupan bangsa Indonesia, sehingga tujuan pendidikan
bersifat dinamis.

Di sekolah, tujuan pendidikan dilaksanakan sebagai tujuan pembelajaran
terhadap mata pelajaran yang ditetapkan oleh guru pada saat pembelajaran,

termasuk pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata



pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan
dasar, menengah pertama, menengah atas/SMA sederajat dan pendidikan
tinggi. Hal tersebut sejalan dengan (Nasution et al., 2020) bahwa matematika
penting dipelajari karena pembelajaran matematika ada disetiap jenjang
pendidikan, selain itu pentingnya mempelajari matematika dikarenakan
matematika saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Adanya pembelajaran matematika bertujuan agar dapat mengarahkan
siswa memiliki kemampuan berpikir obyektif, kritis, cermat, analitis dan logis
(Wati & Sary, 2019). Untuk mencapai tujuan tersebut, semua siswa harus
mengembangkan keterampilan yang paling penting yaitu membaca, menulis,
dan berhitung. Tujuan belajar mengajar matematika dapat diukur dari
seberapa baik siswa memahami matematika dan mampu menggunakan
pemahaman tersebut untuk menyelesaikan permasalahan matematika maupun
ilmu-ilmu lainnya. Dalam penyelesaian masalah tersebut diperlukan
kemampuan dalam menghitung dan daya nalar, sehingga siswa dapat
mengetahui dan memahami permasalahan dalam soal (Ridia & Afriansyah,
2019). Namun pada kenyataan dilapangan, siswa dalam menyelesaikan
permasalahan soal masih belum dikuasai dengan baik sehingga terjadi
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan persoalan.

Kesalahan dalam proses belajar matematika itu biasa terjadi, seorang siswa
yang pandai hitung menghitung atau pandai dalam pelajaran matematika akan
mengalami kesalahan apalagi dengan anak yang sama sekali tidak ada minat

untuk belajar matematika. Kesalahan yang sering dialami siswa yakni



kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan
materi operasi hitung perkalian dan pembagian. Khususnya dalam
menyelesaikan soal matematika yang berupa soal pemecahan masalah.
Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, karena dalam
pembelajarannya guru hanya memberikan rumus tercepat agar siswa dapat
menyelesaikan soal matematika yang bersifat konsep, bukan yang bersifat soal
pemecahan masalah. Dalam hal ini kesalahan siswa hendaknya harus diatasi
atau diminimalisir sejak dini. Kesalahan tersebut disebabkan karena kurang
pemahaman dalam memecahkan masalah terhadap materi-materi matematika
dengan benar atau bisa jadi karena metode atau strategi pembelajaran (Prianto,
Cahyadi & Listyarini, 2022).

Menurut Wardana dan Rifaldiyah (2019) pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangatlah penting karena dalam
proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman serta
ketrampilan yang sudah dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan
masalah yang bersifat tidak rutin. Pemecahan masalah dapat berupa
menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk baru. Selain pemecahan
masalah itu memiliki arti khusus, di dalam pembelajaran matematika
pemecahan masalah juga memiliki interpretasi tersendiri  seperti
menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidak rutin dalam kehidupan sehari-
hari. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa pemecahan masalah adalah
cara untuk memecahkan suatu permasalahan yang tidak rutin dengan

menggunakan keterampilan yang dimiliki.



Menurut Rahman dan Nur (2021) topik yang sangat penting dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika ialah perkalian dan
pembagian sebab sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat
pentingnya materi perkalian dan pembagian maka diperlukan pemecahan
masalah agar materi dapat terserap oleh siswa. Hal itu dapat dianalisis dengan
memecahkan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya. Langkah-langkah
pemecahan masalah yang ditemukan oleh George Polya ini adalah metode
esensial untuk menyeleksi informasi yang relevan. Informasi tersebut berupa
data dan permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya. Penyelesaian
permasalahan ini belum dianggap sebagai hasil final sebelum diperiksa
kembali kesesuaiannya terhadap informasi yang disediakan. Kesalahan-
kesalahan dapat dikelompokkan menjadi empat dengan indikator kesalahan
menurut Syahda & Pujiastuti (2020) yaitu; (1) memahami masalah, siswa
melakukan kesalahan pada tahap pemahaman masalah apabila siswa tidak
benar memaknai pertanyaan tentang yang diketahui atau ketidaktepatan siswa
mencari tahu hal-hal yang diminta; (2) membuat rencana, apabila siswa salah
dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian atau tidak tepat dalam
memutuskan persamaan yang digunakan: (3) melaksanakan rencana, pada
tahap ini siswa membuat kesalahan atau ketidaktepatan siswa dalam
melakukan perhitungan atau siswa tidak benar dalam memutuskan jawaban
akhir yang berupa kesimpulan dari penyelesaian masalah: dan (4) menulis
kembali jawaban, dilakukan siswa apabila siswa salah dalam memperoleh

jawaban akhir dan siswa tidak melakukan pemeriksaan jawaban soal terhadap



masalah. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat membantu guru untuk
menyusun metode atau strategi pembelajaran dan penilaian yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian dan pembagian.
Pokok bahasan yang dianggap sulit siswa untuk memecahkan masalah
pada pelajaran matematika adalah perkalian dan pembagian karena masih
terdapat kesalahan pemecahan masalah pada soal cerita. Hal itu dapat
dibuktikan melalui hasil tes yang telah dilakukan siswa kelas III SD Negeri di
Kabupaten Boyolali. Pada hasil tes tersebut terdapat kesalahan siswa dalam
pemecahan masalah soal cerita materi perkalian dan pembagian bilangan

cacah. Berikut gambar kesalahan siswa materi perkalian dan pembagian.

Bu Ina berjualan cabai di pasar, ia memiliki 16 karet gelang yang digunakan untuk
membungkus cabai. Masing-masing karet gelang digunakan untuk 8 bungkus cabai.
Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapakah karet gelang yang
digunakan oleh Bu Ina untuk 1 bungkus cabai?
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Di dalam Gudang terdapat 215 karung beras dengan berat 25 kilogram tiap karung. Beras
tersebut akan dibagikan kepada 5 pedagang sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut
apa yang anda ketahui dan berapa kilogram yang diterima tiap pedagang?

............................................................................................................

Gambar 1. 1. Kesalahan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru pada saat mengajar matematika
menunjukkan bahwa (1) keterampilan dalam membuka pelajaran, sebelum
pembelajaran dimulai guru membuka pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu

dan mengecek daftar hadir siswa, kemudian guru memberi motivasi kepada



siswa dan menerangkan materi yang terkait sebelumnya; (2) keterampilan
menarik perhatian dan motivasi siswa, guru memberikan keterampilan
menarik perhatian dan motivasi dengan mengajak siswa melakukan ice
breaking dengan bernyanyi bersama-sama; (3) keterampilan menggunakan
metode, model dan pendekatan pembelajaran, guru menggunakan metode
ceramah dan penugasan. Model yang digunakan yakni model pembelajaran
kontekstual karena pada saat pembelajaran guru mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Sedangkan pendekatan pembelajaran yang digunakan
guru adalah pendekatan kontruktivisme karena guru mengajarkan siswa untuk
belajar secara aktif dan mandiri; (4) keterampilan mengembangkan variasai
interaksi, dalam pembelajaran interaksi antar guru dan siswa terjalin kurang
baik dan interaksi antar siswa dengan siswa sangat baik dan akrab; (5)
keterampilan mengelola kelas, guru menguasai kelas dan situasi kelas sangat
kondusif sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa dapat belajar
dengan fokus; (6) keterampilan memanfaatkan waktu. Dalam pemanfaatan
waktu, guru datang tepat waktu pada saat jam pembelajaran dimulai; (7)
keterampilan mengorganisasi sumber belajar dan/atau bahan ajar. Sumber
belajar yang digunakan guru adalah buku paket; (8) kemampuan
menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran, dalam pembelajaran
guru kurang menggunakan teknologi informasi yang ada; (9) keterampilan
menggunakan media pembelajaran, guru kurang trampil menggunakan media
pembelajaran; (10) volume dan intonasi suara, guru memelankan suara,

mengeraskan volume suara, dan memberi penekanan pada kata agar siswa



dapat paham dengan materi yang diajarkan; (11) penggunaan bahasa yang baik
dan benar lisan dan tulis (sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan),
penggunaan bahasa yang digunakan guru sopan dan mudah dimengerti oleh
siswa; (12) kemampuan penggunaan komunikasi nonverbal (gestur),
kemampuan komunikasi nonverbal guru sangat menyenangkan dengan
terlihatnya gestur wajah yang tidak cemberut; (13) kemampuan menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, kemampuan guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan ice
breaking yakni bernyanyi bersama-sama, ssiwa terlihat senang dan antusias
dalam melaksanakan pembelajaran; (14) keterampilan melakukan penilaian
proses, guru melakukan penilaian keterampilan proses sesuai dengan
pembelajaran yang akan diajarkan; (15) keterampilan melakukan penilaian
hasil belajar, guru melakukan penilaian hasil belajar siswa dengan melukan
ulangan harian; (16) kemampuan memberikan penguatan (reinforcement dan
punishment), guru memberikan penguatan dan punishment kepada siswa
berupa pujian atau kata-kata pada saat menjawab pertanyaan dari guru dengan
benar atau kurang tepat; (17) keterampilan menutup pelajaran, sebelum
menutup pelajaran guru memberikan motivasi kepada siswa dan berdoa
bersama.

Kemudian hasil observasi guru diatas belum menujukkan bahwa (1)
kemampuan guru membimbing siswa mengungkapkan fakta-fakta tentang
suatu permasalahan kurang maksimal, karena guru hanya memberikan gambar

saja dan kurang memanfaatkan fasilitas teknologi, sehingga siswa merasa



bosan dan kurang tertarik pada saat pembelajaran, (2) kemampuan guru dalam
menggunakan ketrampilan berfikir kritis kurang menyeluruh sehingga siswa
yang duduk dibelakang asik dengan kegiatannya sendiri tidak mendengarkan
yang disampaikan guru yang berakibat banyak siswa kurang kritis dalam
menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan, (3) kemampuan guru
menampilkan pembelajaran yang bisa dilihat, dirasa, dan ditiru oleh siswa
kurang maksimal karena guru hanya memberikan pengarahan dan penjelasan
pada sebagian siswa saja sehingga tidak semua siswa bisa menampilkan
pembelajaran yang guru berikan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara siswa, dimana siswa
cenderung sulit memahami materi perhitungan dan kurang minat pelajaran
matematika karena pada saat pembelajaran guru kurang memberikan media
pembelajaran yang menarik.

Hasil wawancara dengan guru kelas juga membenarkan bahwa guru
tersebut belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi yang ada. Keterbatasan
tersebut disebabkan kurang kreatifnya guru dalam mengikuti perkembangan
teknologi. Untuk itu hal ini dapat mengakibatkan kurangnya variasi belajar

siswa dan siswa cenderung kurang minat pada saat pelajaran matematika.

Gambar 1. 2. Wawancara Siswa Gambar 1. 3. Tes Siswa



Penelitian mengenai analisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
sebelumnya pernah dilakukan (Syavira dan Novtiar, 2021) dimana kesalahan
siswa dalam pelajaran matematika dapat dievaluasi oleh tenaga pendidik
untuk mengetahui letak kesalahan konsep operasi hitung bilangan cacah untuk
tidak mengulangi lagi kesalahan yang sama terhadap siswanya. Pada operasi
hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah kesalahan siswa sering terjadi
adalah ada pada kesalahan konsep pengoperasian dan cara berpikir siswa yang
sangat kurang pada materi tersebut (Syavira dan Novtiar, 2021).

Penelitian yang disampaikan Unaenah, Noviantik, & Ariq, (2022) juga
terdapat kesamaan yakni kesalahan yang dihadapi oleh siswa pada
pembelajaran bilangan cacah yaitu pada saat melakukan operasi hitung.
Kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan karena pemahaman konsep operasi
hitung yang dimiliki siswa sangat lemah. Banyak siswa yang masih kurang
memahami maksud dari operasi hitung dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian atau pembagian pada bilangan cacah. Siswa juga
mengalami kesalahan pada materi sebelumnya untuk itu akan membuat
mereka mengalami kesalahan memahami materi selanjutnya, seperti kesalahan
dalam menerjemahkan soal ke dalam kalimat matematika sehingga siswa
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Jika hal ini dibiarkan
terus menerus, maka tujuan yang diajarkannya matematika pada siswa
khususnya sekolah dasar tidak akan tercapai terutama yang terkait dengan

materi bilangan cacah.
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Berdasarkan pemaparan diatas, perlunya kebaruan terkait kesalahan dalam
memecahkan masalah matematika. Kebaruan dari penelitian ini yakni analisis
kesalahan memecahkan masalah dengan menggunakan prosedur Polya pada
materi perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III. Melihat konteks
penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah berdasarkan teori Polya

pada kelas III Sekolah Dasar”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, untuk menghindari luasnya
permasalahan yang ada, maka fokus penelitian yang dilakukan akan
difokuskan pada memecahkan masalah pada perkalian dan pembagian
bilangan cacah. Berikut pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja jenis kesalahan yang dialami siswa dalam pemecahan masalah
operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah berdasarkan teori
Polya pada kelas III SD Negeri di Kabupaten Boyolali?
2. Apa saja faktor penyebab kesalahan siswa dalam pemecahan masalah
perkalian dan pembagian berdasarkan teori Polya pada kelas III SD

Negeri di Kabupaten Boyolali?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu, maka berdasarkan

penelitian yang dilakukan tujuan dari penelitian ini ialah:
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1. Untuk menganalisis jenis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah
perkalian dan pembagian bilangan cacah berdasarkan teori Polya pada
kelas III SD Negeri di Kabupaten Boyolali.

2. Untuk menganalisis faktor penyebab kesalahan siswa dalam pemecahan
masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah berdasarkan teori Polya

pada kelas III SD Negeri di Kabupaten Boyolali.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis,
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah
pengetahuan akademis mengenai kesalahan belajar siswa dalam
memecahkan masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat beberapa
pihak yaitu siswa, guru, peneliti dan sekolah:
a. Bagi siswa
Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat mengurangi kesalahan
yang dialami siswa dalam pemecahan masalah perkalian dan
pembagian bilangan cacah.

b. Bagi guru
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Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan
menarik serta dapat memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar
matematika dengan baik.

c. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah, diharapkan menjadi bahan masukan untuk
perbaikan kualitas pembelajaran mengenai operasi hitung di Sekolah
Dasar.

d. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan,
khususnya dalam operasi hitung pembagian dan perkalian bilangan
cacah sehingga dapat menjadi pegangan dalam mengajar, untuk

mengantisipasi terjadinya kesalahan belajar siswa.

E. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti antara lain:
1. Analisis
Analisis dalam KBBI adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui yang sebenarnya. Analisis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penyelidikan terhadap kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III

Sekolah Dasar yang terdapat di Kabupeten Boyolali.
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2. Kesalahan Belajar

Menurut Berutu & Juliani (2024) kesalahan belajar merupakan
salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar
matematika siswa. Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu jenis-jenis kesalahan yang dialami siswa dan faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal
matematika materi perkalian dan pembagian. Metode yang dapat dijadikan
dasar untuk menyelesaikan masalah adalah metode pemecahan masalah
Polya.

3. Pemecahan Masalah

Menurut Polya (1973) terdapat empat langkah dalam memecahkan
masalah yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan
rencana dan menulis kembali jawaban. Tahapan pemecahan masalah yang
ditemukan oleh George Polya ini merupakan metode esensial untuk
menyeleksi informasi yang relevan. Informasi tersebut berupa data dan
permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya. Peneliti menggunakan
pemecahan masalah dengan menggunakan langkah Polya dalam penelitian
ini karena langkah Polya menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi
untuk menyelesaitkan masalah. Beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa penyelesaian dengan
menggunakan langkah Polya sangat efektif. Maka peneliti mencoba
menggunakan langkah Polya untuk mengetahui jenis kesalahan yang

dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
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Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, pada
penelitian ini indikator yang ingin diketahui oleh peneliti pada waktu
siswa memecahkan masalah perbandingan dapat dilihat pada Tabel

berikut:

Tabel 1. 1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya

Langkah Polya Indikator
Memahami masalah | 1. Siswa dapat mengungkapkan apa yang
(understanding diketahui dan apa yang ditanyakan dari
problem) soal.

2. Siswa mampu memahami apa yang
ditanyakan dari soal.

Merencanakan 1. Siswa mampu menyusun rencana sesuai

pemecahan  masalah dengan informasi yang ada dalam soal.

(devising a plan) 2. Siswa  mampu  menyusun  rencana
pemecahan masalah dengan strategi terlebih
dahulu.

Melaksanakan rencana | 1. Siswa mampu melaksanakan rencana

pemecahan  masalah pemecahan masalah dengan langkah-

(carrying out the plan) langkah yang benar dan perhitungan yang
tepat.

Menulis kembali | 1. Siswa mengidentifikasi kesalahan
perhitungan.

jawaban (rewrite the |5 ~Sjswa memeriksa kecocokan antara yang

telah  ditemukan dengan apa yang

answer,
) ditanyakan.

. Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian
Operasi hitung perkalian dan pembagian terdapat pada kelas III
semester 1. Materi ini membahas tentang perkalian dan pembagian

bilangan cacah. Penelitian yang peneliti lakukan yaitu di kelas IIL
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Cakupan materi bilangan cacah pada perkalian dan pembagian meliputi

kompetensi dasar dan indikator-indikator berikut.

Tabel 1. 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Bilangan Cacah

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Menyatakan suatu bilangan
sebagai jumlah, selisih, hasil kali,
atau hasil bagi dua bilangan cacah.

3.3.1 Menentukan dua bilangan
cacah yang hasil kali dan baginya
diketahui dengan tepat

4.3 Menilai apakah suatu bilangan
dapat dinyatakan sebagai jumlah,
selisih, hasil kali, atau hasil bagi
dua bilangan cacah.

4.3.1 Menuliskan perkalian dan
pembagian dua bilangan cacah
yang hasilnya ditentukan sendiri
dengan tepat

432 Menyajikan bentuk
perkalian dan pembagian dua
bilangan yang dikemas dalam soal
cerita




BAB II

KAJIAN TEORI

A. Acuan Teori Fokus Penelitian

1.

Pemecahan masalah matematika

Masalah matematika adalah soal matematika yang tidak dapat
dikerjakan secara langsung dengan aturan tertentu. Masalah matematika
berbeda dengan soal matematika. Hudojo (1979) menyatakan bahwa suatu
soal merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan atau
hukum tertentu untuk menemukan jawaban soal secara langsung. Namun
penyelesaian secara langsung atau tidak bergantung pada setiap individu.
Artinya, kesenjangan masalah yang dihadapi dengan pengetahuan yang
dimiliki merupakan suatu masalah bagi seorang yang belum tentu menjadi
masalah untuk orang lain. Jika seorang menemukan aturan tertentu untuk
mengatasi kesenjangan yang dihadapi, maka orang tersebut sudah
menyelesaikan masalah atau sudah mendapatkan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan penemuan sebuah cara yang sesuai
untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Berutu & Juliani (2024) pemecahan
masalah adalah sebuah wupaya untuk mengatasi rintangan yang
menghambat jalan menuju solusi. Dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah matematika adalah suatu upaya untuk mengatasi kesenjangan

masalah matematika dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga

16
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memerlukan proses untuk menemukan aturan-aturan yang dapat
digunakan agar masalah terselesaikan.

Menurut Berutu & Juliani (2024) langkah pemecahan masalah
menurut teori Polya yaitu: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana
pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana, (4) memeriksa kembali,
yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Memahami masalah (understand the problem)
Dalam tahap ini, pemeriksaan dibaca berulang-ulang untuk dapat
meyakini kebenaran masalah, sehingga dapat menemukan beberapa
hal yang diketahui atau tidak diketahui dan mengetahui hubungan
kedua hal.

b. Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan)
Pemahaman masalah sangat berpengaruh dalam membuat rencana
pemecahan masalah. Pemahaman tersebut digunakan untuk
menentukan aturan yang akan digunakan. Maka pada langkah ini,
akan diperoleh rumus dan unsur yang akan digunakan dalam
pemecahan masalah.

c. Melaksanakan rencana (carry out our plan)
Dalam tahap ini, pelaksanaan rencana pemecahan yang tertuang pada
tahap ke-dua, dengan menggunakan rumus dan unsur yang diperoleh.
Hasil dari langkah ini adalah solusi masalah.

d. Menulis kembali jawaban (Rewrite the answer)
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Setiap jawaban diperiksa kembali untuk memastikan kebenaran

jawaban dan meninjau ulang apakah solusi sesuai dengan permasalah.

Dengan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya,

diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah secara terstruktur. Hal ini

dimaksutkan agar siswa lebih trampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu

keterampilan siswa

dalam menjalankan prosedur-prosedur

dalam

menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. Siswa juga diharapkan

dapat memecahkan masalah matematika secara sistematis. Penelitian ini

menggunakan indikator pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya

Langkah | Pemecahan Nilai-nilai Indikator
Masalah
I Memahami Cara siswa Siswa dapat
masalah menerima menemukan hal

informasi dari soal

yang diketahui
dan hal yang
ditanyakan

Cara siswa
memilah
informasi penting
dan informasi
tidak penting

Cara siswa
menemukan
kaitan beberapa
informasi dalam
soal

Cara siswa
menemukan
informasi penting
sebagai kunci

Siswa dapat
menceritakan
kembali
mengenai soal
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dalam
menyelesaikan
masalah

. Cara siswa

menyimpan
informasi yang
didapat

. Cara siswa dalam

menceritakan
kembali informasi

dari soal
II Membuat . Cara siswa dalam | Siswa dapat
rancangan merencanakan menentukan
pemecahan pemecahan rencana pemecahan
masalah masalah masalah sebagai
. Cara siswa dalam | pedoman dalam
menganalisis data | menyelesaikan
untuk pemecahan | masalah.
masalah
. Cara siswa dalam
memeriksa
masalah penting
yang digunakan
I Melaksanakan | 1. Cara siswa dalam | 1. Siswa
rencana melaksanakan menggunakan
pemecahan langkah langkah-
masalah pemecahan langkah
masalah pemecahan
masalah yang
benar
. Carasiswa dalam | 2. Siswa trampil
memeriksa setiap dalam
langkah menjawab soal
pemecahan
masalah
v Menulis . Cara siswa untuk | Siswa dapat

menggali kembali
informasi penting,

memeriksa kembali

hasil jawaban
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kembali untuk melakukan
. pembuktian
jawaban jawaban

2. Cara siswa dalam
menggunakan
informasi penting
untuk
membuktikan
kebenaran
jawaban

2. Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian
a) Operasi Hitung Perkalian

Operasi perkalian pada bilangan cacah diartikan sebagai
penjumlahan berulang (Jayadi, 2022). Sehingga untuk memahami
konsep perkalian siswa harus paham dan terampil melakukan operasi
penjumlahan. Perkalian dapat juga diartikan suatu langkah untuk
melipat gandakan sebuah angka dengan angka lain. Misalnya jika
menginginkan hasil perkalian 2 x 3 adalah dengan cara menjumlahkan
bilangan 2 sebanyak 3 kali (2 + 2 + 2) yang hasilnya adalah 6. Operasi
perkalian bilangan cacah juga memiliki sifat-sifat salah satunya adalah
sifat komutatif (pertukaran).

Sifat komutatif (pertukaran) adalah urutan perkalian bukan
merupakan suatu masalah. Walaupun urutan angka dalam perkalian
dibolak-balik, hasilnya tetap sama. Pada operasi perkalian bilangan

cacah berlaku sifat komutatif sebagai berikut:

Contoh:
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Lani dan ibunya ingin berkunjung ke rumah tetangga baru mereka. Ibu
membuat kue bawang untuk dibawa. Jumlah kue bawang ibu sebanyak
800 batang. Ibu meletakkan kue bawang ke dalam empat buah toples.
Masing-masing toples terisi kue bawang yang sama banyak. Berapa
kemungkinan toples yang digunakan? Berapa isi kue bawang di

masing-masing toples?

Gambar 2. 1. Soal Perkalian

Jawab: Banyaknya toples dikali banyaknya kue bawang dalam tiap

toples sama dengan 800 kue bawang.

Bila ibu membeli 10 buah toples, berapa isi masing-masing toples?

10 X = 800

Maka jawabannya adalah 80. Jadi, masing-masing toples berisi 80

buah kue bawang.

b) Operasi Hitung Pembagian
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Pembagian adalah pengurangan yang berulang (Susanti et al.,
2020). Pembagian pada tahap awal yang paling sesuai adalah dengan
menghubungkan ke konsep pengurangan, yaitu dengan memandang
pembagian sebagai pengurangan beruntun. Karena dengan pendekatan
pengurangan beruntun ini, siswa dapat menggunakan pemahaman yang
telah didapat selama mempelajari operasi pengurangan. Misalnya jika
menginginkan hasil dari pembagian 8: 2 adalah dengan cara
mengurangi bilangan 8 dengan 2 sampai hasilnya 0 (§ -2 -2 -2 —2),
jawaban dari pembagian tersebut dengan menghitung angka 2 ada
berapa banyak, karena angka 2 ada 4 yang berarti 8: 2 adalah 4. Maka
dapat disimpulkan bahwa pembagian adalah pengurangan yang
berulang.

Untuk memudahkan cara mengerjakan operasi pembagian siswa
dapat dikenalkan terlebih dahulu konsep pembagian sebagai
pengurangan beruntun kedalam kehidupan sehari-hari.

Contoh:
Ibu Udin membuat kue untuk perayaan Maulid Nabi. Peserta pengajian
ada 100 anak. Berapa kue yang harus ibu buat? Berapa buah kue yang

diterima setiap anak?
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Tuliskan lima jawaban pada tabel berikut!

Jatah Per Sama
Anak Dengan

= 100
= 100
B 100
- 100
= 100

Banyak Kue Dibagi Banyaknya Anak

Gambar 2. 2. Soal Pembagian

3. Analisis Kesalahan Siswa
Analisis dalam penelitian ini merupakan untuk memaparkan
kesalahan belajar matematika di Sekolah Dasar. Menurut Astuty dan
Wijayanti dalam Ulfa dan Kartini (2021) analisis kesalahan adalah suatu
upaya untuk mengamati, menemukan, dan mengklasifikasi kesalahan
dengan aturan tertentu.
Adapun jenis-jenis kesalahan siswa dan faktor penyebab kesalahan
siswa sebagai berikut:
a. Jenis-jenis kesalahan siswa
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada penelitian ini
didefinisikan sebagai penyimpangan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan terhadap Langkah-langkah
penyelesaian berdasarjan Polya. Jenis kesalahan yang dimaksud yaitu:
(1) kesalahan memahami soal, (2) kesalahan menyusun rencana, (3)
kesalahan melaksanakan rencana, dan (4) kesalahan dalam menulis

kembali jawaban (Hidayah, 2019).
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Tabel 2. 2. Jenis Kesalahan Siswa

Tahap Polya

Jenis kesalahan

Kesalahan
memahami soal

Kesalahan dalam menentukan apa yang
diketahui pada soal

Kesalahan menentukan apa yang ditanya pada

soal
Kesalahan Kesalahan menentukan pemisalan variabel
menyusun Kesalahan membuat model matematika
rencana Kesalahan dalam menuliskan metode
penyelesaian
Kesalahan menentukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal
Kesalahan Kesalahan menyelesaikan model matematika
melaksanakan | yang telah dibuat sesuai dengan rencana yang
rencana telah disusun

Kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan
model matematika yang telah dibuat

Kesalahan menentukan kesimpulan terhadap
penyelesaian permasalahan

Kesalahan dalam
menulis kembali

Kesalahan urutan langkah-langkah penyelesaian
dalam proses memeriksa kembali hasil yang
diperoleh

Kesalahan perhitungsn matematika dalam
memeriksa kembali hasil yang diperoleh

Kesalahan memperoleh jawaban akhir

(sumber: Hidayah, 2019).

b. Faktor penyebab kesalahan siswa

Faktor penyebab kesalahan merupakan hal yang sangat penting

untuk diketahui. Sebab dengan mengetahui faktor penyebab kesalahan

yang dilakukan oleh siswa langkah penyelesaian masalah yang akan

kita gunakan dapat lebih mudah untuk proses pemecahan masalahnya

dengan melihat kondisi yang terjadi dan teori-teori yang terkait

(Natawidjaja dalam Suwarto dalam Harahap, dkk. 2019).
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Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada
penelitian ini didefinisikan sebagai penyimpangan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan terhadap langkah-
langkah penyelesaian berdasarkan Polya. Faktor kesalahan yang
dimaksud yaitu: (1) kesalahan memahami soal, (2) kesalahan
menyusun rencana, (3) kesalahan melaksanakan rencana, dan (4)

kesalahan dalam menulis kembali jawaban.

Tabel 2. 3. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa

Tahap Polya

Faktor Penyebab Kesalahan Siswa

Kesalahan
memahami soal

Siswa kurang teliti dalam membaca soal

Siswa kurang memahami soal

Kesalahan
menyusun
rencana

Siswa tidak terbiasa menuliskan pemisalan
variabel yang akan digunakan untuk
membuat model matematika.

Siswa tidak terbiasa menuliskan metode dan
langkah-lagkah yang akan digunakan dalam
menyelesaikan model matematika yang telah
dibuatnya.

Kesalahan
melaksanakan
rencana

Siswa tidak menyelesaikan soal yang
diberikan sesuai dengan rencana yang telah
disusun.

Siswa kurang teliti dalam melakukan
perhitungan matematika untuk menyelesaikan
model matematika yang telah dibuatnya.

Menulis kembali
jawaban

Siswa tidak terbiasa untuk menulis kembali
hasil yang diperolehnya sehingga siswa tidak
menggunakan langkah-langkah yang runtut
(sistematis).

Siswa kurang hati-hati dalam menentukan
kesimpulan terhadap permasalahan yang
diberikan.

(sumber: Harahap, 2019)
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B. Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian yang relevan terhadap fokus penelitian

mengenai kesalahan dalam memecahkan masalah perkalian dan pembagian

bilangan cacah berdasarkan teori Polya.

1.

Rahmatin & Marzuki (2022) penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis
Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Operasi Hitung Campuran Bilangan
Cacah Kelas 3 Sekolah Dasar”. Disimpulkan ada beberapa jenis kesulitan
yang ditemukan dalam menyelesaikan soal yaitu kesulitan dalam
memahami masalah yang akan diselesaikan, kesulitan dalam
merencanakan pemecahan yakni menggunakan cara yang sesuai dengan
permasalahan, kesulitan dalam menyelesaikan masalah soal berkaitan
dengan materi operasi hitung bilangan cacah, kesulitan dalam memeriksa
kembali masalah yang telah diselesaikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rekapitulasi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal bahwa persentase
tertinggi kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung mencapai 90%.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, peneliti menciptakan inovasi
pembelajaran yang lebih kreatif yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pelajaran matematika, memberikan tes sederhana agar
siswa terbiasa merencanakan pemecahan masalah pada pelajaran
matematika dan melatih siswa setiap selesai mengerjakan soal agar
mengecek jawaban kembali.

Berutu & Juliani (2024) penelitian yang berjudul “Implementasi Teori

Polya terhadap Pemecahan Masalah Melalui Materi Bilangan Cacah pada
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Siswa Sekolah Dasar”. Disimpulkan bahwa teori Polya merupakan salah
satu teori pemecahan masalah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah matematika. Teori Polya memiliki empat langkah-langkah yaitu
(1) memahami masalah, siswa dituntut untuk mampu memahami masalah
dengan baik dan menuliskan jawaban yang terdapat pada soal secara runtut
dan sistematis; (2) menyusun rencana, siswa diharapkan mampu
menjawab soal berdasarkan langkah-langkah yang terdapat pada teori
Polya; (3) melaksanakan rencana, siswa akan menggali semua konsep dan
prosedur yang telah dipelajari agar dapat memecahkan masalah dengan
benar dan pada tahap inilah yang paling penting untuk memperoleh hasil
akhir; dan (4) mengecek kembali, siswa dituntut untuk mampu melakukan
langkah pengecekan kembali terhadap hasil kerjanya seperti melakukan
perhitungan kembali, mengulang langkah-langkah yang dilakukan dan
membuat kesimpulan akhir. Dengan diterapkannya teroi Polya ini siswa
mampu menyelesaikan masalah-masalah matematika menjadi lebih kritis
dan kreatif serta sistematis.

. Hamapinda & Nuhamara (2021) penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII pada
Materi Operasi Bilangan Bulat”. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan teori Polya
yakni 59,86 yang berdada pada kategori cukup baik. Hal ini dilihat dari 10
siswa mampu memahami masalah dengan menuliskan informasi yang

dijumpai dengan benar dan 5 siswa belum mampu memahami masalah, 9
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siswa mampu membuat rencana dengan menuliskan rumus yang
digunakan dan 6 siswa belum mampu membuat rencana, 8 siswa mampu
melaksanakan rencana dengan melakukan perhitungan dengan benar dan 7
siswa belum mampu melaksanakan rencana, serta 5 siswa mampu
memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan dengan benar dan 10
siswa belum mampu memeriksa kembali soal dengan benar. Kelemahan
siswa dalam memecahkan masalah yaitu tidak menuliskan infromasi, tidak
menganalisis soal terlebih dahulu, tidak menuliskan strategi yang
digunakan, kurangnya kemampuan dasar dalam melakukan perhitungan,
tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban dan tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan informasi yang didapat dari wawancara dengan guru kelas,
wawancara siswa, hasil tes siswa kelas III dan observasi guru kelas
menunjukkan bahwa terdapat ssiwa yang melakukan kesalahan pada saat
menyelesaikan soal matematika perkalian dan pembagian bilangan cacah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah. Peneliti
menemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes matematika
perkalian dan pembagian kelas III di Sekolah Dasar, sehingga peneliti tertarik
untuk menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah perkalian

dan pembagian bilangan cacah. Diharapkan dari hasil analisis kesalahan siswa
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dalam memecahkan masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah dapat

dijadikan acuan oleh guru di sekolah lain.

Adapun bagan dari kerangka pemikiran sebagai berikut:

Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi perkalian dan pembagian kelas 111

v

Perlu dilakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
penyelesaikan soal

v

Dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal

v

Dilakukan analisis hasil tes siswa dalam mengerjakan soal

v

Diketahui jenis kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika

Gambar 2. 3. Kerangka Berpikir Penelitian



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode fenomenologi. Penelitian bertujuan untuk memahami dan
mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian bilangan cacah kelas III Sekolah Dasar. Sehingga peneliti akan
mendeskripsikan apa yang didapatkan dari partisipan dalam bentuk kata-

kata dan bahasa.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SD Negeri yang berada di
Kecamatan Juwangi, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah yang
melatarbelakangi penelitian ini harus dilakukan yaitu karena di SD
tersebut ditemukan masalah kesalahan dalam belajar operssi hitung
perkalian dan pembagian bilangan cacah pada siswa kelas IIl. Adapun
subjek pada penelitian ini adalah semua siswa kelas III yang berjumlah 11
siswa. Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah kesalahan dan faktor
penyebab salahnya siswa dalam belajar operasi hitung perkalian dan

pembagian bilangan cacah.

30
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C. Data, Sumber data, dan instrumen penelitian
1. Data

Data dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah semua
informasi berupa fakta ataupun angka yang ditemukan peneliti
berkaitan dengan kesalahan belajar operasi hitung perkalian dan
pembagian bilangan cacah.

Data dalam penelitian ini diambil dari hasil tes yang telah
dikerjakan siswa kelas III, observasi guru kelas, wawancara dengan
guru dan siswa kelas III. Dari hasil tes tersebut peneliti mengetahui
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan dari hasil wawancara
peneliti mengetahui faktor penyebab dari kesalahan siswa tersebut.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber
data primer. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa
kelas III yang terdiri dari 11 siswa dan guru kelas III.

3. Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti, tes, wawancara, dan
dokumentasi mengenai kesalahan belajar operasi hitung perkalian dan
pembagian bilangan cacah kelas III. Adapun instrumen dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a) Peneliti
Peneliti dalam penelitian ini berfungsi menetapkan fokus

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
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pengumpulan data, menganalisis data, serta membuat kesimpulan
atas temuannya. Hal ini bertujuan untuk keabsahan data agar data
yang diperoleh dapat dijamin karena temuannya merupakan hasil
murni dari siswa dan guru. Selain itu peneliti juga membuat
pedoman wawancara, instrumen bantu berupa tes diagnostik yang
berkaitan dengan materi operasi hitung perkalian dan pembagian

bilangan cacah.

b) Tes
Tes yang diberikan kepada subjek penelitian adalah tes
yang disusun sendiri oleh peniliti. Adapun tes yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 10 soal dalam bentuk uraian.
Tabel 3. 1. Kisi-Kisi Soal Tes Siswa
Kompetensi Indikator Indikator soal | Ranah | Nomo | Bentu
Dasar teori Polya kogniti | rsoal | ksoal
f
33 Memahami 3.3.1 Mampu C2 la | Uraian
Menyataka | masalah memahami
n suatu masalah soal
bilangan perkalian
sebagai bilangan
jumlah, cacah
selisih, 3.3.2 Mampu 2a
hasil kali, memahami
atau hasil masalah soal
bagi dua pembagian
bilangan bilangan
cacah. cacah
Membuat 3.3.3 Mampu 1b
rencana membuat
rencana
masalah soal
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perkalian
bilangan
cacah

3.3.4 Mampu
membuat
rencana
masalah soal
pembagian
bilangan
cacah

Melaksanaka
n rencana

3.3.5 Mampu
melaksanaka
n rencana
pada soal
perkalian
bilangan
cacah

3.3.6 Mampu
melaksanaka
n rencana
pada soal
pembagian
bilangan
cacah

Memeriksa
kembali

3.3.7 Mampu
memeriksa
kembali soal
perkalian
bilangan
cacah

3.3.8 Mampu
memeriksa
kembali soal
pembagian
bilangan
cacah

2b

lc

2c

1d

2d

4.3 Menilai
apakah
suatu
bilangan

Memahami
masalah

4.3.1 Mampu
memahami

masalah soal
perkalian dan

C3

3 dan
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dapat
dinyatakan
sebagai
jumlah,
selisih,
hasil kali,
atau hasil
bagi dua
bilangan
cacah.

pembagian
bilangan
cacah

Membuat
rencana

4.3.2 Mampu
membuat
rencana
masalah soal
perkalian dan
pembagian
bilangan
cacah

Melaksanaka
n rencana

4.3.3 Mampu
melaksanaka
n rencana
pada soal
perkalian dan
pembagian
bilangan
cacah

3 dan

Memeriksa
kembali

4.3.4 Mampu
memeriksa
kembali soal
perkalian dan
pembagian
bilangan
cacah

3 dan

3 dan

Uraian

¢) Pedoman Wawancara

(sumber: Natonis, 2021).

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah dengan melakukan wawancara. Wawancara tersebut

sebagai pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu.
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Wawancara Guru

Lembar wawancara dibuat sesuai dengan pedoman dalam
mengajukan pertanyaan. Pada hal ini akan dilakukan
wawancara mengenai beberapa aspek, yaitu: proses
pembelajaran dikelas dan kesalahan siswa yang dialami siswa

dalam mengerjakan soal matematika.

Tabel 3. 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru

Pemecahan Indikator Nomor
masalah pertanyaan
Memahami Guru memberikan 1
masalah informasi mengenai

pemahaman siswa pada
soal matematika

Membuat Guru memberikan 2
perencanaan informasi mengenai
siswa dalam perencanaan
pemecahan masalah pada
soal matematika

Melaksanakan Guru memberikan 3
perencanaan informasi mengenai
siswa dalam
melaksanakan rencana
pemecahan masalah pada
soal matematika

Menulis kembali | Guru memberikan 4
Jjawaban informasi mengenai
siswa dalam menulis
kembali jawaban pada
soal matematika

(sumber: Natonis, 2021).
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2. Wawancara Siswa
Lembar wawancara siswa dibuat sesuai dengan pedoman
dalam mengajukan pertanyaan. Pada penelitian ini dilakukan
wawancara mengenai kesalahan yang dialami siswa dalam

mengerjakan soal matematika.

Tabel 3. 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa

Pemecahan Indikator No
Masalah Polya Soal
Memahami Siswa mengetahui apa yang 1,5,9,

masalah diketahui dan apa yang 13
ditanyakan

Membuat Siswa dapat mereprentasi 2,6,

perencanaan untuk menyatakan informasi | 10, 14

matematika dan menyatakan
masalah ke dalam model

matematika
Melaksanakan Siswa mampu menemukan 3,7,
rencana dan menyatakan solusi yang | 11, 15
tepat dalam menyelesaikan
soal
Menuliskan Siswa mampu menuliskan 4,8,
kembali kesimpulan dengan benar 12,16

jawaban

(sumber: Natonis, 2021).

d) Pedoman dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dan sebagai informasi tambahan agar dapat

mendukung penelitian. Kisi-kisi dokumentasi sebagai berikut:
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Tabel 3. 4. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi

Aspek Indikator Alat dokumentasi
Kegiatan 1. Observasi guru | Kamera handphone
penelitian pada saat

mengajar
2. Wawancara guru
3. Wawancara siswa
4. Pengerjaan  tes
siswa
Penilaian Hasil tes siswa Kamera handphone

(sumber: olahan peneliti)

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa

tes tertulis, wawancara kepada siswa dan guru, dan dokumentasi.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui

jenis-jenis

kesalahan serta faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal bilangan cacah perkalian dan pembagian

berdasarkan teori Polya. Sebelum digunakan, intrumen penelitian

harus divalidasi oleh validator ahli agar sesuai dengan aspek yang

dicapai. Nama validator instrumen penelitian tes tertulis dan instrumen

wawancara sebagai berikut.

Tabel 3. 5. Nama Validator Instrumen Tes dan Wawancara

No Nama Pekerjaan Komentar dan
Saran
1. | Dr. Joko Sulianto, Dosen PGSD Masih terdapat
M. Pd Universitas PGRI perbaikan pada
Semarang rubrik penilaian
2. | Tri Jundari, S.Pd. Kepala Instrumen bisa
SD Negeri 1 Ngleses digunakan
3. | Novia Endri, S. Pd Guru Kelas IV Layak digunakan

SD Negeri 1 Ngleses
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Pada penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Tes tertulis
Dalam penelitian ini, tes diberikan untuk mengetahui
kesalahan belajar siswa pada operasi hitung bilangan cacah
perkalian dan pembagian kelas III. Tes yang diberikan pada siswa
berupa soal tertulis yang berjumlah 4 soal uraian. Soal dikerjakan
secara individu oleh 11 siswa selama 60 menit. Melalui hasil tes
yang dikerjakan siswa, peneliti dapat mengetahui jenis-jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru selama
20 menit dengan 4 pertanyaan yang difokuskan dengan hal-hal
yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswa selama dikelas.
Sedangkan wawancara siswa dilakukan setelah siswa mengerjakan
soal tes agar peneliti mengetahui mengapa siswa melakukan
kesalahan pada saat mengerjakan soal. Wawancara dilakukan
secara bergantian oleh 11 siswa dengan 16 pertanyaan selama 32
menit. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui faktor

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto tentang
kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat penelitian. Misalnya
saat melakukan observasi guru pada saat mengajar, pengerjaan tes

siswa, kegiatan wawancara guru dan siswa.

E. Keabsahan Data

Dalam  pengujian kebasahan data, penelitian kualitatif
menggunakan uji triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan teknik. Sehingga ada
triangulasi dari sumber atau informan yakni guru dan siswa dan triangulasi
teknik yang dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara,

observasi dan hasil tes siswa.

F. Metode Analisis Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, tes dan
observasi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode fenomenologi. Analisis data digunakan untuk tujuan
memperkecil dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu

data yang teratur, terstruktur, lebih tersusun dan lebih memiliki makna.
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Analisis data dapat diartikan sebagai suatu proses dalam pencarian dan
penyusunan secara berurut dan sesuai klasifikasi data yang diperoleh

melalui metode wawancara mendalam, tes dan temuan hasil observasi.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

4 /

Reduksi Data

T

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 3. 1. Tahap-Tahapan Analisis Data

Adapun tahap-tahapan dalam analisis data antara lain:
1. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data
sesuai dengan metode pengumpulan data yang sudah peneliti pilih
yaitu data diperoleh dari data hasil wawancara guru dan siswa,
observasi guru, dan data hasil tes siswa. Setelah data diperoleh
melalui berbagai teknik tersebut, kemudian dicatat dalam catatan

lapangan.
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2. Reduksi Data (Reduction Data)

Data direduksi dengan tujuan untuk dipilih mana data yang
berarti dan relevan, yang mengarah pada fokus penelitian, untuk
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian. Oleh
karena itu, setelah data seluruhnya terkumpul dengan baik melalui
hasil tes siswa, wawancara dengan guru kelas dan siswa.
Kemudian data direduksi dan dipilih mana yang berkaitan dengan
masalah penelitian yaitu tentang kesalahan belajar operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III.

3. Penyajian Data

Setelah reduksi data telah dilakukan, kemudian peneliti
melakukan penyajian data, dengan cara menyajikan data dengan
bentuk kata-kata, tulisan, gambar atau tabel. Untuk menghindari
kesulitan dalam menguasai informasi dari hasil penelitian, maka
akan disusun dalam bentuk narasi atau grafik dengan tujuan agar
mempermudah dalam penguasaan data atau informasi yang
diperoleh tentang kesalahan belajar operasi hitung perkalian dan
pembagian.

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah reduksi data dan penyajian data telah dilakukan
maka peneliti melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dilaksanakan selama proses penelitian berjalan,

setelah data terkumpul sudah mencukupi selanjutnya dibuat
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kesimpulan sementara. Kemudian setelah data benar-benar sudah
lengkap maka kesimpulan akhir bisa disusun. Kesimpulan yang
diperoleh pada awalnya berupa kesimpulan sementara, diragukan
dan samar-samar, tetapi dengan bertambahnya data hasil dari
wawancara maupun dokumentasi serta diperolehnya keseluruhan
data hasil penelitian. Kesimpulan-kesimpulan yang ada harus di
verifikasi dan diklarifikasikan selama penelitian sedang dilakukan.
Data yang ada kemudian diintegrasikan ke dalam unit-unit
informasi yang menjadi rumusan kategori serta dapat
diinterprestasikan tanpa adanya informasi tambahan.

Dalam  melaksanakan penelitian, peneliti menarik
kesimpulan dengan mengumpulkan data dari hasil tes, observasi
guru dan wawancara guru dan siswa mengenai kesalahan belajar
operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah yang
dialami siswa kelas III yang datanya sudah direduksi selanjutnya
data disajikan kemudian ditarik kesimpulan menggunakan pola
pikir. Metode ini bertujuan untuk menyajikan data secara faktual,
akurat serta sistematis menganifakta-fakta dan hubungan
fenomena yang telah diteliti dengan tujuan untuk menguji

kebenarannya.
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G. Tahapan Penelitian

Ada beberapa tahap dalam penelitian kualitatif yang diuraikan sebagai

berikut:

1. Studi persiapan atau orientasi

Pada tahap ini, persiapan yang dilakukan peneliti yaitu menyiapkan

instrument penelitian yang berupa tes, lembar wawancara siswa dan
guru, surat perizinan, dan alat dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti
sangat menjaga etika dan berhubungan baik dengan informan agar
terjalan dengan lancar. Penentuan objek dan fokus penelitian ini
didasarkan atas:

a. Menentukan permasalahan

b. Melakukan studi literatur

c. Orientasi pada satu sekolah dan menetapkan objek penelitian

2. Tahap eksplorasi umum
Tahap eksplorasi umum pada penelitian ini yaitu:

a. Konsultasi dengan dosen pembimbing, melakukan kesepakatan
dengan guru kelas III dan mengurus perizinan kepada Kepala
Sekolah

b. Pada pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara
dokumentasi dan mencatat data pada saat penelitian dari hasil tes
dan wawancara.

3. Studi eksplorasi terfokus

Tahap ekpslorasi terfokus ini mencakup tahap:
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a. Pada penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan secara rinci
dan mendalam yaitu dengan wawancara terhadap orang-orang
yang terlibat dan paham mengenai informasi responden adalah
guru dan dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

b. Pada penelitian ini, pengumpulan dan analisis data secara
bersama-sama yaitu peneliti mengumpulkan data yang diperoleh
dari tes tertulis dan hasil wawancara yang sudah di analisis untuk
mengetahui jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

c. Penulisan hasil laporan berdasarkan pada hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti yang nantinya akan dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dengan tujuan agar peneliti
mendapatkan masukan-masukan dan persetujuan dari dosen
pembimbing sehingga laporan hasil penelitia dapat mencapai

tujuan yang diharapkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan dua kali, yang pertama dilakukannya observasi
studi pendahuluan pada tanggal 4 Desember 2023 yang bertepatan semester
gasal Tahun Pelajaran 2023/2024 dan penelitian lanjutan pada tanggal 14 Juni
2024 yang bertepatan dengan semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024 di

salah satu SD Negeri yang berada di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.

Gambar 4. 1. Ruang Kelas I1I

SD tersebut terletak di JI. Ngleses, Kecamatan Juwangi, Kabupaten
Boyolali, yang merupakan lingkungan pedesaan. Sekolah Dasar ini merupakan
SD Negeri yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan Kabupaten Boyolali
dan terakreditas B per Juni 2024. SD tersebut tiap kelasnya tidak paralel,
hanya memiliki 6 ruang kelas, salah satunya adalah kelas 3. Pada ruang kelas
IIT sangat rapi dan bersih. Hampir tidak ada sampah yang berserakan di lantai.

Semua meja dan kursi tersusun sejajar dan menghadap papan tulis kapur yang
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ada di depan. Ruang kelas III juga menempelkan berbagai hasil karya siswa
seperti bentuk bangun ruang maupun gambar tumbuh-tumbuhan. Kelas III
belum memiliki alat proyektor, untuk itu siswa menggunakan benda yang ada
disekitar untuk memudahkan pada saat pembelajaran di kelas. Pada kelas III
ini juga belum terdapat pojok baca, untuk itu jika ingin membaca buku siswa
harus datang ke perpustakaan sekolah.

Profil guru kelas III pada Tahun Pelajaran 2023/2024 dimana KD 3.3/4.3
diajarkan kepada subjek penelitian adalah sebagai berikut. Pendidik berumur
54 tahun per Juni 2024. Pendidik berstatus sebagai guru PNS (Pegawai Negeri
Sipil) dan mulai mengajar di SD tersebut sejak 2004. Adapun Pendidikan yang
ditempuh adalah S1 PGSD di Universitas Terbuka dengan akreditas program
studi B.

Profil siswa kelas III Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut.
Jumlah peserta didik sebanyak 12 anak, terdiri dari 6 perempuan dan 6 laki-
laki. Namun pada saat penelitian dilakukan terdapat 1 siswa yang tidak
berangkat dikarenakan sakit. Peserta didik berada pada rentang usia 8-9 tahun
per Juni 2024. Peserta didik tinggal dalam wilayah yang cukup dekat dengan
Sekolah, sehingga banyak siswa berjalan kaki atau bersepeda saat pergi
sekolah. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas III Sekolah Dasar,
diberikannya sejumlah materi yang berperan penting dalam aspek kehidupkan
salah satunya pelajaran matematika. Pada kelas III terdapat 4 siswa yang
menganggap pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit.

Pandangan inilah yang membuat siswa mudah menyerah bahkan kurang minat
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sebelum mereka mempelajari matematika. Kurang minatnya siswa dalam
melakukan pembelajaran matematika karena ketidakpahaman siswa terhadap
konsep materi atau karena aktivitas belajar bagi setiap individu tidak
selamanya berjalan dengan baik. Dalam hal semangat pun sama terdapat 4
siswa yang semangatnya terkadang tinggi, tetapi terkadang juga semangatnya
rendah sehingga kurang minat atau sulit berkonsentrasi dalam belajar

matematika.

B. Temuan Penelitian
1. Jenis kesalahan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah
perkalian dan pembagian bilangan cacah
Kesalahan pemecahan masalah matematika diukur melalui hasil tes
siswa. Hasil tes pemecahan masalah berikut ditulis sesuai nilai terendah

sampai tertinggi.

Tabel 4. 1. Hasi Tes Pemecahan Masalah Matematika

No Nama Siswa Nilai
1. |DS 77
2. | KKS 85
3. | KA 89
4. | MIS 89
5. | FYR 91
6. | ASNK 97
7. | OAP 97
8. | AV 100
9. | ADSN 100
10. | INM 100
11. | MAA 100
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Berdasarkan hasil penelitian, adapun jenis-jenis kesalahan yang

dilakukan siswa berdasarkan teori Polya sebagai berikut.

Tabel 4. 2. Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Polya

No Nama Jenis Kesalahan per Soal Nilai
1 2 3 4

I. | FYR B B KM, KR, |B 91
KP, KK

2. | AV B B B B 100

3. |KA KP, B KR, KP, B 89

KK KK

4. | ASNK KK B B B 97

5. | DS KK KR KR, KP, B 77
KK

6. | ADSN B B B B 100

7. | MIS KP, B KR, KP, B 89

KK KK

8. | INM B B B B 100

9. | MAA B B B B 100

10 | OAP B B B KP 97

11 | KKS KR B KM, KR, |B 85
KP, KK

Keterangan:

B: Benar

TB: Tidak menjawab

KM: Kesalahan memahami masalah

KR: Kesalahan membuat rencana

KP: Kesalahan melaksanakan proses

KK: Kesalahan menulis kembali

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan 11 siswa yang mengerjakan

soal perkalian dan pembagian bilangan cacah yang ditinjau berdasarkan

teori Polya, terdapat 4 siswa yang menjawab benar 4 dari 4 soal, 3 siswa

menjawab benar 3 dari 4 soal yang diberikan, 3 siswa menjawab benar 2

dari 4 soal yang diberikan, dan 1 siswa menjawab benar 1 dari 4 soal
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yang diberikan. Dari data tersebut juga menunjukkan bahwa setiap siswa
yang tidak menjawab soal dengan benar melakukan kesalahan
berdasarkan teori Polya yaitu kesalahan memahami masalah (understand
the problem) yang dialami oleh 2 siswa, kesalahan membuat rencana
pemecahan masalah (make a plan) yang dialami oleh 5 siswa, kesalahan
melaksanakan rencana (carry out our plan) yang dialami oleh 6 siswa,
dan kesalahan menuliskan kembali jawaban (rewrite the answer) yang
dialami oleh 6 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kesalahan terbanyak
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian
bilangan cacah yaitu pada kesalahan melaksanakan rencana pemecahan
masalah (make a plan) dan kesalahan menuliskan kembali jawaban
(rewrite the answer).

Hasil tes dan wawancara dipadukan sehingga terlihat jelas
kesalahan siswa pada setiap tahapan Polya. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut.

a. Muatan materi perkalian
1. Soal nomor 1
Kesalahan yang dialami masing-masing siswa pada setiap

prosedur Polya adalah sebagai berikut.
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a. Siswa FYR

Tabel 4. 3. Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 1

Soal Jawaban
Bu Nia memiliki By '---E‘mﬁ?‘i&uﬂm“*A\'kt’bwma-".f&l"ww;v,:u!
£ m@%ﬁ’.’;{m«.{{;&i = ey prn e
48 pohon jeruk di o ’
VE
kebunnya. Pada aXb. . 3. 43 x 42 .
waktu panen setiap [ mﬂmmmmﬂws—
Y X AL E 200G oo
pohon rata-rata —
FELy, | P muﬁ’ﬁ?&l ﬂ«fmsn..mwﬁ,z—.ﬂe
mampu e SRV
menghasilkan 42kg
jeruk. Jadi banyak
jeruk yang
dihasilkan Bu Nia

setiap panen

adalah ... kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa FYR sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa FYR.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?
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KA  : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

FYR : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

Langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

FYR : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

lc saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

FYR : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa FYR sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).
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b. Siswa AV

Tabel 4. 4. Hasil Jawaban Siswa AV Nomor 1

Soal Jawaban
- Apyeng kamu ketahui dalam soal ini?
Bu Nia B .
maa ......... eA A ShuA0
R . L3
memiliki 48 gzl ';:;”g-: I8 40 a0 RA Sepin P PAngn

I7h Ak ahnin ]

B Tp—

pohon jeruk di

kebunnya. Pada

alau cara yang telah katmy buat!
2.2

Laksanakaniah rcacana
waktu panen P68 XYz 2

o e Do G SERGT AN ARy AR s

setiap pohon
rata-rata mampu
menghasilkan
42kg jeruk. Jadi
banyak jeruk
yang dihasilkan
Bu Nia setiap
panen adalah ...

kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa AV sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa AV.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?
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AV : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

AV : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

Langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

AV  : “Untuk menyelesaikan setiap Langkah rencana pada

nomor Ic¢ saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

AV : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa AV sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).
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c. Siswa KA

Tabel 4. 5. Hasil Jawaban Siswa KA Nomor 1

Soal Jawaban

Bu Nia

memiliki 48

w c:g untuk menyelesaikan sual ini?
pohon jeruk di Pl SN, L
" Laksanakanlsh renicana atay telah kanm fuat!
kebunnya. Pada YT RO 2o L5
Waktu panen Tulislah juwaban akhir qeqnal(‘yans. tanyakan soal!
A0l S, 411, 9t b N 200 16

setiap pohon
rata-rata mampu
menghasilkan
42kg jeruk. Jadi
banyak jeruk
yang dihasilkan
Bu Nia setiap
panen adalah ...

kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa KA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa KA. Berikut petikan wawancara

dengan siswa KA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?
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KA  : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

KA : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

KA  : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

lc saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Tetapi yang kamu tuliskan pada lembar jawaban

2015. Mengapa?

KA  :“Oh, Iya Bu. Saya salah hitung”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

KA : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2015 jeruk.”

Hasil wawancara dengan siswa KA terkait soal nomor 1,
bahwa siswa KA sudah memahami apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa KA salah dalam
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menjawab soal pada tahap proses penyelesaian dan menuliskan
kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan dengan siswa KA, penyebab terjadinya kesalahan yaitu
siswa KA kurang teliti dalam menghitung bilangan pada tahap
melaksanakan rencana untuk itu pada tahap menuliskan Kembali

KA juga salah dalam menulis jawaban.

d. Siswa ASNK

Tabel 4. 6. Hasil Jawaban Siswa ASNK Nomor 1

Soal Jawaban

Bu Nia memiliki %"seﬁ‘"”f’, 4 fonen, mk B4 R0 B wakeo
.. .my...mammn Ve R gL g jeruk

48 pohon jeruk

wmmmmmmdm?

di kebunnya. AR K Ak

Pada waktu W)ﬁ}wﬂzol@ mgmlahkmbuau_

panen setiap

| il P-;m.]ba kb i yang tanyakan soa
o : alf‘__..'!‘ﬁﬂ‘a' didadi rcm LU Mo sdats
pohon rata-rata el o A e R R

mampu
menghasilkan
42kg jeruk. Jadi
banyak jeruk
yang dihasilkan
Bu Nia setiap
panen adalah ...

kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa

siswa ASNK sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
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dengan benar yaitu perkalian. Namun pada tahap menuliskan
kembali (rewrite the answer) siswa ASNK melakukan kesalahan
yakni kurang tepat dalam menuliskan jawabannya yang dimana
“jadi, jeruk yang dihasilkan Bu Nia adalah 2016 tetapi siswa
ASNK menulisnya “jadi, jeruk yang dihasilkan Bu Nia adalah

2018”

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa ASNK. Berikut petikan

wawancara dengan siswa ASNK.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

ASNK : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

ASNK : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”
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ASNK : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

lc saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

ASNK : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Peneliti : “Tapi kamu menuliskannya seperti ini (menunjuk

jawaban ASNK.”

ASNK : “lya, Bu saya kurang teliti dalam menuliskan jawaban

kembali. «

Hasil wawancara dengan siswa ASNK terkait soal nomor 1,
bahwa siswa ASNK sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa ASNK salah
dalam menjawab soal pada tahap menuliskan kembali jawaban.
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa
ASNK, penyebab terjadinya kesalahan yaitu siswa ASNK kurang
teliti dalam menuliskan bilangan pada tahap menuliskan kembali

jawaban.
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e. Siswa DS

Tabel 4. 7. Hasil Jawaban Siswa DS Nomor 1

Soal Jawaban

Bu Nia memiliki | seaii Zenfn’ e,
48 pohon jeruk | -

di kebunnya.

Pada waktu

panen setiap o ) AN

hon rata-rat PY IR v 10 B854 250 H29h 2010
pohon rata-rata e

mampu
menghasilkan
42kg jeruk. Jadi
banyak jeruk
yang dihasilkan
Bu Nia setiap
panen adalah ...

kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa DS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian. Namun pada tahap memahami
masalah (understand the problem) siswa DS melakukan kesalahan
yakni kurang jelas dalam menuliskan keterangan apa yang
diketahui pada jawabannya yang dimana “Bu Nia memiliki 48
pohon jeruk dikebunnya pada waktu panen setiap pohon rata-rata
menghasilkan 42kg jeruk” tetapi siswa DS menulisnya “Bu Nia
mempunya 48 pohon jeruk dikebunnya pada waktu panen setiap

pohon rata-rata mampu” dan pada tahap menuliskan kembali
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jawaban (rewrite the answer) siswa DS juga melakukan kesalahan
yakni salah dalam salah dalam menuliskan jawaban dimana “jadi
jeruk yang dihasilkan Bu Nia adalah 2016” tetapi DS menulis “jadi

jeruk yang dihasilkan Bu Nia adalah 2018”

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa DS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa DS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

DS  : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Tapi kamu menulisnya seperti ini (menunjuk
jawaban DS)”
DS : “lya, Bu saya tergesa-gesa jadinya kurang teliti dan belum

menuliskan keterangan secara lengkap.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal 1b?

AV  : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”
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Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

AV :“Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor
l¢ saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 1d?”

AV : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan
Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Peneliti : “Tapi kamu menulisnya seperti ini (menunjuk
jawaban DS)”

DS : “Iya, Bu. Tadi saya tergesa-gesa jadinya kurang teliti
dalam menulis jawaban.”

Hasil wawancara dengan siswa DS terkait soal nomor 1,
bahwa siswa DS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa DS salah dalam
menjawab soal pada tahap memahami masalah dan menuliskan
kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan dengan siswa DS, penyebab terjadinya kesalahan yaitu
siswa DS tergesa-gesa sehingga siswa kurang teliti dalam
menuliskan bilangan pada tahap memahami masalah dan

menuliskan kembali jawabannya.
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f. Siswa ADSN

Tabel 4. 8. Hasil Jawaban Siswa ADSN Nomor 1

Soal Jawaban

PPy AT KR dEm soal mi

DM MO PGP, Wf'pﬂ; Jenke

Bu Nia memiliki

48 pohon jeruk
di kebunnya. 3;:&'?‘,“,’_‘?;&“_‘2‘,“”‘__ .‘.'-.ff?f’.’f“"‘” .... .... "““ .‘.‘.‘f’.
Pada waktu

. AR 2 3BT ’_mm-
panen setiap ?'Lﬁ .

Wl A

pohon rata-rata
mampu “

. Tulisigh jawaban akhi P L
menghasilkan 2041 o 'm”ifm““ﬁ e, e nis,

42kg]eruk Jadl ............................ i st L

banyak jeruk
yang dihasilkan
Bu Nia setiap
panen adalah ...

kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa ADSN sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa ADSN. Berikut petikan

wawancara dengan siswa ADSN.
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Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

ADSN : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

ADSN : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

ADSN : “Untuk menyelesaikan setiap Langkah rencana pada

nomor 1c saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

ADSN : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ADSN sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan

masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
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urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

g. Siswa MIS

Tabel 4. 9. Hasil Jawaban Siswa MIS Nomor 1

Soal Jawaban
Bu Nia memiliki bﬁ?%cﬁ 3,:9;.% ;grui;’a,ﬁa
""" sepal. 4. e
48 pohon ieruk di ‘lL""?‘?phﬁslmaﬂ b ‘:“Af" =A%
pohonjerukdr 7 ‘_“__“ Foken'aguion gy g

kebunnya. Pada | Dagammana cara untk e ————

qx&..,;..hl x /.,

waktu panen setiap

pohon rata-rata

mampu

menghasilkan 42kg
jeruk. Jadi banyak
jeruk yang
dihasilkan Bu Nia
setiap panen

adalah ... kg

Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa MIS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian. Namun pada tahap melaksanakan
rencana dan menuliskan kembali jawaban siswa MIS salah dimana
“48x42= 2016 tetapi ditulis “48x42=2018" dan pada tahap

menuliskan kembali jawaban pun juga sama.
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Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa MIS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

MIS : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

MIS : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

MIS : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

lc saya menuliskannya dengan 48x42=2018.”

Peneliti : “48x42 = 2016 yaa. Kamu salah hitung.”
MIS : “Iya, Bu. saya kurang telti saat menghitung”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”
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MIS : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2018 jeruk.”

Peneliti : “kesimpulannya 2018 ya.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa MIS sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem) dan membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan) dengan tepat. Namun pada tahap
melaksanakan proses penyelesaian secara urut (carry out our plan)
siswa MIS kurang teliti saat menghitung bilangan untuk itu pada

tahap menuliskan kembali jawaban (rewrite the answer) juga salah.

h. Siswa INM

Tabel 4. 10. Hasil Jawaban Siswa INM Nomor 1

Soal Jawaban

Bu Nia memiliki | foan boigioe e e A quinn

uﬁﬁy P‘;‘uﬁ&m& ‘e,amg ﬁwf laan. fou. fhiap

48 pohon jeruk di

kebunnya. Pada

waktu panen setiap

pohon rata-rata

mampu
menghasilkan 42kg
jeruk. Jadi banyak
jeruk yang
dihasilkan Bu Nia
setiap panen

adalah ... kg
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Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa INM sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa INM.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

INM : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

INM : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

INM : “Untuk menyelesaikan setiap Langkah rencana pada

nomor 1¢ saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”
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INM : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa INM sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

i. Siswa MAA

Tabel 4. 11. Hasil Jawaban Siswa MAA Nomor 1

Soal Jawaban

Bu Nia memiliki

................. uie BUNI Miealitcih b,
> A o e o
ALl Ly, s BT UL PRI :

TRk
A kb By 7 ;\-;PQ'%} Plogi 2t Sk

48 pOhOl'l J eruk di .\\.‘Q\nﬁf’..".-.'!._H‘a,.::}t\ﬁi\';}\t.\u}&.’:‘,{.‘- "g """"
[ TR cara untik menyclesaikan sodl i
kebunnya. Pada Babdina,
y m?!’{= PR Towe
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mampu islah jawaban akhi i |
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menghasilkan 42kg
jeruk. Jadi banyak
jeruk yang
dihasilkan Bu Nia
setiap panen

adalah ... kg
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Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa MAA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa MAA

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

MAA : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

MAA : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

MAA : “Untuk menyelesaikan setiap Langkah rencana pada

nomor 1¢ saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”
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MAA : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa MAA sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

j.  Siswa OAP

Tabel 4. 12. Hasil Jawaban Siswa OAP Nomor 1

Soal Jawaban

: i1+ SRATA  menilikr 48 FORGA. JREVE 2 bi
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banyak jeruk yang
dihasilkan Bu Nia
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Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa OAP sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa OAP.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

OAP : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 1b?

OAP : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 1b dengan mengkalikan angka 48 dengan 42.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

OAP : “Untuk menyelesaikan setiap Langkah rencana pada

nomor 1¢ saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”



OAP : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dihasilkan

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa OAP sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem),
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

k. Siswa KKS

Tabel 4. 13. Hasil Jawaban Siswa KKS Nomor 1

Soal

Jawaban

Bu Nia memiliki
48 pohon jeruk di
kebunnya. Pada
waktu panen setiap
pohon rata-rata
mampu
menghasilkan
42kg jeruk. Jadi
banyak jeruk yang
dihasilkan Bu Nia
setiap panen

adalah ... kg
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Hasil jawaban pada soal nomor 1, dapat diketahui bahwa
siswa KKS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian. Namun pada tahap membuat rencana
siswa KKS tidak menjawab soal dimana “48x42” tetapi siswa KKS

tidak menuliskan jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa KKS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa KKS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 1a?

KKS : “Yang diketahui adalah Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk
yang mampu menghasilkan 42kg jeruk tiap pohonnya. Kemudian

yang ditanya berapa jeruk yang dihasilkan Bu Nia.”

Peneliti : “Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban pada

soal 1b?”

KKS :“Saya tidak tahu konsep jawaban nomor 1b, Bu.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 1¢?”

KKS : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

lc saya menuliskannya dengan 48x42=2016.”
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 1d?”

KKS : “Kesimpulan pada nomor 1d adalah jeruk yang dimiliki

Bu Nia adalah 2016 jeruk.”

Hasil wawancara dengan siswa KKS terkait soal nomor 1,
bahwa siswa KKS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara
yang sudah dilakukan dengan siswa KKS, penyebab terjadinya
kesalahan untuk soal 1b siswa KKS tidak menulis jawaban pada

tahap membuat rencana karena tidak paham konsep jawabannya.

b. Muatan materi pembagian
2. Soal nomor 2
Kesalahan yang dialami masing-masing siswa pada setiap
prosedur Polya adalah sebagai berikut.

a. Siswa FYR

Tabel 4. 14. Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 2

Soal Jawaban
: e — -
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taman, maka
jumlah lampu
taman yang
dibutuhkan
dijalan tersebut

adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa FYR sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa FYR.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

FYR : “Yang diketahui soal nomor 2a adalah Panjang taman
240meter setiap l6meter akan dipasangi lampu. Kemudian yang

ditanyakan berapa jumlah lampu yang dibutuhkan.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

FYR : “Cara yang saya gunakan dengan membagikan setiap

angka yang terdapat pada soal yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”
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FYR : “Untuk menyelesaikan soal nomor 2¢ saya menulis 240:16
=15
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

FYR : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu taman yang

dibutuhkan adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa FYR sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

b. Siswa AV

Tabel 4. 15. Hasil Jawaban Siswa AV Nomor 2

Soal Jawaban
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taman yang
dibutuhkan
dijalan tersebut

adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa AV sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa AV.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

AV : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

AV  : “Saya membagikan setiap angka yang terdapat pada soal

yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

AV : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

AV : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa AV sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

c. Siswa KA

Tabel 4. 16. Hasil Jawaban Siswa KA Nomor 2

Soal Jawaban
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adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa KA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa KA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

KA  : “Yang diketahui soal nomor 2a adalah Panjang taman
240meter setiap l6meter akan dipasangi lampu. Kemudian yang

ditanyakan berapa jumlah lampu yang dibutuhkan.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

KA : “Cara yang saya gunakan dengan membagikan setiap

angka yang terdapat pada soal yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

KA  :“Untuk menyelesaikan soal nomor 2¢ saya menulis 240:16

=157
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

KA : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu taman yang

dibutuhkan adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa KA sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

d. Siswa ASNK

Tabel 4. 17. Hasil Jawaban Siswa ASNK Nomor 2

Soal Jawaban
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adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa ASNK sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ASNK.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

ASNK : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

ASNK : “Saya membagikan setiap angka yang terdapat pada soal

yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

ASNK : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”
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ASNK : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ASNK
sudah memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara jelas (understand the problem), membuat rencana
pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan proses
penyelesaian secara urut (carry out our plan) dan menuliskan

kembali jawaban dengan tepat (rewrite the answer).

e. Siswa DS

Tabel 4. 18. Hasil Jawaban Siswa DS Nomor 2

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa DS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu pembagian. Namun pada tahap membuat
rencana (make a plan) siswa DS melakukan kesalahan yakni tidak
menuliskan keterangan sama sekali yang dimana “240:16” tetapi

siswa DS tidak menuliskan jawaban pada soal nomor 2b.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa DS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa DS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

DS : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Pada nomer 2b, mengapa kamu tidak menulis

jawaban sama sekali?”

DS : “Saya tidak tahu konsep jawabannya, Bu.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

DS : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

DS : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dengan siswa DS terkait soal nomor 2,
bahwa siswa DS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa DS salah dalam
menjawab soal pada tahap membuat rencana. Berdasarkan hasil
wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa DS, penyebab
terjadinya kesalahan yaitu siswa DS tidak paham konsep jawaban

pada nomor 2b sehingga siswa tidak menuliskan jawabannya.

f. Siswa ADSN

Tabel 4. 19. Hasil Jawaban Siswa ADNS Nomor 2

Soal Jawaban
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dijalan tersebut

adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa ADSN sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ADSN.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

ADSN : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu. Kemudian yang ditanyakan berapa jumlah

lampu yang dibutuhkan.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

ADSN : “Membagikan setiap angka yang terdapat pada soal yakni

240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

ADSN : “Untuk menyelesaikan soal nomor 2c saya menulis 240:16

=157
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

ADSN : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu taman yang

dibutuhkan adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ADSN sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

g. Siswa MIS

Tabel 4. 20. Hasil Jawaban Siswa MIS Nomor 2

Soal Jawaban
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adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa MIS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa MIS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

MIS : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

MIS : “Saya membagikan setiap angka yang terdapat pada soal

yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

MIS : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”
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MIS : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa MIS sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

h. Siswa INM

Tabel 4. 21. Hasil Jawaban Siswa INM Nomor 2

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa INM sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa INM.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

INM : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

INM : “Saya membagikan setiap angka yang terdapat pada soal

yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

INM : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

INM : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”



90

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa INM sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

i. Siswa MAA

Tabel 4. 22. Hasil Jawaban Siswa MAA Nomor 2

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa MAA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian. Namun pada tahap memahami
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masalah (understand the problem) siswa MAA melakukan
kesalahan yakni tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
yang dimana “Berapa jumlah lampu yang dibutuhkan?” tetapi
siswa DS tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor
2.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa MAA. Berikut petikan wawancara
dengan siswa MAA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

MAA : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa
jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Tapi mengapa kamu tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban?”

MAA : “Oh iya, Bu. Saya kurang teliti”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaiakan soal nomor 2b?”

MAA : “Caranya 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

MAA : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”
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Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

MAA : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dengan siswa MAA terkait soal nomor 2,
bahwa siswa MAA sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa MAA salah
dalam menjawab soal pada tahap memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa MAA,
penyebab terjadinya kesalahan yaitu siswa MAA kurang teliti

menuliskan jawaban pada nomor 2b.

J.  Siswa OAP

Tabel 4. 23. Hasil Jawaban Siswa OAP Nomor 2

Soal Jawaban
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dibutuhkan
dijalan tersebut

adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa OAP sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa OAP.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

OAP : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2b?”

OAP : “Saya membagikan setiap angka yang terdapat pada soal

yakni 240 dibagi 16.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

OAP : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”
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OAP : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa OAP sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

k. Siswa KKS

Tabel 4. 24. Hasil Jawaban Siswa KKS Nomor 2

Soal Jawaban
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adalah...

Hasil jawaban pada soal nomor 2, dapat diketahui bahwa
siswa KKS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu pembagian. Namun pada tahap memahami
masalah (understand the problem) siswa KKS melakukan
kesalahan yakni tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
yang dimana “Berapa jumlah lampu yang dibutuhkan?” tetapi

siswa KKS tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor

2.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa KKS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa KKS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 2a?

KKS : “Yang diketahui Panjang taman 240meter setiap 16meter
akan dipasangi lampu taman. Kemudian yang ditanyakan berapa

jumlah lampu yang dibutuhkan untuk taman.”

Peneliti : “Tapi mengapa kamu tidak menuliskan apa yang

ditanyakan pada lembar jawaban?”

KKS : “Iya Bu, Saya kurang teliti.”
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Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaiakan soal nomor 2b?”

KKS : “Caranya 240 dibagi 16.”

Peneliti . “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 2¢?”

KKS : “Untuk menyelesaikannya saya menulis 240:16 = 15.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 2d”

KKS : “Untuk kesimpulannya, jumlah lampu yang dibutuhkan

untuk dipasang di taman adalah 15 lampu.”

Hasil wawancara dengan siswa KKS terkait soal nomor 2,
bahwa siswa KKS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa KKS salah
dalam menjawab soal pada tahap memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa KKS,
penyebab terjadinya kesalahan yaitu siswa MAA kurang teliti

dalam menuliskan jawaban pada nomor 2b.

c. Muatan materi perkalian dan pembagian
3. Soal nomor 3
Kesalahan yang dialami masing-masing siswa pada setiap

prosedur Polya adalah sebagai berikut.
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a. Siswa FYR

Tabel 4. 25. Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa FYR sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
memahami masalah, membuat rencana masalah (make a plan),
tahap pelaksanaan proses penyelesaian (carry out our plan) dan
menuliskan kembali (rewrite the answer) siswa FYR melakukan
kesalahan yakni salah dalam menulis diketahui Dimana “Ani
membeli 10 kotak kue yang berisi 9 kue” tetapi FYR menulis “Ani

membeli 10 kotak kue yang berisi 8 kue” dan pada tahap membuat
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rencana yang dimana “(10x9): 5” tetapi siswa FYR menulisnya
“(8x10): 5”. Untuk itu pada tahap seterusnya siswa FYR salah

dalam menuliskan jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa FYR. Berikut petikan wawancara

dengan siswa FYR.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

FYR : “Yang diketahui ada 10 kotak kue yang berisi 8 kue tiap
kotaknya kemudian kan dibagikan kepada 5 temannya. Ditanyanya

berapa kue yang dimakan masing-masing temannya.”

Peneliti : “Tapi yang diketahui dan ditanyakan pada soal

(10x9): 5.”

FYR :“Oh, iya Bu. Saya kurang teliti saat membaca soal.”

Peneliti : “Untuk itu kamu pada tahap selanjutnya kamu

salah dalam menjawab soal nomor 3.”

FYR :“lya, Bu.”

Hasil wawancara dengan siswa FYR terkait soal nomor 3,
bahwa siswa FYR sudah memahami apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa FYR salah dalam
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menjawab soal pada tahap membuat rencana, proses penyelesaian
dan menuliskan kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara
yang sudah dilakukan dengan siswa FYR, penyebab terjadinya
kesalahan yaitu siswa FYR kurang teliti dalam menuliskan
bilangan pada tahap membuat rencana untuk itu pada tahap

seterusnya siswa FYR salah dalam menjawab soal nomor 3.

b. Siswa AV

Tabel 4. 26. Hasil Jawaban Siswa AV Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa AV sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.



100

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil
wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa AV.
Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal nomor 3?
AV : “Yang diketahuiada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap
kotaknya kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk
dimakan. Yang ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-
masing anak.”
Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal 3?
AV  : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3 adalah 9 dikali1l0 kemudian hasilnya di bagi 5.”
Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?”
AV :“Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor
3 saya menulis (9x10) : 5)=90:5=18.”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 3?”
AV : “Kesimpulan pada nomor 3 yakni masing-masing anak
mendapatkan 18 kue.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa AV sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara

jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
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masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan
tepat (rewrite the answer).

c. Siswa KA

Tabel 4. 27. Hasil Jawaban Siswa KA Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa KA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
membuat rencana masalah (make a plan), tahap pelaksanaan proses
penyelesaian (carry out our plan) dan menuliskan kembali (rewrite
the answer) siswa KA melakukan kesalahan yakni salah dalam

menulis rencana yang dimana “(10x9): 57 tetapi siswa KA
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menulisnya “(8x10): 5”. Untuk itu pada tahap seterusnya siswa KA

salah dalam menuliskan jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa KA. Berikut petikan wawancara

dengan siswa KA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

KA  : “Yang diketahui ada 10 kotak kue yang berisi 8 kue tiap
kotaknya kemudian kan dibagikan kepada 5 temannya. Ditanyanya

berapa kue yang dimakan masing-masing temannya.”

Peneliti : “Tapi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
(10x9): 5.7

KA  :“Saya kurang teliti saat menulis jawaban, Bu.”

Peneliti : “Untuk itu kamu pada tahap selanjutnya kamu

salah dalam menjawab soal nomor 3.”

KA  :“lya, Bu.”

Hasil wawancara dengan siswa KA terkait soal nomor 3,
bahwa siswa KA sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa KA salah dalam

menjawab soal pada tahap membuat rencana, proses penyelesaian
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dan menuliskan kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara
yang sudah dilakukan dengan siswa KA, penyebab terjadinya
kesalahan yaitu siswa KA kurang teliti dalam menuliskan bilangan
pada tahap membuat rencana untuk itu pada tahap seterusnya siswa

KA salah dalam menjawab soal nomor 3.

d. Siswa ASNK

Tabel 4. 28. Hasil Jawaban siswa ASNK Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa ASNK sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ASNK.
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Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

ASNK : “Yang diketahuiada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap
kotaknya kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk
dimakan. Yang ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-

masing anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 3?

ASNK : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 3 adalah 9 dikalil0 kemudian hasilnya di bagi 5.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?7”

ASNK : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

3 saya menulis (9x10) : 5)=90: 5=18.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 3?”

ASNK : “Kesimpulan pada nomor 3 yakni masing-masing anak

mendapatkan 18 kue.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ASNK sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara

jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
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masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara

urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

e. Siswa DS

Tabel 4. 29. Hasil Jawaban Siswa DS Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa DS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
membuat rencana masalah (make a plan), tahap pelaksanaan proses
penyelesaian (carry out our plan) dan menuliskan kembali (rewrite

the answer) siswa DS melakukan kesalahan yakni salah dalam
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menulis rencana yang dimana “(10x9): 5 tetapi siswa DS
menulisnya “(8x10): 5”. Kemudian pada tahap proeses
penyelesaian siswa DS tidak menulis jawabannya dimana “(10x9):
5” tetapi siswa DS hanya menulis “(10x8): 5”. Dan pada tahap
menulis kembali jawaban siswa DS kurang lengkap dalam menulis
keterangan dimana “jadi masing-masing anak memakan 18 kue”

tetapi siswa DS hanya menulis “jadi masing-masing anak.”

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa DS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa DS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

DS : “Yang diketahui ada 10 kotak kue yang berisi 8 kue tiap
kotaknya kemudian kan dibagikan kepada 5 temannya. Ditanyanya

berapa kue yang dimakan masing-masing temannya.”

Peneliti : “Tapi yang diketahui dan ditanyakan pada soal

(10x9): 5.”

FYR :“Iya Bu. Saya kurang teliti.”

Peneliti : “Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban pada

tahap proses penyelesaian?”
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DS : “Saya tidak tahu cara menyelesaikan jawabannya, Bu.”

Peneliti : “Untuk itu kamu juga salah pada tahap menuliskan

kembali jawaban dalam menjawab soal nomor 3.”

DS : “Iya, Bu.”

Hasil wawancara dengan siswa DS terkait soal nomor 3,
bahwa siswa DS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa DS salah dalam
menjawab soal pada tahap membuat rencana, proses penyelesaian
dan menuliskan kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara
yang sudah dilakukan dengan siswa DS, penyebab terjadinya
kesalahan yaitu siswa DS kurang teliti dalam menuliskan bilangan
pada tahap membuat rencana dan untuk tahap proses penyelesaian
siswa DS tidak tahu cara menyelesaikan jawabannya untuk itu
pada tahap menuliskan kembali jawaban siswa DS salah dalam

menjawab soal nomor 3.

f. Siswa ADSN

Tabel 4. 30. Hasil Jawaban Siswa ADSN Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa ADSN sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ADSN.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

ADSN : “Ada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya
kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk dimakan. Yang

ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-masing anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 3?”

ADSN : “Cara yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 3 adalah 9 dikalil0 kemudian hasilnya di bagi 5.”
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Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?”

ADSN : “Untuk menyelesaikan setiap langkah rencana pada nomor

3 saya menulis (9x10): 5) =90: 5=18.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 3?”

ADSN : “Kesimpulannya masing-masing anak mendapatkan 18

2

kue.

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ADSN
sudah memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara jelas (understand the problem), membuat rencana
pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan proses
penyelesaian secara urut (carry out our plan) dan menuliskan

kembali jawaban dengan tepat (rewrite the answer).

g. Siswa MIS

Tabel 4. 31. Hasil Jawaban Siswa MIS Nomor 3

Soal Jawaban
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temannya. Jika
mereka
memakan kue
sama banyak,
berapa kue yang
dimakanmasing

-masing anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa MIS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
membuat rencana masalah (make a plan), tahap pelaksanaan proses
penyelesaian (carry out our plan) dan menuliskan kembali (rewrite
the answer) siswa MIS melakukan kesalahan yakni salah dalam
menulis rencana yang dimana “(10x9): 57 tetapi siswa MIS
menulisnya “(8x10): 5”. Untuk itu pada tahap seterusnya siswa

MIS salah dalam menuliskan jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa MIS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa MIS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?
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MIS : “Yang diketahui ada 10 kotak kue yang berisi 8 kue tiap
kotaknya kemudian kan dibagikan kepada 5 temannya. Ditanyanya

berapa kue yang dimakan masing-masing temannya.”

Peneliti : “Tapi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
(10x9): 5.7

MIS : “Iya, Bu saya kurang teliti saat menulis jawaban, Bu.”
Peneliti : “Untuk itu kamu pada tahap selanjutnya kamu

salah dalam menjawab soal nomor 3.”

MIS : “Iya, Bu.”

Hasil wawancara dengan siswa MIS terkait soal nomor 3,
bahwa siswa MIS sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa MIS salah dalam
menjawab soal pada tahap membuat rencana, proses penyelesaian
dan menuliskan kembali jawaban. Berdasarkan hasil wawancara
yang sudah dilakukan dengan siswa MIS, penyebab terjadinya
kesalahan yaitu siswa MIS kurang teliti dalam menuliskan bilangan
pada tahap membuat rencana untuk itu pada tahap seterusnya siswa

MIS salah dalam menjawab soal nomor 3.

h. Siswa INM

Tabel 4. 32. Hasil Jawaban Siswa INM Nomor 3

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa INM sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa INM.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

INM : “Ada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya
kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk dimakan. Yang

ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-masing anak.””

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 3?
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INM : “Cara untuk menyelesaikan soal nomor 3 adalah 9

dikalil0 kemudian hasilnya di bagi 5.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?”

INM : “Saya menulis (9x10): 5)=90: 5=18.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 3?”

INM : “Kesimpulannya masing-masing anak mendapatkan 18

2

kue.

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa INM sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

1. Siswa MAA

Tabel 4. 33. Hasil Jawaban Siswa MAA Nomor 3

Soal Jawaban
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ingin memakan | JA® &6 ey Bind T
kue Bersama 5 | *rrrriReeemehed

temannya. Jika
mereka
memakan kue
sama banyak,
berapa kue yang
dimakanmasing-

masing anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa MAA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa MAA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

MAA : “Ada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya
kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk dimakan. Yang

ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-masing anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 3?

MAA : “Cara untuk menyelesaikan soal nomor 3 adalah 9

dikalil0 kemudian hasilnya di bagi 5.”
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Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?”

MAA : “Saya menulis di lembar jawaban (9x10): 5) = 90: 5 =

18.7

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 3?”

MAA : “Kesimpulannya masing-masing anak mendapatkan 18

2

kue.

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa MAA sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

j. Siswa OAP

Tabel 4. 34. Hasil Jawaban Siswa OAP Nomor 3

Soal Jawaban
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kue Bersama 5
temannya. Jika
mereka
memakan kue
sama banyak,
berapa kue
yang
dimakanmasing

-masing anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa OAP sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa OAP.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

OAP : “Ada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya
kemudian akan dibagikan kepada 5 temannya untuk dimakan. Yang

ditanyakan berapa kue yang dimakan masing-masing anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 3?

OAP : “Cara untuk menyelesaikan soal nomor 3 adalah 9

dikalil0 kemudian hasilnya di bagi 5.”
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Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 3?”

OAP : “Saya menulis di lembar jawaban (9x10): 5) = 90: 5 =

18.7

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 3?”

OAP : “Kesimpulannya masing-masing anak mendapatkan 18

2

kue.

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa OAP sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

k. Siswa KKS

Tabel 4. 35. Hasil Jawaban Siswa KKS Nomor 3

Soal Jawaban
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temannya. Jika
mereka
memakan kue
sama banyak,
berapa kue yang
dimakanmasing-

masing anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 3, dapat diketahui bahwa
siswa sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan dengan
benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
memahami masalah (understand the problem), tahap membuat
rencana masalah (make a plan), tahap pelaksanaan proses
penyelesaian (carry out our plan) dan menuliskan kembali (rewrite
the answer) siswa KKS melakukan kesalahan yakni siswa KKS
tidak menuliskan apa yang ditanya dimana “berapa kue yang
dimakan masing-masing anak?” tetapi siswa KKS tidak
menulisnya. Siswa KKS salah dalam menulis rencana yang dimana
“(10x9): 5” tetapi siswa KKS menulisnya “(8x10): 5”. Untuk itu
pada tahap seterusnya siswa KKS salah dalam menuliskan

jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa KKS. Berikut petikan wawancara

dengan siswa KKS.
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Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 3?

KKS : “Yang diketahui ada 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap
kotaknya kemudian kan dibagikan kepada 5 temannya. Ditanyanya

berapa kue yang dimakan masing-masing temannya.”

Peneliti : “Tetapi kamu hanya menulis apa yang diketahui,

apa yang ditanya tidak kamu tulis di lembar jawaban. “

KKS : “Iya, Bu saya tergesa-gesa jadi kurang teliti.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?”

KKS : “Cara yang saya gunakan adalah (8x10): 5.”

Peneliti : “Tapi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
(10x9): 5.7

KKS :“lya, Bu saya kurang teliti saat menulis jawaban, Bu.”
Peneliti : “Untuk itu kamu pada tahap selanjutnya kamu

salah dalam menjawab soal nomor 3.”

KKS : “Iya, Bu.”

Hasil wawancara dengan siswa KKS terkait soal nomor 3,
bahwa siswa KKS sudah memahami apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa KKS salah
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dalam menjawab soal pada tahap memahami masalah, membuat
rencana, proses penyelesaian dan menuliskan kembali jawaban.
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa
KKS, penyebab terjadinya kesalahan yaitu siswa KKS tergesa-gesa
dalam menjawab soal sehingga kurang teliti dalam menulis

jawaban nomor 3.

4. Soal nomor 4
Kesalahan yang dialami masing-masing siswa pada setiap
prosedur Polya adalah sebagai berikut.

a. Siswa FYR

Tabel 4. 36. Hasil Jawaban Siswa FYR Nomor 4

Soal Jawaban
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banyak
permen yang
akan didapat

setiap anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa FYR sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa FYR.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

FYR : “Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen
yang berisi 12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan
kepada 3 anak. Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen

yang akan didapat tiap anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?

FYR : “Cara untuk menyelesaikan soal nomor 4 adalah 4 dikali

12 kemudian hasilnya di bagi 3.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”
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FYR : “Cara penyelesaiannya saya menulis di lembar jawaban

(4x12):3=48:3=16."

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

FYR : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa FYR sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

b. Siswa AV

Tabel 4. 37. Hasil Jawaban Siswa AV Nomor 4

Soal Jawaban
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permen itu
kemudian
dibagikan
kepada 3
anak. Berapa
banyak
permen yang
akan didapat

setiap anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa AV sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa AV.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

AV : “Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen yang berisi
12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen yang akan

didapat tiap anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?
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AV : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian
hasilnya di bagi 3, Bu”
Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

AV :“Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3 =16.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

AV : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa AV sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan
tepat (rewrite the answer).

c. Siswa KA

Tabel 4. 38. Hasil Jawaban Siswa KA Nomor 4

Soal Jawaban
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masing 12
permen
didalamny.
Semua
permen itu
kemudian
dibagikan
kepada 3
anak. Berapa
banyak
permen yang
akan didapat

setiap anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa KA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa KA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

KA  :“Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen yang berisi
12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen yang akan

didapat tiap anak.”
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Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?

KA : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian

hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

KA  :“Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3 =16.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

KA  : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa KA sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

d. Siswa ASNK

Tabel 4. 39. Hasil Jawaban Siswa ASNK Nomor 4

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa ASNK sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil
wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ASNK.
Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?
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ASNK : “Ada 4 bungkus permen yang berisi 12 permen
perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak. Yang
ditanyakan berapa banyak permen yang akan didapat tiap anak.”
Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal 4?”

ASNK : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian
hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

ASNK : “Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48:3 =16.”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 4?”

ASNK : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak
adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ASNK sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan
tepat (rewrite the answer).

e. Siswa DS

Tabel 4. 40. Hasil Jawaban Siswa DS Nomor 4

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa

siswa DS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa DS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

DS : “Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen yang berisi

12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
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Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen yang akan
didapat tiap anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal 4?

DS : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian
hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

DS : “Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3 =16.”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 4?”

DS : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa DS sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan
tepat (rewrite the answer).

f. Siswa ADSN

Tabel 4. 41. Hasil Jawaban Siswa ADSN Nomor 4

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa ADSN sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil
wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa ADSN.
Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?
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ADSN : “Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen yang berisi
12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen yang akan
didapat tiap anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal 4?”

ADSN : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian
hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

ADSN : “Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3 =16.”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 4?”

ADSN : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak
adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa ADSN sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan
tepat (rewrite the answer).

g. Siswa MIS
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Tabel 4. 42. Hasil Jawaban Siswa MIS Nomor 4

Semua permen
itu kemudian
dibagikan
kepada 3 anak.
Berapa banyak
permen yang
akan didapat

setiap anak?

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa

siswa MIS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa MIS.

Peneliti

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?7”

MIS

: “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

: “Yang diketahui adalah ada 4 bungkus permen yang berisi

12 permen perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
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Kemudian yang ditanyakan berapa banyak permen yang akan

didapat tiap anak.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?”

MIS : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian

hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

MIS :“Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48:3 =16.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

MIS : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa MIS sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

h. Siswa INM
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Tabel 4. 43. Hasil Jawaban Siswa INM Nomor 4

Soal Jawaban

Ada 4 bungkus m-t;n‘%ﬁ' Figts ?Xﬁmdﬁ
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kemudian

dibagikan kepada

3 anak. Berapa
banyak permen

yang akan didapat

setiap anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa INM sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa INM.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

INM : “Ada 4 bungkus permen yang berisi 12 permen
perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak. Yang

ditanyakan berapa banyak permen yang akan didapat tiap anak.”
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Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?

INM : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12 kemudian

hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

INM : “Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3 =16.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

INM : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat setiap anak

adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa INM sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).

1. Siswa MAA

Tabel 4. 44. Hasil Jawaban Siswa MAA Nomor 4

Soal Jawaban
\‘l B P R 3
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa MAA sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan
dengan benar yaitu perkalian dan pembagian. Namun pada tahap
memahami masalah (understand the problem) siswa MAA
melakukan kesalahan yakni tidak menuliskan apa yang ditanyakan

pada soal yang dimana “Berapabanyak permen yang didapat setiap



138

anak?” tetapi siswa MAA tidak menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal nomor 4.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa MAA. Berikut petikan wawancara
dengan siswa MAA.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

MAA : “Ada 4 bungkus permen yang berisi 12 permen tiap
bungkusnya kemudian akan dibagikan kepada 3 anak. Ditanyanya
berapa banyak permen yang didapat tiap anaknya.”

Peneliti : “Tapi mengapa kamu tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban?”

MAA : “lya Bu, Saya kurang teliti.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaiakan soal nomor 477

MAA : “Caranya (4x12): 3.”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

MAA : “Untuk menyelesaikannya saya menulis (4x12): 3= 48: 3=
16.”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4”
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MAA : “Untuk kesimpulannya, banyak permen yang didapat tiap
anak ada 16 permen.”

Hasil wawancara dengan siswa MAA terkait soal nomor 4,
bahwa siswa MAA sudah memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar. Namun siswa MAA salah
dalam menjawab soal pada tahap memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa MAA,
penyebab terjadinya kesalahan yaitu siswa MAA kurang teliti
dalam menuliskan jawaban pada nomor 4.

j.  Siswa OAP

Tabel 4. 45. Hasil Jawaban Siswa OAP Nomor 4

Soal Jawaban
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permen yang

akan didapat

setiap anak?

Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui
bahwa siswa OAP sudah menggunakan operasi hitung yang
digunakan dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.
Namun pada tahap penyelesaian proses masalah (caryy out
our plan) siswa OAP melakukan kesalahan yakni tidak
menuliskan jawabannya yang dimana “(4x12): 3= 48: 3=
16” tetapi siswa OAP tidak menuliskan jawaban.

Kesalahan yang diukur dengan hasil tes, kemudian
dikonfirmasi dengan wawancara untuk mengetahui
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa OAP. Berikut
petikan wawancara dengan siswa OAP

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

OAP : “Ada 4 bungkus permen yang berisi 12 permen
tiap bungkusnya kemudian akan dibagikan kepada 3 anak.
Ditanyanya berapa banyak permen yang didapat tiap
anaknya.”

Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaiakan soal nomor 477

OAP :“Caranya (4x12): 3.”
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Peneliti : “Mengapa kamu tidak menyelesaikan setiap
langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

OAP : “Iya, Bu saya lupa. Saya kurang teliti mengecek
jawaban”

Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk
menjawab soal nomor 4”

OAP : “Untuk kesimpulannya, banyak permen yang
didapat tiap anak ada 16 permen.”

Hasil wawancara dengan siswa OAP terkait soal
nomor 4, bahwa siswa OAP sudah memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Namun
siswa OAP salah dalam menjawab soal pada tahap proses
penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan dengan siswa OAP, penyebab terjadinya
kesalahan yaitu siswa OAP kurang teliti dalam mengecek
jawaban pada nomor 4.

k. Siswa KKS

Tabel 4. 46. Hasil Jawaban Siswa KKS Nomor 4

Soal Jawaban
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Hasil jawaban pada soal nomor 4, dapat diketahui bahwa
siswa KKS sudah menggunakan operasi hitung yang digunakan

dengan benar yaitu perkalian dan pembagian.

Hasil jawaban siswa kemudian dikonfirmasi dengan hasil

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan siswa KKS.

Peneliti : “Coba kamu jelaskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal nomor 4?

KKS : “Ada 4 bungkus permen yang berisi 12 permen
perbungkus kemudian akan dibagikan kepada 3 anak. Yang

ditanyakan berapa banyak permen yang akan didapat tiap anak.”
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Peneliti : “Bagaimana cara yang akan kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal 4?

KKS : “Cara untuk menyelesaikannya 4 dikali 12

kemudian hasilnya di bagi 3, Bu”

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan setiap

langkah rencana yang kamu buat pada soal nomor 4?”

KKS : “Saya menulis di lembar jawaban (4x12): 3 =48: 3
=16.”
Peneliti : “Kesimpulan apa yang kamu tuliskan untuk

menjawab soal nomor 4?”

KKS : “Kesimpulannya banyak peremn yang didapat

setiap anak adalah 16 permen.”

Hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa KKS sudah
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
jelas (understand the problem), membuat rencana pemecahan
masalah (make a plan), melaksanakan proses penyelesaian secara
urut (carry out our plan) dan menuliskan kembali jawaban dengan

tepat (rewrite the answer).



144

. Faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam memecahkan
masalah perkalian dan pembagian bilangan cacah

Faktor penyebab kesalahan pemecahan masalah diukur melalui tes
dan wawancara. Tes dilakukan untuk mengetahui jenis kesalahan pada
siswa. Sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor

penyebab kesalahan yang dialami siswa.

Tabel 4. 47. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan

Masalah
Soal Faktor Penyebab
Kurang Teliti Tidak Tahu konsep
penyelesaian

1b - KKS

lc KA, MIS -

1d KA, ASNK, DS, MIS -

2b - DS

3a FYR, KKS -

3b FYR, KA, DS, MIS, -

3c KKS -

3d -

4c OAP -

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa faktor penyebab
kesalahan siswa adalah faktor kurang teliti yang dialami KA, MIS, ASNK
DS, FYR, KKS, OAP dan faktor tidak tahu konsep jawaban dialami oleh

KKS dan DS.

Data temuan mengenai faktor penyebab kesalahan siswa diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban siswa. Wawancara

dilakukan kepada siswa untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan
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oleh siswa. Berikut beberapa faktor penyebab kesalahan yang peneliti

temukan berdasarkan wawancara dengan siswa.

1.) Faktor kurang teliti

a. Kesalahan Memahami Masalah dalam Soal

Wawancara dilakukan dengan 2 siswa yang melakukan kesalahan

dalam memahami masalah. Berikut faktor kesalahan yang dialami

siswa dalam menjawab soal.

1.

Soal nomor 3

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
siswa KKS dan FYR yang melakukan kesalahan akibat faktor
kurang teliti dalam kesalahan memahami masalah.

Peneliti : “Soal nomor 3 di baca yuk, karena kamu belum
benar menjawabnya.”

KKS, FYR : (membaca soal)

Peneliti : “Sekarang apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal?”

KKS, FYR : “Ani membeli 10 kotak kue yang berisi 8
kue tiap kotaknya kemudian ingin memakan kuenya dengan 5
temannya. Berapa kue yang dimakan tiap temannya?”

Peneliti : “Kamu bisa menjawab pertanyaan dari Ibu, tapi
mengapa di lembar jawabanmu tidak menulis apa yang
ditanyakan?

FYR : “Iya, Bu. saya kurang teliti saat membaca soal.”
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KKS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi tergesa-gesa saat
menjawab soal jadinya kurang menulis yang apa ditanyakan.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa KKS mengalami kesalahan memahami masalah
yakni tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal dimana
“Berapa kue yang dimakan tiap temannya?” tetapi KKS tidak
menuliskan jawabannya. Sedangkan FYR salah dalam
menulis kan bilangan dimana “Ani membeli 10 kotak kue
yang berisi 9” tetapi FYR menulis “Ani membeli 10 kotak
kue yang berisi 8”. Penyebab terjadinya kesalahan yaitu
kurang telitinya siswa dalam membaca dan menuliskan

jawaban karena tergesa-gesa saat menjawab soal.

b. Kesalahan Membuat Rencana dalam Soal

Wawancara dilakukan dengan 7 siswa yang melakukan kesalahan

dalam membuat rencana. Berikut faktor kesalahan yang dialami

siswa dalam menjawab soal.

1.

Soal nomor 3b

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
5 siswa yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang teliti
dalam kesalahan membuat rencana.
Peneliti : “Soal nomor 3b di baca yuk, karena kamu belum
benar menjawabnya.”

FYR, KA, DS, MIS, KKS : (membaca soal)
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Peneliti : “Sekarang apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal?”

FYR, KA, DS, MIS, KKS : “Ani membeli 10 kotak kue
yang berisi 8 kue tiap kotaknya kemudian ingin memakan
kuenya dengan 5 temannya. Berapa kue yang dimakan tiap
temannya?” (menjawab bersama)

Peneliti : “Kamu bisa menjawab pertanyaan dari Ibu, tapi
mengapa di lembar jawabanmu tidak menulis apa yang
ditanyakan dan mengapa kamu salah dalam menuliskan

angkanya? Yang seharusnya (10x9): 5 tapi kamu menulisnya

(8x10): 577

FYR : “Oh iya, bu saya kurang teliti saat menulis
jawaban.”

KA : “Iya, Bu. saya salah saat menulis angkanya karena

saya tadi tergesa-gesa karena temanku sudah selesai.”

DS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi melihat jawaban punya

teman disamping.”

MIS : “Saya kurang teliti, bu

KKS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi tergesa-gesa saat

menjawab soal jadinya kurang teliti saat menulis angkanya.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui

bahwa siswa FYR, KA, DS, MIS, KKS mengalami kesalahan

dalam membuat rencana yakni salah dalam menuliskan setiap
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angkanya dimana “(10x9): 5 tetapi siswa FYR, KA, DS,
MIS, KKS menulis “(8x10): 5”. Penyebab terjadinya
kesalahan yaitu kurang telitinya siswa dalam menuliskan

jawaban karena tergesa-gesa saat menjawab soal.

Kesalahan Melaksanakan Proses

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan 8

siswa yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang teliti

dalam kesalahan melaksanakan proses penyelesaian.

1.

Soal nomor Ic
Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
siswa KA dan MIS yang melakukan kesalahan akibat faktor
kurang teliti dalam kesalahan membuat rencana.
Peneliti : “Mengapa kamu salah dalam menulis jawaban
pada nomor Ic yang dimana 48x42= 2016 tetapi kamu
48x42=2015?"
KA : “Oh 1ya, Bu. saya salah. Tadi saya tidak mengecek
ulang jawaban jadinya kurang teliti saat menulis.”
Peneliti : “ Mengapa kamu salah dalam menulis jawaban
pada nomor Ic yang dimana 48x42= 2016 tetapi kamu
48x42=2018?"
MIS : “Iya. Bu. saya salah hitung.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui

bahwa siswa KA dan MIS mengalami kesalahan dalam
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melaksanakan rencana yakni salah dalam menuliskan angka
dimana 48x42= 2016” tetapi KA menulis “48x42= 2015”.
Sedangkan MIS salah dalam menghitung dimana “48x42=
2016 tetapi “48x42=2018" Penyebab terjadinya kesalahan
yaitu kurang telitinya siswa dalam menghitung bilangan dan
menuliskan jawaban.

Soal nomor 3

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
5 siswa yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang teliti
dalam kesalahan melaksanakan proses penyelesaian.

Peneliti : “Soal nomor 3¢ di baca yuk, karena kamu belum
benar menjawabnya.”

FYR, KA, DS, MIS, KKS : (membaca soal)

Peneliti : “Sekarang apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal?”

FYR, KA, DS, MIS, KKS : “Ani membeli 10 kotak kue
yang berisi 8 kue tiap kotaknya kemudian ingin memakan
kuenya dengan 5 temannya. Berapa kue yang dimakan tiap
temannya?” (menjawab bersama)

Peneliti : “Yang benar Ani membeli 10 kotak kue yang berisi
9 kue tiap kotaknya kemudian ingin memakan kuenya dengan

5 temannya”
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FYR : “Oh iya, bu saya kurang teliti saat menulis
jawaban.”
KA : “Iya, Bu. saya salah saat menulis angkanya karena

saya tadi tergesa-gesa karena temanku sudah selesai.”
DS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi melihat jawaban punya
teman disamping.”
MIS : “Saya kurang teliti, bu
KKS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi tergesa-gesa saat
menjawab soal jadinya kurang teliti saat menulis angkanya.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa FYR, KA, DS, MIS, KKS mengalami kesalahan
dalam melaksanakan proses penyelesaian yakni salah dalam
menuliskan setiap angkanya dimana “(10x9): 5 tetapi siswa
FYR, KA, DS, MIS, KKS menulis “(8x10): 5. Penyebab
terjadinya kesalahan yaitu kurang telitinya siswa dalam
menuliskan jawaban karena tergesa-gesa saat menjawab soal.
3. Soal nomor 4
Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
siswa OAP yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang
teliti dalam kesalahan melaksanakan proses penyelesaian.
Peneliti : “Mengapa kamu belum menyelesaikan jawabanmu
pada nomor 4? Yang Dimana (4x12):3= 48:3=16. Tapi kamu

hanya menjawab (4x12): 377
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OAP  : “Oh iya, Bu. Saya lupa. Saya tergesa-gesa tadi
jadinya kurang teliti.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa OAP mengalami kesalahan dalam melaksanakan
proses penyelesaian yakni salah dalam menuliskan jawaban
dimana “(4x12): 3= 48: 3= 16” tetapi siswa OAP hanya
menulis “(4x12): 3”. Penyebab terjadinya kesalahan yaitu
kurang telitinya siswa dalam menuliskan jawaban karena

tergesa-gesa saat menjawab soal.

d. Kesalahan Menuliskan Kembali Jawaban

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan 8

siswa yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang teliti

dalam kesalahan menuliskan kembali jawaban.

1.

Soal nomor 1d

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
siswa KA, ASNK, DS dan MIS yang melakukan kesalahan
akibat faktor kurang teliti dalam kesalahan melaksanakan
proses penyelesaian.

Peneliti : “Mengapa kalian salah dalam menuliskan kembali
jawaban pada soal nomor 1d? Dimana yang seharusnya 2016
tetapi kalian menulis 2018?”

KA : “Iya, Bu saya kurang teliti saat nulis jawaban

nomor 1d.”
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ASNK : Iya, Bu. saya salah hitung saat proses
penyelesaian.”

DS : “Iya, Bu. Saya tadi tergesa-gesa jadinya kurang
teliti saat nulis jawaban.”

MIS : “Iya Bu. saya juga salah hitung.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa KA, ASNK, DS dan MIS mengalami kesalahan
dalam menuliskan kembali jawaban yakni salah dalam
menuliskan jawaban dimana “Jeruk yang dihasilkan Bu Nia
2016 tetapi siswa ASNK, MIS dan DS menulis “Jeruk yang
dihasilkan Bu Nia 2018”. Sedangkan KA dimana “Jeruk yang
dihasilkan Bu Nia 2016 tetapi ditulis “Jeruk yang dihasilkan
Bu Nia 2015”. Penyebab terjadinya kesalahan yaitu kurang
telitinya siswa dalam menuliskan dan menghitung jawaban
karena tergesa-gesa saat menjawab soal.

2. Soal nomor 3
Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
5 siswa yang melakukan kesalahan akibat faktor kurang teliti
dalam kesalahan menuliskan kembali jawaban.
Peneliti : “Mengapa kalian salah dalam menuliskan Kembali
jawaban pada soal nomor 4?7~
FYR : “lya, Bu saya kurang teliti saat membaca soal

jadinya jawaban saya juga salah.”
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KA : “Iya, Bu. saya salah saat menulis angkanya karena
saya tadi tergesa-gesa karena temanku sudah selesai.”
DS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi melihat jawaban punya
teman disamping.”
MIS : “Saya kurang teliti, bu
KKS : “Iya, Bu. Maaf saya tadi tergesa-gesa saat
menjawab soal jadinya kurang teliti saat menulis angkanya.”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa FYR, KA, DS, MIS, KKS mengalami kesalahan
dalam menuliskan kembali jawaban yakni salah dalam
menuliskan angkanya dimana “Jadi, masing-masing anak
memakan 18 kue” tetapi siswa FYR, KA, DS, MIS, KKS
menulis “Jadi, masing-masing anak memakan 16 kue”.
Penyebab terjadinya kesalahan yaitu kurang telitinya siswa

dalam menuliskan jawaban.

2.) Faktor tidak tahu konsep penyelesaian

a. Kesalahan Membuat Rencana dalam Soal

l.

Wawancara dilakukan dengan 2 siswa yang melakukan kesalahan
dalam membuat rencana. Berikut faktor kesalahan yang dialami
siswa dalam menjawab soal.

Soal nomor 1b

Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan

siswa KKS yang melakukan kesalahan akibat faktor tidak
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tahu metode penyelesaian dalam kesalahan membuat
rencana.

Peneliti : “Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban pada
soal nomor 1b?”

KKS : “Saya tidak tahu jawabannya nomor 1b, Bu.
Karena tidak terbiasa nulis seperti itu.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa siswa KKS mengalami kesalahan dalam membuat
rencana yakni tidak menuliskan jawabannya yang dimana
“48x42” tetapi siswa KKS tidak menulis jawaban. Penyebab
terjadinya kesalahan yaitu siswa KKS tidak tahu konsep
penyelesaiannya karena belum terbiasa menjawab soal
matematika menggunakan metode tersebut.

2. Soal nomor 2b
Berikut beberapa petikan wawancara yang dilakukan dengan
siswa DS yang melakukan kesalahan akibat faktor tidak tahu
metode penyelesaian dalam kesalahan membuat rencana.
Peneliti : “Mengapa kamu tidak menulis jawaban pada soal
nomor 2b?”
DS : “Saya tidak tahu jawabannya dan belum terbiasa
menjawab soal seperti itu, Bu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui

bahwa siswa DS mengalami kesalahan dalam membuat
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rencana yakni tidak menuliskan jawabannya yang dimana
“240:16” tetapi siswa DS tidak menulis jawaban. Penyebab
terjadinya kesalahan yaitu siswa DS tidak tahu konsep
penyelesaiannya karena belum terbiasa menjawab soal
matematika menggunakan metode tersebut.

Adapun terdapat hasil wawancara guru untuk mengidentifikasi
faktor penyebab kesalahan pemecahan masalah yang dialami siswa.
Berikut petikan dengan wawancara guru kelas III.

Peneliti : “Menurut Ibu, apakah siswa dapat memahami masalah
pada materi perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III?
Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar materi perkalian dan pembagian
bilangan cacah di kelas III, bagaimana cara Ibu agar siswa mampu
memahami masalah?”

Guru : “Sebagian anak kelas I1I sudah memahami masalah materi
perkalian dan pembagian dengan baik. Namun terdapat 2 siswa yang
belum memahami maasalah dengan baik. Cara agar siswa mampu
memahami masalah dengan menyesuaikan materi dengan lingkungan
siswa pada kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar.”

Peneliti : “Menurut Ibu, apakah siswa dapat membuat perencanaan
masalah pada materi perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III?
Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar materi perkalian dan pembagian
bilangan cacah kelas III, bagaimana cara Ibu agar siswa mampu

membuat perencanaan masalah?
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Guru :  “Sebagian siswa dapat membuat perencanaan
penyelesaian dengan baik. Namun terdapat 5 siswa yang belum mampu
membuat perencanaan. Caranya agar siswa mampu membuat
perencanaan ya sama seperti tadi, disesuaikan dengan lingkungan sekitar
siswa.”

Peneliti : “Menurut Ibu, apakah siswa dapat melaksanakan
perencanaan masalah pada materi perkalian dan pembagian bilangan
cacah kelas I11? Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar materi perkalian
dan pembagian bilangan cacah kelas III, bagaimana cara Ibu agar siswa
mampu melaksanakan perencanaan masalah?

Guru : “Terdapat 6 siswa yang belum mampu melaksanakan
perencanaan masalah dengan baik. Cara siswa agar bisa menuliskan
proses perencanaan dengan melancarkan kemampuan siswa dalam
menghitung penjumlahan dan pengurangan terlebih dahulu. Kemudian
bila sudah lancar dilanjut dengan operasi perkalian dan pembagian.”
Peneliti : “Menurut Ibu, apakah siswa dapat menuliskan kembali
jawaban pada materi perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas III?
Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar materi perkalian dan pembagian
bilangan cacah kelas III, bagaimana cara Ibu agar siswa mampu
menuliskan kembali jawaban?

Guru : “Sebagian besar siswa sudah bisa menuliskan kembali
jawabannya. Namun terdapat 6 siswa yang belum mampu menuliskan

kembali jawabannya. Caranya agar siswa mampu menuliskan kembali
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jawabannya dengan membantu dan membiasakan siswa dalam
memahami permasalahan yang berhubungan dengan perkalian dan
pembagian sehingga siswa mampu menulsikan kembali jawaban yang
dikerjakan.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui juga
bahwa masih terdapat 2 siswa yang belum mampu memahami masalah, 7
siswa belum mampu membuat perencanaan, 8 siswa belum mampu
melaksanakan perancanaan dan 8 siswa belum mampu menuliskan
kembali jawaban. Cara guru agar siswa mampu menyelesaikan soal
menggunakan tahapan yakni dengan meningkatkan kemampuan
berhitung siswa dari operasi penjumlahan hingga pengurangan dan
menyesuaikan materi dengan lingkungan siswa pada kehidupan sehari-
hari atau lingkungan sekitar.

Untuk mengetahui lebih jelas, berikut dipaparkan persentase
kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan teori Polya dalam
menyelesaikan soal perkalian dan pembagian. Rumus persentas yang

digunakan sebagai berikut.

P, = n X 100%
"N
Keterangan
Pi  : persentase kesalahan siswa pada setiap jenis kesalahan
ni : Banyaknya kesalahan pada setiap jenis
N :Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan siswa

Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan siswa pada setiap jenis

kesalahan terdapat pada rumus sebagai berikut.
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N = >s0al x Y siswa
=4x11

= 44

Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan 11 siswa ditemukan

kesalahan. Berikut tabel yang berisikan data kesalahan siswa.

Tabel 4. 48. Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Soal

Nomor Jenis kesalahan

soal Memahami Membuat Melaksanakan Menulis
rencana rencana kembali
jawaban

1 0 1 2 4

2 0 1 0 0

3 2 5 5 5

4 0 0 1 0

Jumlah 1 7 8 9

Persentase jenis kesalahan 1 (Memahami masalah)

ni
P; = N X 100%

2
=— X 1009
44 %

=4%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang

dilakukan siswa pada jenis kesalahan memahami masalah (understand the

problem) sebesar 4%.
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Persentase jenis kesalahan 2 (Membuat Rencana)

ni
P; = N X 100%

7
=— X 1009
44 %

=16%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang
dilakukan siswa pada jenis kesalahan membuat rencana (make a plan)

sebesar 16%.

Persentase jenis kesalahan 3 (Melaksanakan Rencana)

ni
P; = N X 100%

8
=— X 1009
44 %

=18%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang
dilakukan siswa pada jenis kesalahan melaksanakan rencana (carry out

our plan) sebesar 18%.

Persentase jenis kesalahan 4 (Menuliskan kembali jawaban)

ni

9
=— X 1009
44 %
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=20%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang
dilakukan siswa pada jenis kesalahan menuliskan kembali jawaban

(rewrite the answer) sebesar 20%.

Secara lebih jelas hasil perhitungan persentase kesalahan siswa

dapa dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4. 49. Persentase Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Soal

Nomor Jenis kesalahan
soal Memahami Membuat Melaksanakan Menulis
rencana rencana Kembali
jawaban
1 0 1 2 4
2 0 1 0 0
3 2 5 5 5
4 0 0 1 0
Jumlah 4% 16% 18% 20%

C. Analisis dan Pembahasan
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan siswa, dapat
diketahui kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
perkalian dan pembagian bilangan cacah. Hasil analisis dalam penelitian ini
menggunakan klasifikasi jenis-jenis dan faktor kesalahan berdasarkan Teori
Polya. Menurut Syahda & Pujiastuti (2020) kesalahan dapat dikelompokkan
menjadi empat dengan indikator kesalahan yaitu (1) memahami masalah, (2)

membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali.
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a. Jenis kesalahan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya

Melalui hasil analisis dapat diketahui jenis kesalahan yang dialami
siswa. Penjelasan masing-masing jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bilangan cacah sebagai berikut.

1. Kesalahan memahami masalah (understand the problem)

Dalam penelitian ini kesalahan memahami masalah terjadi
sebanyak 2 kesalahan dari hasil tes tertulis sebanyak 4 soal yang
dikerjakan 11 siswa. Adapun tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada
tahap memahami masalah pada penelitian ini yaitu sebesar 4%. Kesalahan
pada tahap memahami masalah terjadi karena siswa salah dalam
memahami soal dan salah dalam menuliskan data atau angka yang
diketahui dengan benar. Hal ini sejalan dengan Kamila (2021) bahwa
kesalahan dapat terjadi karena siswa tidak mampu menentukan data yang
diketahui serta siswa melakukan kesalahan dalam memahami bahasa.

Didudukung dari penilitian menurut Pradini (2019) kecerobohan
siswa yang berdampak pada kesalahan dalam memahami informasi yang
diketahui, dapat disebabkan oleh keterampilan pemahaman bacaan siswa
yang terbatas. Kesalahan dalam memahami masalah ini terjadi karena
siswa belum mampu mengetahui hal-hal penting atau inti dari soal cerita.
Siswa hanya melihat apa yang telah disajikan saja pada soal dan
mengabaikan hal penting lainnya yang ada pada soal. Analisis ini
didukung dari penilitian yang dipaparkan menurut Rofi’ah et al. (2019)

Siswa hanya terfokus pada satu pertanyaan saja hingga melupakan
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pertanyaan lainnya yang ada dalam soal juga harus dijawab dikarenakan
siswa tidak terbiasa mencatatkan data yang ditanyakan secara lengkap dan
menyeluruh.

. Kesalahan membuat rencana (make a plan)

Dalam penelitian ini kesalahan membuat rencana yang dilakukan
siswa terjadi sebanyak 7 kesalahan dari hasil tes tertulis sebanyak 4 soal
yang dikerjakan 11 siswa. Adapun tingkatan kesalahan siswa pada tahap
membuat rencana pada penelitian ini sebesar 16%. Kesalahan yang
dilakukan siswa pada tahap ini yaitu siswa tidak menuliskan jawaban
karena tidak memahami konsep dari soal. Menurut penelitian dari
Rahman & Nur (2021) ketidakmampuan siswa dalam membuat
perencanaan pemecahan masalah dapat terlihat ketika siswa salah dalam
memilih rumus atau konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan
soal. Kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah ini terlihat
bahwa siswa masih belum mengetahui konsep atau rumus apa yang
digunakan.

Didukung dari penelitian menurut Kamila & Adirakasiwi (2021)
kesalahan siswa yang dilakukan dalam tahap ini adalah masih kurangnya
kemampuan siswa dalam menyusun rencana dan menyimpulkan data
yang terdapat pada soal ke dalam rumus atau model matematika.
Selanjutnya pada kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi serta

konsepan yang sedang dipelajari.
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3. Kesalahan melaksanakan rencana (carry out our plan)

Dalam penelitian ini terdapat 8 kesalahan dari hasil tes yang
dilakukan oleh 11 siswa terhadap 4 butir soal yang diberikan. Adapun
tingkatan kesalahan siswa pada tahap melaksanakan rencana pada
penelitian ini sebesar 18%. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
ini karena belum lancarnya siswa dalam operasi hitung perkalian dan
pembagian dan kurangnya berlatih terhadap operasi hitung dasar maupun
rumit. Kesalahan juga dapat berasal dari kesalahan siswa pada langkah
penyelesaian sebelumnya. Siswa mengalami kebingungan dalam
mengoprasikan rumus yang telah di catat dengan yang akan dihitungnya.

Analisis ini didukung dari penilitian yang dipaparkan menurut
Wahyuni (2020) pada saat siswa melakukan perhitungan dengan model
matematika yang telah dibuat siswa itu sendiri masih terdapat kekeliruan
atau kurang berhati-hati. Sehingga kurangnya ketelitian siswa atau
kesalahan dalam menghitung menjadi hal yang biasa. Seharusnya siswa
dapat terus dilatih agar dapat teliti dalam menghitung dan terbiasa dalam
mengoperasikan.

4. Kesalahan menulis kembali jawaban (rewrite the answer)

Dalam penelitian ini terdapat 9 kesalahan dari hasil tes yang
dilakukan 11 siswa terhadap 4 butir soal yang diberikan. Adapun tingkatan
kesalahan siswa pada tahap menuliskan kembali jawaban pada penelitian

ini sebesar 20%. Kesalahan pada tahap menulis kembali jawaban terjadi
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karena siswa belum terbiasa dalam menulis atau mengoreksi kembali

jawaban.

Analisis penelitian yang dinyatakan menurut Wahyuni (2020)
bahwa siswa yang belum terbiasa dalam mengoreksi jawabannya kembali,
siswa hanya mengorekesi sekilas tanpa sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dikerjakan yaitu harus secara berurutan atau secara sistematis.
Dari hal yang telah diteliti ini dapat diketahui bahwa siswa selain harus
memiliki kemampuan dalam memahami konsep yang tinggi siswa juga
harus memiliki ketelitian dalam mengoreksi hasil jawaban yang

didapatkan dalam menyelesaikan soal dengan cara yang tepat dan benar.

b. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam pemecahan masalah
Melalui hasil analisis dapat diketahui faktor penyebab kesalahan yang
dialami siswa. Penjelasan masing-masing faktor penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bilangan
cacah sebagai berikut.

1. Kesalahan memahami masalah (understand the problem)

Menurut Wulandari (2021) kesalahan terjadi karena siswa tidak
mampu memahami maksud dari soal, sehingga siswa tidak dapat
mengerjakan soal yang diberikan. Kesalahan yang dialami siswa dalam
memahami masalah disebabkan karena siswa kurang memahami yang

dimaksud soal dan kurangnya ketelitian siswa dalam menuliskan apa yang
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diketahui dan ditanyakan. Sehingga siswa kurang tepat dalam menentukan

informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Penyebab terjadinya kesalahan dalam memahami soal karena
kurangnya ketelitian siswa saat memahami pertanyaan pada soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian menurut Maulana dan Dachi (2021) mengatakan
bahwa penyebab kesalahan terjadi jika siswa kurang teliti dalam
memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan soal. Pada
penelitiannya Rahman (2021) juga mengatakan bahwa kurang telitinya
siswa yang berdampak pada kesalahan dalam menentukan informasi yang
diketahui, dapat disebabkan oleh keterampilan pemahaman bacaan siswa
yang terbatas. Pada penelitian wawancara yang dilakukan oleh Rahman,
siswa dapat memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan
tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa kurangnya ketelitian siswa akan
berdampak pada kesalahan saat menuliskan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan pada soal.

2. Kesalahan membuat rencana (make a plan)

Menurut Rahman (2021) kesalahan siswa dalam membuat rencana
dapat terlihat ketika siswa salah dalam memilih rumus atau konsep yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan yang dilakukan
siswa pada tahap ini yaitu kurangnya ketelitian siswa dalam menuliskan
operasi hitung dan tidak menuliskan jawaban karena tidak memahami

konsep dari soal.
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Adapun penyebab terjadinya kesalahan membuat rencana
dikarenakan kurangnya siswa dalam memahami konsep dari soal dan
kurangnya ketelitian siswa dalam menulis jawaban. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kamila & Adirakasiwi (2021) bahwa kesalahan siswa yang
dilakukan dalam tahap ini adalah masih kurangnya pemahaman siswa
dalam menyusun rencana dan menyimpulkan data yang terdapat pada soal
kedalam rumus atau model matematika. Hal ini didukung dari hasil
penelitian Rofi’ah et al (2019) juga bahwa penyebab kesalahan pada
langkah ini adalah siswa yang kurang teliti dan kurangnya pemahaman
siswa tentang konsep soal yang berhubungan dengan permasalahan yang

terdapat pada soal.

. Kesalahan melaksanakan rencana (carry out our plan)

Menurut Wati & Sary (2019) kesalahan melaksanakan rencana
merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika siswa tidak dapat
menentukan operasi hitung atau prosedur matematika dengan benar.
Kesalahan ini dapat dilihat dari siswa yang tidak mampu menggunakan

operasi hitung yang tepat atau belum lancar dalam operasi hitung.

Adapun penyebab terjadinya kesalahan melaksanakan rencana
karena kurangnya berlatih terhadap operasi hitung dasar maupun rumit
dalam matematika. Didukung penelitian dari Rofi’ah et al (2019) bahwa
siswa sering melakukan kesalahan pada langkah melaksanakan

penyelesaian, dimana siswa masih kurang teliti dalam melakukan operasi
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hitung dan kurangnya siswa dalam pemahaman materi sebelumnya.
Kesalahan juga dapat berasal dari kesalahan siswa pada langkah
penyelesaian sebelumnya. Hal ini juga didukung dari penelitian Wahyuni
(2020) bahwa pada saat siswa melakukan perhitungan dengan model
matematika yang telah dibuatnya masih terdapat kekeliruan atau kurang
berhati-hati. Sehingga kurangnya ketelitian siswa dalam menghitung
menjadi hal yang biasa. Seharusnya siswa dapat terus berlatih agar teliti

dalam menghitung dan terbiasa dalam mengoperasikan.

. Kesalahan menulis kembali jawaban

Menurut Berutu & Juliani (2024) kesalahan dalam memeriksa
kembali jawaban adalah jenis kesalahan dimana siswa tidak dapat
menuliskan hasil akhir pada bentuk kalimat. Kesalahan ini dapat dilihat
dari siswa yang tidak menuliskan kesimpulan atau kurang tepat dalam

menuliskan jawaban akhir.

Adapun penyebab terjadinya kesalahan menulis kembali jawaban
karena siswa tidak menjawab soal secara beruntut dan kurang telitinya
siswa dalam menuliskan jawaban akhir. Didukung penelitian dari Wahyuni
(2020) bahwa siswa belum terbiasa dalam mengoreksi jawabannya
kembali, siswa hanya mengoreksi sekilas tanpa sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dikerjakan yaitu harus secara beruntut. Pada jawaban
siswa yang masih berantakan dan siswa masih kurang memahami
permasalahn pada soal. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rahman

(2021) bahwa selain harus memiliki kemampuan dalam memahami konsep
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yang tinggi siswa juga harus memiliki ketelitian dalam mengoreksi hasil
jawaban yang didapatkan dalam menyelesaikan soal dengan cara yang

tepat dan benar.



BAB YV

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

1. Jenis kesalahan siswa melakukan kesalahan dalam pemecahan masalah

perkalian dan pembagian bilangan cacah sebagai berikut.

a.

Kesalahan memahami masalah (understand the problem) terjadi
sebanyak 4%. Jenis kesalahannya yaitu siswa kurang memahami
yang dimaksud soal dan kurang tepat dalam menentukan informasi

yang diketahui dan ditanyakan.

. Kesalahan membuat rencana (make a plan) terjadi sebanyak 16%.

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini yaitu siswa tidak
menuliskan jawaban karena tidak memahami konsep dari soal.
Kesalahan melaksanakan rencana (carry out our plan) terjadi
sebanyak 18%. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini
karena belum lancarnya siswa dalam operasi hitung perkalian dan
pembagian.

Kesalahan menuliskan kembali jawaban (rewrite the answer) terjadi
sebanyak 20%. Jenis kesalahannya yakni siswa tidak menuliskan
hasil akhir pada bentuk kalimat dan siswa salah pada tahap

sebelumnya.

169
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2. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam pemecahan masalah

perkalian dan pembagian bilangan cacah sebagai berikut.

a.

B. Saran

Penyebab terjadinya kesalahan dalam memahami masalah yakni
kurangnya ketelitian siswa saat memahami pertanyaan pada soal.
Penyebab terjadinya kesalahan dalam membuat rencana yakni
kurangnya siswa dalam memahami konsep pada soal.

Penyebab terjadinya kesalahan melaksanakan rencana yakni
kurangnya berlatih terhadap operasi hitung dasar maupun rumit dalam
soal cerita.

Penyebab terjadinya kesalahan menulis kembali jawaban yakni belum
terbiasanya siswa dalam menjawab soal secara beruntut dan kurang

telitinya siswa dalam menuliskan jawaban akhir.

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin menyampaikan beberapa

saran, yaitu.

1. Bagi guru

Untuk meminimalisir terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa,

guru hendaknya memahami tahapan pemecahan masalah Polya, sehingga

siswa dapat memahami masalah, mampu membuat perencanaan,

melaksanakan perencanaan, dan terbiasa menulis kembali jawaban.

2. Bagisiswa

Peserta didik sebaiknya lebih terbuka dengan guru pada materi

yang belum dipahami. Sehingga guru dapat memberikan pembelajaran
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yang sesuai. Siswa juga harus memperhatikan guru saat proses
pembelajaran berlangsung dan pada saat mengerjakan soal disarankan
lebih teliti agar mendapatkan hasil yang maksimal.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis penelitian
lebih lanjut terkait pemecahan masalah sehingga dapat meminimalisir

kesalahan yang dialami siswa.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan yang peneliti alami yaitu
minimnya jawaban pada wawancara yang dilakukan dengan siswa sehingga

sulit untuk digali lebih dalam lagi.
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Kakak mengemas bush jeruk dengan 4 kantong plastik. Tiap kantong plastik berisi 30
Jeruk. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapakah jumlah jeruk
yang dikemas Kakak?

a a0 4 2
Ay, jumlay semva Jchk semuanyg adalah -7

o

& Perhatikan gambar berikut!
I

Di depan halaman sckolah tampak murid-murid scdang berlatih baris-berbaris. Ada 2
barisan. Setiap barisan berjajar 5 orang. Berdasarkan informasi terscbut apa yang anda
ketahui dan berapa jumlah seluruh murid yang mengikuti baris-berbaris?

Jawab: iret:ala dud Jafisan

38, 3umtah murid yang pensikuti baris berdari seMuAMu adala) 12 ofa

\6{ Pak Heru mampu membuat 19 kandang burung setiap bulan. Jika ia telah bekerja sebagai
(l/‘, | pembuat kandang burung selama 13 bulan. Maka berdasarkan informasi tersebut apa yang
anda ketahui dan berapakah jumlah kandang burung yang telah Pak Heru buat?

Sast Sumlah Mardars seLufyhnya adatan F46 1Y
7. Perhatikan gambar berikut! e
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Scorang pedagang apel sedang menata dagangannya. Setelah dihitung, apel yang ada
sebanyak 180 buah. Pedagang itu kemudian membagi apel terscbut dan memasukkannya
kedalam 3 keranjang. Tiap keranjang berisi sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut
apa yang anda ketahui dan berapa isi tiap keranjang?

Jawab: Qikel sdia 186 buah apel

.......... 01t Nya = Verabd. isi, sCHaP, we 22202

.......... Bl junchieacis 45 -,

..................................................................... Mesiessiaertsaitrsiinans

Jadi isi tjaP jeranjang seluluhNya adaay . €°

8. Bu Ina berjualan cabai di pasar, ia memiliki 16 karet gelang yang digunakan untuk
membungkus cabai. Masing-masing karet gelang digunakan untuk 8 bungkus cabai.
Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapakah karet gelang yang
digunakan olch Bu Ina untuk | bungkus cabai?

Jawab: Pi ket =MeMili ki 14 jaret getang

Ji xaret yam iigyoakan azaah ..

9. Di dalam Gudang terdapat 215 karung beras dengan berat 25 kilogram tiap karung. Beras
l tersebut akan dibagikan kepada 5 pedagang sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut
apa yang anda ketahui dan berapa kilogram yang diterima tiap pedagang?

sthagiran JecPeda  (ima  PLdagang

Pitanyas perabd litod yans dnell ma WaP"PEla5an,

Djjatuabs 215 3@ goqd-

................... i T e \0;5
A JAY; yang yperima tiap Pelayayg adatab v

‘I;O. Di dalam warung terdapat 12 bungkus tepung tapioka dengan berat 500 gram tiap
' bungkus. Tepung tersebut akan dibagikan kepada 15 ibu rumah tangga dengan berat sama
banyak. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapa gram yang
diterima tiap ibu rumah tangga?



7/
Jawab: Rikehs 12 bunakus  {ePung  tapioka jendan  seedl pm of
........................ dbaz aE.ku.Tomah Rangza

"60&5\ < 'é\:qm 9‘- 5
YAy yULmlay Yansy A [erirma alatah 4209
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SOAL TEST SISWA
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Kakak mengemas buah jeruk dengan 4 kantong plastik. Tiap kantong plastik berisi 30
jeruk. Berdasarkan informasi terscbut apa yang anda ketahui dan berapakah jumlah jeruk

yang dikemas Kakak?

sawab:. DMz 4. Han.bong. pLASEN. ... PO

....................... = ‘..(:i.'.J.P....H.‘Ln.t—.or.\.y...hei‘.l,s;..3.0..\.):.{‘.(114...)!.......‘...

FJURRZ D0X A s s
3 R T

= Jumjah 'jaraﬂ di Memb\f 126 buah
5. Perhatikan gambar berikut!

Di depan halaman sckolah tampak murid-murid sedang berlatih baris-berbaris. Ada 2
barisan. Setiap barisan berjajar 5 orang. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda
ketahui dan berapa jumlah seluruh murid yang mengikuti baris-berbaris?

sawab:. Diket. 5. AAG 2 batySan.. Setiap arisan.. befjayar Sorang
............ Ditany.az.erapa. jumiah. Sede selupuh. PU.1Ld el barj s _
B IARTE 2 vononsuisniiossioussesss s st s e ot s aons
Y7 DRy 3 R ——

Jadi jumlah mupia Jang meng;nuei

6. Pak Heru mampu membuat 19 kandang burung setiap bulan. Jika ia telah bekerja sebagai
pembuat kandang burung sclama 13 bulan. Maka berdasarkan informasi terscbut apa yang
A anda ketahui dan berapakah jumlah kandang burung yang telah Pak Heru buat?
2 Jawab:.. D). Me €3 MeMbuat 19 Kandong. Seeiap. aulah.......
Sudah..bepWer)a..Celama..13.....5 BV AR: e

Di-Lanya=-d- a6 keldang. . yang-di-boak. ...
.m.dﬂfh;f.?g.x.x;;..7..@ ............ i i i

) Jf»\é; JUm‘ah kandaﬂg Adalah 726 2 Y7
Il. Perhatikan gambar berikut! >
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Scorang pedagang apel sedang menata dagangannya. Setelah dibitung, apel yang ada
sebanyak 180 buah. Pedagang itu kemudian membagi apel tersebut dan memasukkannya
kedalam 3 keranjang. Tiap ker berisi sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut

apa yang anda ketahui dan berapa isi tiap keranjang?

JEe

Jawab:. Dikel. Ad . 180, buah UPRi......ciinns
Ji DUy 3 L @PANFANG e
Dﬁ.é?an... a...benq.p.q...f.;..:..g.e.biqp.ue.(‘.m!.jang--?---
l?.;.Jawah..;..a.ag;..g..:.ao ..................................................

Jadi i< Ejap uelanang adalah 6o

8/:/ Bu Ina berjualan cabai di pasar, ia memiliki 16 karet gelang yang digunakan untuk
membungkus cabai. Masing ing karet gelang digunakan untuk 8 bungkus cabai.
Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapakah karet gelang yang
digunaken oleh Bu Ina untuk 1 bungkus cabai?

{ Jamb:..piMeb...—‘.mzmib'.w..Alé.uara&..ge.lany..af.adé'hu.an .........
d.i.ha.ﬂ.i.u.ﬂ.ﬂ..AM{.P.UJ(‘...M.;.IQ..(J,@A‘?..a.‘.bvf}mq.{:‘up..[?ed.a. yang
él-__eap.;q....b,enapa....hl'.(.o... an. ..Aa‘.l»f.ﬂi.m.t..bfos.p....pedq_g ang
d;‘..))aluﬂ\b.:...af};.‘...x.z.t;..'.l_.;....z,u;.. $: 210 Bt 1és

JuAI \d“ﬂg diterima él‘up Pedas an Adalan Lwps 1

)

9. Di dalam Gudang terdapat 215 karung beras dengan berat 25 kilogram tiap karung. Beras
tersebut akan dibagikan kepada 5 pedagang sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut
apayang anda ketahui dan berapa kilogram yang diterima tiap pedagang?

Jawab:. 215, KATYNG... ReNaS .o

yaus

ditanya.i erapa.. kg bagian. Lap. pedagang........

Jawabz €215 x26=1075
, - 576 & Jadi bagianp Tiap Pedagang 1075 1g
0. Di dalam warung ferdapat 12 bungkus lepungtapioh dengan berat 500 gram tiap
bungkus. Tepung tersebut akan dibagikan kepada 15 ibu rumah tangga dengan berat sama
banyak. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapa gram yang
diterima tiap ibu rumah tangga?
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SOALTEST SISWA

. Jeno EmI zenatd

Nama
Kelas Vv
Sckolah : SD/UI N9leS es Z

Selesaikan dengan cara perkalian atau pembagian beserta cara penyelesaiannya!

1. 23x7=

Qlﬁ:llx2=.m

\

4. Perhatikan gambar berikut!
% T, R ~ _I = -’

oy ey ,"(; & e O_I'I"VT:"
. 530 - o T o e 2
Rt iy I s o ATe: % bl
S— o— = e
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Kakak mengemas buah jeruk dengan 4 kantong plastik. Tiap kantong plastik berisi 30
jeruk. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapakah jumlah jeruk
yang dikemas Kakak?

..........................................................................................

B 4 £ T Y AR L R PR T DL IR PP PP

Setvanya <apalal =24 10

5. Perhatikan gambar berikut!

”
5

|

7.

Di depan halaman sekolah tampak murid-murid sedang berlatih baris-berbaris. Ada 2
barisan. Setiap barisan berjajar 5 orang. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda
ketahui dan berapa jumlah seluruh murid yang mengikuti baris-berbaris?

Jawab: D@t Bdalos Arisan. SetiAP bansSah Fer josor

WVaRlah . Seulh. Pt dilewad Sx2=10.......

Pak Heru mampu membuat 19 kandang burung setiap bulan. Jika ia telah bekerja sebagai
pembuat kandang burung sclama 13 bulan. Maka berdasarkan informasi tersebut apa yang

Jawab:. k€ E = (MC7buAl. | (Candarg  secpp. bulan

Suboh berkilra. selata.. (269144, ditanra =
Jurllal,. «9kaang. Y ang.. adbufé.. dlewdb (IXIB=

Perhatikan gambar berikut!
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Scorang pedagang apel sedang menata dagangannya. Sctclah dihitung, apel yang ada
sebanyak 180 buah. Pedagang itu kemudian membagi apel tersebut dan memasukkannya
kedalam 3 keranjang. Tiap keranjang berisi sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut
apa yang anda ketahui dan berapa isi tiap keranjang?

Jowabs, I4CE. Ada. (82 R/ dibagy 50, #srarlozs
sy berara. 1si. AP Asranlary.. Jawaban =

..... [80:.3.7.60...Jadi.. SetRr Ll9N)9n3. 62 . AFE........

............................................................................................................

8. Bu Ina berjualan cabai di pasar, ia memiliki 16 karet gelang yang digunakan untuk
membungkus cabai. Masing-masing karet gelang digunakan untuk 8 bungkus cabai.
Berdasarkan informasi terscbut apa yang anda ketahui dan berapakah karet gelang yang
digunakan olch Bu Ina untuk | bungkus cabai?

Iagahg o= 0 7g [6:9 -2

9 'Di dalam Gudang terdapat 215 karung beras dengan berat 25 kilogram tiap karung. Beras
tersebut akan dibagikan kepada 5 pedagang sama banyak. Berdasarkan informasi tersebut

\10 Di dalam warung terdapat 12 bungkus tepung tapioka dengan berat 500 gram tiap
bungkus. Tepung terscbut akan dibagikan kepada 15 ibu rumah tangga dengan berat sama
banyak. Berdasarkan informasi tersebut apa yang anda ketahui dan berapa gram yang
diterima tiap ibu rumah tangga?

)
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Siswa Studi Pendahuluan

INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

MNama Lengkap : Adib Ainullehila®la
Kelas : IV
Hari/tanggal : Senin, 4 Desember 2023

Petunjuk Wawancara :

Ucapan terima kasih kepada informan karena telah menenma untuk diwawancara.
Perkenalkan diri dan jelaskan alasan wawancara diadakan.

Jelaskan bahwa informan bebas mengungkapkan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran
terkait pokok bahasan wawancara,

Catat dan dokumentasikan selurth proses wawancara.

5. Mintalah tambahan waktu lain. jika informan memiliki keterbatasan waktu,

6. Pertanyaan disesuaikan berdasarkan kesalahan siswa,
No Pertanvaan Jawaban
1 Siapa nama lengkapmu? Adib Ainullohila’la
2 Apakah kamu suka sekolah disini? Suka
Kenapa?
3 Apa mata pelajaran yang kamu sukai? Matematika
Mengapa? Karena saya suka berhitung
4 Apakah kamu mempunyai kesulitan Tidak
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dikelas?
5 Apa vang membuat kamu bisa sulit Materinya susah
dalam memahami pelajaran?
6 | Bagaimana sikap kamu saat Pelajaran Sangat senang
matematika?
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T | Saat kamu tidak tertarik terhadap Saya tertarik dengan Pelajaran matematika,
Pelajaran matematika yang disampaikan | jadi saya memperhatikan guru dengan serius
guru, apa yang kamu lakukan? dalam menjelaskan materni

8 Apakah kamu sering merasa bosan saat | Tidak, karena saya fokus dalam mengikuti
mengikuti Pelajaran matematika? Pelajaran matematika.

Mengapa?

9 | Apabila sedang bosan. apa yang kamu Ketika saya merasa bosan, sayva mencoba
lakukan agar tetap bisa mengikuti memperhatikan dan memahami guru
pelajaran?

10 | Dalam pembelajaran matematika, Pembagian
materi apa yang kamu anggap sulit?

11 | Apa yvang sulit dari materi tersebut? Saya kurang paham dan bingung dalam
Mengapa? materi pembagian dengan menggunakan cara

porogapit.

12 | Kamu lebih mudah memahani Pada saat guru mempraktekkan dengan benda
pembeldjaran matematika dengan cara | sekitar. Karena saya dapat mengetahui secara
apa? langsung.

13 | Apakah kamu sering bertanya ketika Tidak, karena pada saat guru menjelaskan

guru kamu menjelaskan pelajaran

matematika? Mengapa?

matert saya memperhatikannya.




193

INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

MNama Lengkap : Yuli Ramadhan
Kelas A
Hari/tanggal : Senin, 4 Desember 2023

Petunjuk Wawancara :

l. Ucapan terima kasih kepada informan karena telah menerima untuk diwawancara.

2. Perkenalkan diri dan jelaskan alasan wawsncara diadakan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas mengungkapkan pendapat. pengalaman, harapan, atau saran
terkait pokok bahasan wawancara.

4. Catat dan dokumentasikan seluruh proses wawancara.

5. Mintalah tambahan waktu lain. jika informan memiliki keterbatasan wabktu,

. Pertanyaan disesuaikan berdasarkan kesalahan siswa.

MNa Pertanvaan Jawaban
| Siapa nama lenghkapmu? Yuli Ramadhan
3 Apakah kamu suka sekolah disimi? ¥'a, saya suka

Kenapa?

3 Apa mata pelajaran yang kamu sukai? IPA, karena saya suka keanekaragaman
Mengapa? makhluk hidup

4 | Apakah kamu mempunyai kesulitan Tidak

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

dikelas?

i Apakah yang membuat kamu bisa sulit | Kurang konsentrasi dalam memperhatikan
dalam memahami pelajaran? materi dari guru

6 | Bagaimana sikap kamu saat Pelajaran Senang

matematika?
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pembelajaran matematika dengan cara

apa?

7 Saat kamu tidak tertarik terhadap Mempelajari sendiri diramah dengan cara
Pelajaran matematika yang disampaikan | vang saya sukai
gur, apa yang kamu lakukan?

8 Apakah kamu sering merasa bosan saat | lya, cara mengajar yang sama setiap waktu
mengikuti Pelajaran matematika?
Mengapa?

9 Apabila sedang bosan, apa yang kamu Belajar
lakukan agar tetap bisa mengikuti
pelajaran?

10 | Dalam pembelajaran matematika, Pembagian
materi apa yang kamu anggap sulit?

11 | Apa yang sulit dari materi tersebut? Saya sulit dalam menggunakan rumus yang
Mengapa? diberikan guru

12 | Kamu lebih mudah memahami Menonton youtube

Apakah kamu sering bertanya ketika
guru kamu menjelaskan pelajaran

matematika? Mengapa?

Iva, karena ketika saya belum paham saya

akan bertanya
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INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Lengkap : David Yoga Saputra
Kelas v
Hari/tanggal : Senin, 4 Desember 2023

Petunjuk Wawancara :

1. Ucapan terima kasih kepada informan karena telah menerima untuk diwawancara.

2. Perkenalkan diri dan jelaskan alasan wawancara diadakan,

3. Jelaskan bahwa informan bebas mengungkapkan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran
terkait pokok bahasan wawanecara.

4. Catat dan dokumentasikan seluruh proses wawancara.

5. Mintalah tambahan waktu lain, jika informan memiliki keterbatasan waktu.

6. Pertanyaan disesuaikan berdasarkan kesalahan siswa.

No Pertanvaan Jawaban

1 Siapa nama lengkapmu? David Yoga Saputra

2 | Apakah kamu suka sekolah disini? Ya, sava suka karena banyak teman
Kenapa?

3 Apa mata pelajaran yang kamu sukai? IPS, karena saya suka membaca
Mengapa?

4 | Apakah kamu mempunyai kesulitan Ya

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

dikelas?

8 Apakah yang membuat kamu bisa sulit | Kurang konsentrasi dalam memperhatikan

dalam memahami pelajaran? pembelajaran dari guru

6 Bagaimana sikap kamu saat Pelajaran Tidak senang

matematika?

T | Saat kamu tidak tertarik terhadap Mengabaikan
Pelajaran matematika yang disampaikan

guru, apa yang kamu lakukan?
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Apakah kamu sering merasa bosan saat
mengikuti Pelajaran matematika?

Mengapa?

lya karena saya tidak suka berhitung

Apabila sedang bosan. apa yang kamu
lakukan agar tetap bisa mengikuti

pelajaran?

Berbicara dengan teman

10

Dalam pembelajaran matematika,

materi apa yang kamu anggap sulit?

Pembagian dan perkalian

Apa yvang sulit dari materi tersebut?

Mengapa?

Saya sulit dalam memahami materi berhitung

koamu lebih mudah memahami

pembelajaran matematika dengan cara

apa?

Belajar dengan teman

Apakah kamu sering bertanya ketika
guru kamu menjelaskan pelajaran

matematika? Mengapa?

Tidak karena saya malu




Lampiran 5. Hasil Wawancara Siswa Studi Pendahuluan

T—

Nama

Asal Instansi

Guru Kelas

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

: SUPIYAH, S.Pd SD

+ 111 (Tiga)

Petunjuk Wawanecara:

g it

: SDN 1 Ngleses

Ucapan terima kasih kepada informan atas kehadirannya diwawancari.
Perkenalan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara.
Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau

saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

o

Catat scluruh pembicara.

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu terbatas saat itu.

pada materi perkalian dan
pembagian?

No Pertanyaan Jawaban

1 | Saat menempuh Pendidikan S1, Ibu | Jurusan PGSD Guru Kelas
mengambil jurusan apa?

2 | Berapa lama Ibu mengajar di SD Kurang lebih sudah 20 tahun
Negeri | Ngleses?

3 | Berapa lama Ibu guru mengajar Mengajar di kelas IIT baru 2 bulan
kelas I11 di SDN | Ngleses?

4 | Sebelum di SDN | Ngleses apakah | Tidak pernah mengajar selain di SDN |
pcrmah mengajar di sckolah lain? Ngleses

5 | Bagaimana minat belajar siswa Sangat berminat
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menyebabkan anak mengalami
kesulitan belajar operasi hitung
perkalian dan pembagian?

6 A.paknh ada teknik khusus untuk Ada, siswa yang mengalami kesulitan
siswa yang kesulitan mengerjakan | mengerjakan soal harus lancar dalam perkalian
soal perkalian dan pembagian? dasar terlebih dahulu

7 | Bagaimana media pembelajaran Menggunakan media berupa benda-benda
yang digunakan untuk materi konkrit dan gambar-gambar benda di sekitar
perkalian dan pembagian? anak

8 | Bagaimana kelertarikan siswa Siswa tertarik dan agak mudah memahami soal
ketika belajar dengan yang mercka kerjakan
memaniaatkan media perkalian dan
pembagian tersebut?

9 | Apa yang menjadi kendala utama Yang menjadi kendala adalah terkadang siswa
bagi peserta didik dalam kurang memahami tentang soal cerita yang
menyelesaikan soal perkalian dan dikerjakan
pembagian?

710 | Menurut Tbu faktor apa yang Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar

adalah siswa belum lancar atau belum
menguasai perkalian dasar

11

Apa saja metode yang digunakan
Ibu untuk belajar materi perkalian
dan pembagian?

Mectode yang diberikan adalah metode Latihan
perkalian menggunakan jari




199

perkalian dan pembagian?

12 | Bagaimana tindak lanjut yang Ibu | Tindak lanjut yang diberikan guru adalah
berikan kepada siswa yang mempergiat siswa dalam menghafal perkalian
mengalami kesulitan operasi hitung | dasar dan memberi banyak Latihan soal

Guru Kelas 111

Supiyah, S.Pd. SD
NIP.19690412 202121 2 003

Mengetahui

g3 N\ -
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fi 2 ﬁ‘ \\\.": -
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{ )2 1 ‘» \ £

\ "\ftssm'a

.2/ 5 Tudaf, S.Pd

-~ Kepala Sckolah

NIP 19670407 199310 2 001

Juwangi, § Okkeber 9023

Qbserver

Febrihana Putri Setiari

NPM 20120162



Lampiran 6. Hasil Observasi Guru Studi Pendahuluan

INSTRUMEN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 111
UNTUK PENDAHULUAN

Petunjuk :
Peneliti menuliskan catatan informasi terkait aspek yang diobservasi

No | Aspek yang diobservasi Keterangan

1 | Keterampilan membuka Sebelum pembelajaran dimulai, guru membuka
pelajaran Pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu dan mengecek

dafar kehadiran siswa.
Kemudian guru memberi motivasi kepada siswa dan
menerangkan materi yang terkait sebelumnya.

2 | Keterampilan menarik Guru memberikan ketrampilan menarik perhatian dan
perhatian dan motivasi motivasi dengan mengajak siswa melakukan ice
siswa breaking dengan bemyanyi bersama-sama.

3 | Keterampilan Guru menggunakan metode ceramah dan penugasan.
menggunakan metode, Model yang digunakan yakni model pembelajaran
model, dan pendekatan kontekstual karena pada saat pembelajaran guru
pembelajaran mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pendckatan pembelajaran yang digunakan
guru adalah pendekatan kontruktivisme karena guru
mengajarkan siswa untuk belajar secara aktif dan
mandiri.

4 | Keterampilan Dalam pembelajaran interaksi antar guru dan siswa
mengembangkan terjalin dengan baik dan interaksi antar siswa dengan
variasi interaksi siswa juga sangat baik dan akrab,

5 | Keterampilan mengelola Guru menguasai kelas dan situasi kelas sangat kondusif
kelas sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa

dapat belajar dengan fokus.

6 | Keterampilan Dalam pemanfaatan waktu, guru datang tepat waktu
memanfaatkan Waktu pada saat jam pembelajaran dimulai.

7 | Keterampilan Sumber belajar yang digunakan guru adalah buku paket
mengorganisasi dan intermet.
sumber belajar dan/atau
bahan ajar

8 | Kemampuan menggunakan | Dalam pembelajaran guru menggunakan teknologi
teknologi informasi dalam | informasi yang ada. Yakni: Handphone dan Laptop.
pembelajaran
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”9' Keterampilan Guru trampil menggunakan media pembelajaran dengan
menggunakan menayangkan video pembelajaran, power point.
media pembelajaran
10 | Volume dan intonasi suara | Intonasi dan volume guru dalam pembelajaran sangat
jelas. Guru memelankan suara, mengeraskan volume
suara, dan memberi penekanan pada kata agar siswa
dapat paham dengan materi yang diajarkan.

11 | Penggunaan bahasa yang Penggunaan Bahasa yang digunakan guru sopan dan
baik dan benar lisan dan mudah dimengenrti oleh siswa.
tulis (sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan)

12 | Kemampuan penggunaan | Kemampuan komunikasi nonverbal (gestur) guru sangat
komunikasi nonverbal menyenangkan dengan terlihatnya gestur wajah yang
(gestur) tidak cemberut.

13 | Kemampuan menciptakan | Kemampuan guru dalam menciptakan suasana
suasana pembelajaran yang | pembalajaran dengan mengajak siswa melakukan ice
menyenangkan breaking yakni bemyanyi bersama-sama, siswa terlihat

scnang dan antusias dalam melaksanakan pembelajaran.

14 | Keterampilan melakukan Guru melakukan penilaian ketrampilan proses sesuai
penilaian proses dengan pembelajaran yang akan diajarkan.

15 | Keterampilan melakukan | Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa dengan
penilaian hasil belajar melakukan ulangan harian.

16 | Kemampuan memberikan | Guru memberikan penguatan dan punishment kepada
penguatan (reinforcement) | siswa berupa pujian atau kata-kata pada saat menjawab
dan punishment pertanyaan dari guru dengan benar atau kurang tepat.

17 | Keterampilan menutup Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan motivasi
pelajaran kepada siswa dan berdoa bersama.




Semarang, 6 Oktober 2023

Guru Kelas 11 Obsever
Supiyah, S.Pd SD Febrihana Putri Setiari
NIP. 19690412 202121 2 003 NPM 20120162
Mengetahui
7 , Képaia_’_Sckolah
I3 Ul
L -.,l: ‘.:"& %
2 Tri daridani, S.Pd

e
NIP. 19670407 199310 2 001
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Lampiran 7. ACC Proposal

PROPOSAL SKRIPSI

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH
PERKALIAN DAN PEMBAGIAN BILANGAN CACAH
BERDASARKAN TEORI POLYA PADA KELAS III SEKOLAH DASAR

Disusun dan diajukan oleh

FEBRIHANA PUTRI SETIARI

NPM 20120162

Telah disetujui oleh pembimbing untuk dilanjutkan untuk disusun menjadi skripsi

Pada tanggal .19..Just 2024
Pembimbing I, Pembimbing 11,
Dr. Ryky Mandar Sary, S.Pd., M.Pd. Ikha Listyarjni, S.Rd/ M.Hum

NPP 098301237 NPP 098302241
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Lampiran 8. Surat Permohonan Ijin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia
Telepon (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: upgrismg@gmail.com Homepage: wiww.upgrismg.ac.id

—
Nomor 1 4121P-AM/FIP/UPGRIS/VI1/2024 19 Juni 2024
Lampiran | (satu) berkas
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala SDN 1 Ngleses
di Boyolali

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Febrihana Putri Setiari
NPM : 20120162

Fakultas : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH
PERKALIAN DAN PEMBAGIAN BILANGAN CACAH BERDASARKAN TEORI
POLYA PADA KELAS 111 SEKOLAH DASAR

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan ljin Penclitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KOORDINATOR PAUD DIKDAS DAN LS KECAMATAN JUWANGI
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 NGLESES

SURAT KETERANGAN
Nomor :421.2/020/4.1.517/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : TRIJUNDARLS.Pd

NIP : 19670407 199310 2 001

Pangkat/Golongan  :IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kegja : SDN 1 NGLESES
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Febrihana Putri Setiari

NPM 120120162

Fakultas/Prodi : FIP / Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Mahasiswa tersebut diatas benar benar telah melakukan penelitian di SD Negeri 1 Ngleses
dengan judul:

“ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH
PERKALIAN DAN PEMBAGIAN BILANGAN CACAH BERDASARKAN TEORI
POLYA PADA KELAS IIl SEKOLAH DASAR”

Demikian Surat Keterangan ini saya buat dmgan sebenar-scbenamya, untuk diperlukan
sebagaimana mestinya.

Nslml\mni 2024

FRIJUNDAR spd
\\Nm 196'20407 199310 2 001
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Lampiran 10. Lembar Validasi Soal

&

LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pembagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas 111
Sckolah Dasar.

Nama Mahasiswa : Febrihana Putri Setiari

NPM 120120162

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penelitian Bapak/Ibu terhadap soal
tes materi perkalian dan pembagian bilangan cacah pada kelas 111 yang akan digunakan
dalam penelitian.

. Petunjuk

Berilah tanda (V) pada kolom penelitian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap soal tes (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tidak baik

Kurang baik

Cukup baik

Baik

5. Sangat baik

b o8 R

C. Penilaian

D. Komentar dan Saran

No Aspek yang dinilai Nilai yang diberikan
1 2 3 4 5

1. | Kescsuaian soal dengan KD 33
Menyatakan suatu bilangan sebagai A
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi

dua bilangan cacah.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal V4

bl bad [

-| Rumusan kalimat soal menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah v
dipahami siswa
5. | Penulisan soal sesuai dengan kaidah o

Bahasa Indonesia
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, 't TJuai 2024
Validator,

NPP. 088201203



Judul Skripsi

LEMBAR VALIDASI SOAL

: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pembagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas I

Sckolah Dasar.

Nama Mahasiswa : Febrihana Putri Setiari

NPM 120120162
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penelitian Bapak/Ibu terhadap soal
tes materi perkalian dan pembagian bilangan cacah pada kelas 111 yang akan digunakan

dalam penelitian.
B. Petunjuk

Berilah tanda (V) pada kolom penelitian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap soal tes (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik

4. Baik

5. Sangat baik
C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang diberikan

2.

3

4

Kesesuaian soal dengan KD 3.3
Menyatakan svatu bilangan sebagai
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi
dua bilangan cacah.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

el had 1]

Rumusan kalimat soal menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa

S

Penulisan soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

D. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
Layak digunakan untuk penclitian tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk penclitian setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, IS Junt 2024




LEMBAR VALIDASI SOAL

: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pembagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas III

Judul Skripsi
Sekolah Dasar.
Nama Mahasiswa  : Febrihana Putri Setiari
NPM 120120162
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penelitian Bapak/Ibu terhadap soal

tes materi perkalian dan pembagian bilangan cacah pada kelas 11T yang akan digunakan

dalam penelitian.
B. Petunjuk
Berilah tanda (V) pada kolom penelitian yang scsuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap soal tes (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik
C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang diberikan

2 3 4

Kesesuaian soal dengan KD 33
Menyatakan suatu bilangan sebagai
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi
dua bilangan cacah.

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Bl

Rumusan kalimat soal menggunakan
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa :

Penulisan soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

D. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
(@ Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, 1S Juai 2024
Validator,

NIP. 1996 U123 2023 21 2018
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Lampiran 11. Hasil Tes Siswa

r X

SOAL TES SISWA
A. Identitas Siswa Y:
bfamaLcngkap :FARA JUITA RALMA
HariTengl s
angga : J 4=
il o i

B. Petunjuk Pengerjaan Soal

Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu!

Tulislah identitas lengkap pada lembar soal!

Bacalah soal dengan teliti scbelum mengerjakan!

Tulis jawaban sccara jelas sesuai dengan kemampuan pada lembar jawab yang sudah
disediakan!

Tulislah hal yang dianggap penting dalam soal!

Dilarang bekerja sama dengan temannya!

oSl

o W
e

Tulis jawaban secara jelas sesuai dengan kemampuanmu!

1. Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk air di kebunnya. Pada waktu panen setiap pohon rata-rata
mampu menghasilkan 42 kg jeruk. Jadi banyak jeruk yang dihasilkan Bu Nia setiap panen
adalah .._kg.

42 Kg'

Apa yang kamu ketahui dalam soal ini? = ] )
U MEMIIKT U8 Pohon Jefvk it ATECLUANIA. Peddet wake

‘panen. s.eeiar. pehen fAta=rat a mampo meNZhstiksan 429 e
BeTe pe sl ST ANZA Iharilestn bu.nigl.. 2
B S e R
b. Bagaimana cana untuk menyelesaikan soal ini? >

..............................................................................................

........................................................................................................

c. Laksanakanlah ?ncam atau cara gmg telah kamu buat!
SABEAEXAEZZRNG....oiiinsinsss SR
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.......
BB e et aestonontnariessisssinasisasiossasesssatantvasssssesiiootionqrnssiesiinanisntiencinnernes

........................................................................................................

d. Tulislah jawaban akhir sesuai yang lq,ngﬂknn soal!

3 SO Pty B 1 /Ng. AL /LK. g 4. 2016
........... g D TR O P S Py S DTy oy o

........................................................................................................

........................................................................................................

2. Seorang jalan di taman mempunyai panjang 240 meter. Jika setiap 16 meter akan dipasangi

lampu taman, maka jumlah lampu taman yang dibutuhkan di jalan terscbut adalah ...
lampu.

a. Apa yang kamu ketahui dalam soal ini? =
S22 AN aalan i tamen. MemPyMIH. PaANidng zdemeter

Jl kA S CETAP | M eterAsan.d.f Pasangi \amPY.C.5m <11, Mk

Jur‘h:‘?” .wmm&.‘lmﬁ‘ﬂﬂﬂnﬂdfhu?éufz!s an ATTel 1 IN.ARrepUe A

VL ASKLL ZAL e

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

d. Tulislah jawaban akhir sesuai yang tanyakan soal! i
.:'..?!.é"!.slu.!!ll.‘{h.lqm.ﬁl.l..éﬂ NN, A T bvtvh ks atn. S34h 5 legmpy

........................................................................................................
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3. Ani membeli 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya. Ani ingin memakan kue
bersama 5 temannya. Jika mercka memakan kua sama banyak, berapa kue yang dikaman
masirng-masing anak?

(=) ) [« ] 5 2. ] .
by B
o R.o W O o B0

Jawaban:
A.r..006m]

eIl 1.0 kotak ke 39Nz Lo i A k. ue. ¢idf kKotaknyy
ADL.NGIN. M emats. . K VE. bErseme. 5.1z €mee N S J ik 1. /M €re kof

M em.clls.stn. s L8t e Tk, bOT1P A e Mo NN I cticerp
NSNS RIS NIAORIS ... oo ssecmiionssonsisassassssns
A EXO D AR CIRBEICETmNG . . i i minnorsies
FAA LM sine=mersing. STk memakan A& <ve. ...

4. Ada 4 bungkus dengan masing-masing 12 permen caramel didalamnya. Semua permen itu
kemudian dibagikan kepada 3 anak. Berapa banyak permen yang akan didapat sctiap anak?

Jawaban:

aAds Y bUNIEVS AeNgan Masina - Madine. |z resmen 40 me)

ALASamNI Sl temus. pesmen it v slnudicn A ib9STicdn ( epau
3.4Ndk.. Beraps benIuk PACMeANANg. A RSN AId dPere setierp cng,
.(_..c‘.'iAK.lg.c.(;.cr:—..Ud.)&\&).?ﬁ.?..ﬂ&;@.s. i A NI e e

.............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
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SOAL TES SISWA
A. Tdenlitas Siswa .
Nama Lengkap . gemappern, 0K EJV I dn Ad) P"aﬂOQ‘D
Kelas s L(_
Hari/Tanggal 1 JUmd b/ 1§ 4
Waktu : 60 Menit

B. Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu!
2. Tulislah identitas lengkap pada lembar soal!
3. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!
4. Tulis jawaban secara jelas sesuai dengan kemampuan pada lembar jawab yang sudah
disediakan! -
Tulislah hal yang dianggap penting dalam soal!
Dilarang bekerja sama dengan temannya!

gt i

Tulis jawaban secara jelas sesuai dengan kemampuanmu!

1. Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk air di kebunnya. Pada waktu pancn sctiap pohon rata-rata
mampu menghasilkan 42 kg jeruk. Jadi banyak jeruk yang dihasilkan Bu Nia setiap panen

..............................................................................

b. Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal ini?

NG5 . TR0 W DL G P N i SRt R

........................................................................................................

........................................................................................................

c. Laksanakanlah rencana atau cara yang telah ka uat!
- o = .. MBE%}WE)—: ..... v IR 20(b
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........................................................................................................

........................................................................................................

e T};%'?;;Dzmﬂfffﬁffmﬁms.r..l..s.b.n..Ru...ai.a...a.dmh

2. Seorang jalan di taman mempunyai panjang 240 meter. Jika setiap 16 meter akan dipasangi
lampu taman, maka jumlah lampu taman yang dibutuhkan di jalan tersebut adalah ...

b. Bagaimana cara untuk mepyelesaikan soal ini?
L.B..5..240716

A

........................................................................................................

c. Laksanakanlah ren atau cara yang telah kamu buat!
..... LTINS S R R s S

........................................................................................................

d. Tulislah jawaban akhi;‘scsuai yang tanyakan soal! 3
ALV N M D U Gdma... 0408d] 0. V6N IS0,
M BRSSOV e AN R R

........................................................................................................

........................................................................................................
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3. Ani membeli 10 kotak kue yang berisi 9 kue tisp kotaknya. Ani ingin memakan kue
WSWJhmmﬁ-kummwmmdﬂm
masing-masing anak?

Eledete.d
QOOROOCROO0 S0
o o o o
T B T,

Jawaban: :
AA} MMb eI )0 AR n...lxn.u.a..\a.an;...b.a.lét.igf..m.

2
Ky EidP Kped K nYd dal.o00N. . mEMmIKIATIELE
BENRERE REGRIANE i oo ssiasommermsensiisss g

4. Ada 4 bungkus dengan masing-masing 12 permen caramel didalamnya. Semua permen itu
kemudian dibagikan kepada 3 anak. Berapa banyak permen yang akan didapat sctiap anak?
Ji55NNNNEN
J553555588
Ji55555881%
S555535880
333333131

Jawaban: e
2d.8 bUnIky e donddn mAning z.maaio 2 PeEme,
ke P ML A am A Y 9. R L LD PEEMEN LY. .
L EEMUdTdn d1bodSr2n... 58P 2dd. 3205503 P hin ki K
T PErMEN.9d.00. 2Kin. 5. ddd k. 5 BT AR 2ndK ..

.........................................................................................................

.............................................................................................................
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SOALTES SISWA
. Identitas Siswa
Nama Lengkap P fRelyin kf‘fﬂna SeLin wan
Kelas by
Hari/Tanggal tyvmmae A
Waktu : 60 Menit
Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu!

2. Tulislah identitas lengkap pada lembar soal!

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

4. Tulis jawaban sccara jelas sesuai dengan kemampuan pada lembar jawab yang sudah
disediakan!

Tulislah hal yang dianggap penting dalam soal!

6. Dilarang bekerja sama dengan temannya!

b

Tulis jawaban secara jelas sesuaj dengan kemampuanmu!

Bu Nia memiliki 48 pohon jeruk air di kebunnya. Pada waktu panen setiap pohon rata-rata
mampu menghasilkan 42 kg jeruk. Jadi banyak jeruk yang dihasilkan Bu Nia setiap panen
adalah ... kg.

' &
a. Apayang kamu ketahui dalam soal ini?

........................................................................................................

B W o T 20 RS T B T 0 T U

b. Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal ini?

........................................................................................................
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—
o PRSI RN e o e e

d. Tulislah jawaban akhir sesuai yang tanyakan soal!
....a.«l::.}..!i.l.‘.!.'s..!sh&.J.f.'.mil.z.ty.kmi.a.:—..?:;’./.9.’ ..................................

........................................................................................................
........................................................................................................

. Scorang jalan di taman mempunyai panjang 240 meter. Jika setiap 16 meter akan dipasangi
lampu taman, maka jumlah lampu taman yang dibutuhkan di jalan tersebut adalah ...
lampu.

c. Laksanakanlah rencana atau cara yang telah kamu buat!
BB A AAOLIEEirssiinaiasinsemiiavesimascsssncussnsnesssssnssssassususassaavonvonss

........................................................................................................
........................................................................................................

........................................................................................................

d. lelislah jawaban akhir scsuai yang tanyakan soal! A
o oAndiberefr dur blah )amry. teman V. ohg. dbytbuh Fan
S R T

........................................................................................................

........................................................................................................



3. Ani membeli 10 kotak kue yang berisi 9 kue tiap kotaknya. Ani ingin memakan kue
bersama 5 temannya. Jika mercka memakan kua sama banyak, berapa kue yang dikaman
masing-masing anak?

o° QoQoo Q’oo oo
gtoo 390 SOORB00 &oo
o (5] o o B O

QO OR® o [~} o [~
1500 Y G

Jawaban:

" anj Merm be@® [/ 1o botak S UCYans belise gkoe

.................................................................................................

BNiiNgin ragmakah kue beliams £¢Mas i3k ...
AR DIINIPAREING.NOAENERYL oo

..........................................................................................................

R e e L e

............................................................................................................
.............................................................................................................

4. Ada4 bungkus dengan masing-masing 12 permen caramel didalamnya. Semua permen itu
kemudian dibagikan kepada 3 anak. Berapa banyak permen yang akan didapat setiap anak?

Jawaban \

Nwl byhgkys dengeh Mmasingmasime Y2Felmen.cararm el

Taidsiani e seyaue. bepmen. itu. L Pavdion Akadikan KePadg

L02nak. Jadibeanvak. Perr.ed Yans. didxPi%. 2.64/9F
B O ST R Y T e S S
S PRI TP D v G D I S
............. )‘W:- AR TR A I

............................................................................................................

.............................................................................................................
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Lampiran 12. Lembar Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pcmbagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kclas 111

Judul Skripsi
Sckolah Dasar.
Nama Mahasiswa  : Febrihana Putri Setiari
NPM 120120162
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh deskripsi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas I1I berdasarkan teori

Polya.

B. Petunjuk
Berilah tanda (V) pada kolom penelitian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap pedoman wawancara (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

8 S

5. Sangat baik

Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran untuk instrumen penelitian ini, dapat
dituliskan di bagian komentar/saran.

C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang diberikan

2

3

4

B

Tujuan wawancara jelas

Urutan  pertanyaan tersusun  Secara
sistematis

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan maksud soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan operasi
hitung dan model matematis yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan langkah-
langkah penyclasian dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan hasil dan

kesimpulan penyelesaian dalam soal

221



7. | Butir pertanysan menggunakan kalimat
yang tidak menimbulkan makna ganda

8. | Butir-butir  pertanyaan  mendorong
responden memberikan penjelasan tanpa
tckanan

L

P
9. | Bahasa yang digunakan komunikatif v

v

10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
4. Layak digunakan untuk penclitian tanpa revisi
5,/ Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi
6. Tidak layak digunakan uniuk penelitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, 1\ Jul\i 2024
Validator,

222



Judul Skripsi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pembagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas I11

Sckolah Dasar.

Nama Mahasiswa : Febrihana Putri Setiari

NPM 120120162
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh deskripsi kemampuan siswa dalam
menyclesaikan soal perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas ITI berdasarkan teori

Polya.

B. Petunjuk
Berilah tanda (V) pada kolom penelitian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap pedoman wawancara (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

bl o 5 U

5. Sangat baik

Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran untuk instrumen penelitian ini, dapat
dituliskan di bagian komentar/saran.

C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang diberikan

2

3

4

1.

Tujuan wawancara jelas

Urutan  pertanyaan tersusun  sccara
sistematis

5
o
v

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan maksud soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan operasi
hitung dan model matematis yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan  langkah-
langkah penyelasian dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan hasil dan

kesimpulan penyeleszian dalam soal
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7. | Butir pertanyaan menggunakan kalimat

yang tidak menimbulkan makna ganda x
8. | Butir-butir  pertanyaan  mendorong
responden memberikan penjelasan tanpa Cd

tekanan

Bahasa yang digunakan komunikatif

10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

p. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
(® Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
5. Layak digunakan untuk penelitian sctelah revisi
6. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, (¥ fuai 2024
Validator,

. ) 4
PRI R,

L
..
»r

NIPFGG)090) /99270 <2 0O/

....................................
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Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Perkalian Dan
Pembagian Bilangan Cacah Berdasarkan Teori Polya Pada Kelas 111

Sckolah Dasar.

: Febrihana Putri Setiari

NPM 120120162
Program Studi : Pendidikan Gurn Sckolah Dasar
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh deskripsi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bilangan cacah kelas 111 berdasarkan teori

Polya.

B. Petunjuk
Berilsh tanda (V) pada kolom penclitian yang scsuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap pedoman wawancara (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

1

2
3.
4. Baik
5.

. Tidak baik
. Kurang baik

Cukup baik

Sangat baik

Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran untuk instrumen penelitian ini, dapat
dituliskan di bagian komentar/saran.

C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang diberikan

2

3

4

Tujuan wawancara jelas

2.

Urutan  pertanyaan  ftersusun  secara
sistematis

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan maksud soal

{S

Butir pertanyaan mengarahkan subjck
penelitian untuk menjelaskan operasi
hitung dan model matematis yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penelitian untuk menjelaskan langkah-
langkah penyclasian dalam soal

Butir pertanyaan mengarahkan subjek
penclitian untuk menjelaskan hasil dan
kesimpulan penyelesaian dalam soal
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7. | Butir pertanyaan menggunakan kalimat

g
yang tidak menimbulkan makna ganda
8. | Buti-butir  pertanyaan  mendorong -
responden memberikan penjelasan tanpa

tekanan

Bahasa yang digunakan komunikatif

9.
10. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal untuk siswa dinyatakan:
@ Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi

5. Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi

6. Tidak layak digunakan untuk penclitian

Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Semarang, 1S TJuni 2094
Validator,

NIp B9¢ 11222093 21 20(8
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Lampiran 13.

Nama Lenghap H
Kelas

Hasil Wawancara Siswa

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

ll\

Petunjuk wawancara:

|2
2
3

yang berkaitan dengan topik wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

p\a‘m U‘of\(\ {og\‘\,‘

Ucapan terimakasih kepada informan atas kehadirannya diwawancarai.
Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara diadakan.
Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran

Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu terbatas saat itu.

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal nomor la?

'y dhckohu nemee 16 adelel,
Bu Me remilll' 12 N-M\Jt'\.[ J?
oy uw.-g\-m\hm Gz by jerl fu
pdee

ktfth-h" \ n oenjakon ;ﬂ'-‘\
Bervpo ok 3...3 J uﬂ\o’s L fa?

~

2. | Bagaimana cara yang akan kamu
gunakan untuk menyclesaikan soal

nomor 1b?

o ,vap Dvnc-k o ("'Dnh
ﬁ‘tf‘jlalu on SC{'\“r nn)lnnar.

Yyokar GA¥ 42

3. | Bagaimana kamu bisa menyelesaikan
setiap langkah rencana yang kamu buat
pada soal nomor 1¢?

t‘t:h‘l‘h'» :r‘\’??
i
W vl

= golb

\l"\“l o
\'*NJ\ sl erepnoes o,

.\\f\:De-' n rr-'j\' (.l.-‘ on
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4. [ Kesimpulan apa yang kamu tuliskan [\t mydion untvk \vcrin‘au\onnaq,
untuk menjawab soal nomor 1d? Jem\« 3‘0&3 Ji‘-aﬂ‘ko:\ Bu Nic
cdoloh S0\6

5. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui \3,4-3 dikekshy, o 300] Aemb e
dan ditanyakan dalam soal nomor2a? |26 odaloh poiong tomen 2t0m
sebiom b ™ okan Ji‘oormg
\ompu

Eedmuelion vy J;k!'ﬂ:,oknn yokaj
bergpa jumioh lompu Yy o bovkuh

o

6. | Bagaimana cara yang akan kamu [Corn yq so [okuken ol

gunakan untuk menyelesaikan soal J'-':PN\ Mmemlson sekiop sn)ka
nomor 2b? _'? o Sobl . Blo ditolis sepert
™ 24016

7. | Bagaimana kamu bisa menyclesaikan funkuk menyeleseikonaye  Soya
setiap langkah rencana yang kamu buat ‘“"3""3 ""'“'"3‘. "'jk"‘ &""?W'l’-
pada soal nomor 2¢? Sepeckt N 2q0;1( =

8. | Kesimpulan apa yang kamu twliskan |\eeemudion bnkuk hﬁnﬁof\l\y
untuk menjawab soal nomor 2d? odaloh _)u«\\qL \o«fu L Omon

vy bbb kon oda (s lo..‘q,
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#ian

9. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui 3943 Jifetobu! poda romor 2
dan ditanyakan dalam soal nomor 32  [No¥™ ada 10 kokok ¥ue »
Lersi 9 kue seliop kskok. kemy
okon J:Los-.y‘,.\ Ye © te’"‘b""do
A&u'\au :
Reropo ¥ue ¥ dimekon maling
- 0NN ano¥
10] Bagaimana cara yang akan kamu |cpen = soyn DU,\DH.A Jenyon
gunakan untuk menyelesaikan soal | paen :)E:Q‘an lelu d:koﬂi
nomor 3? Sepeck iy (§ Yw) s
11] Bagaimana kamu bisa menyelesaikan |com F“:)el"‘q.'w‘ﬁ’ Seperk.
setiap langkah rencana yang kamu buat |isi (@ % p) * &
pada soal nomor 3? = goig
- \%
12{ Kesimpulan apa yang kamu tuliskan | \emud:on uekul Felimpeulon
untuk menjawab soal nomor 3? ?a&e- nomec 3 Yakes
Sebiop oot memokon \6 ke
13

dan ditanyakan dalam soal nomor 4?

Coba kamu jelaskan apa yang diketahui Jikekohu} rudu Normor U

odeloh oda 4 permen Y
eAsT \a ftrﬂ\tr: !tuﬁf N.S ku)

Yuey c’?&ar?okan ; bernea Ld‘Uﬁ\

kermudion okon J'\‘ﬂj\‘hh ke anay

Pefmen o :c‘-fhk S&’m‘o orolk)
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So‘)ﬁ 'JUnDL \yf‘\\*

14{ Bagaimana cara yang akan kamu |Cam g
gunakan untuk menyelesaikan soal [then{dwsE Son! fusaor | s\U\go'\
mengeoliean tolu diboyi, seperks

nomor 4?
ini (4x2)s 3

15, Bagaimana kamu bisa menyelesaikan [Co ‘nnt)e(e-‘o;f' o Saya
s o\ menco heosi deiri

setiap langkah rencana yang kamu buat

pada soal nomor 4?7 cora kersebuk . Seperts i
(@x12):3 = YR 3

S (8

16| Kesimpulan apa yang kamu tuliskan \Ql'\wxeu\am\ju s

untuk menjawab soal nomor 4? Baﬂ:ja\c permen ya d: d p‘hk
sd—'.n‘: anck t-:\alia (6 prreen

Juwangi, 14 Junt 2024

Siswa Kelas 111 Peneliti

.p\u\:a v Febrihana Putri Setiari
NPM 20120162



Nama Lengkap
Kelas

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

.

‘Tl

—

Petunjuk wawancara:

1.
2.

3.

yang berkaitan dengan topik wawancara.
Catat seluruh pembicaraan.

\:irqt\a {\'}utma

Ucapan terimakasih kepada informan atas kehadirannya diwawancarai.
Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara diadakan.

Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu terbatas saat itu.

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 1a?

ong ARLESRUI : By ANa imemdiki
8.3Mo~pu meng nGs koo Yzkqg
Dikényo berope JEVE YJ
dibaslkon Ry Na?

2. | Bagaimana cara yang akan kamu
gunakan untwk menyelesaikan soal

nomor 1b?

Cord 33 Toyn Hurokon JQ"Q"""
Nc'\sku\‘-kbﬂ 48 %42

3. | Bagaimana kamu bisa menyelesaikan
setiap langkah rencana yang kamu bual

pada soal nomor Ic?

Sem——

unkuk mecyelecatken cora
lersebok sy Lin
\"°‘“":}" yh‘- Wlxqz = g

o) mencan

-
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4| Kesimpulan apa yang kamu tuliskan
untuk menjawab soal nomor 1d?

ko ku’-wv\omoﬂ JuEnt
jem\». yony dinatileon 2015

5. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 2a?

\/o'q dikebonu poda nomor Lo
adaloh "tﬂj Lomon 240 m
don ;,L;or lom ckeon .l:'qu,,j
(om‘»

Yory ditomoken Leropo Jualeh

lomnpst 9 dbduhksn?

6. | Bagaimana cara yang akan kamu
gunakan untuk menyelesaikan  soal

nomor 2b?

Cor 3"'3 Y«:y quaokon “okm
Jzﬂyn n\cm‘;ajika" 7—"02/6

7. | Bagaimana kamu bisa menyclesaikan
sctiap langkah rencana yang kamu buat
pada soal nomor 2¢?

Uk "‘thﬁ&‘ﬂu]kbﬂjl\ LTS
Jdﬂ&ga\ mencari haal der
240 :1% \ekni (€

8. | Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 2d?

Femudion h)"mf\s‘.nn- pocla
Soul nomor Qe yokni, jurleh \
\lo-j dibkutkon cualod 15 ey
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. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 3?

\l"j dikohui howar 2 adoleh
Pda 10kokek kue 33 leerizi Qe
ke ding Pai ingin memeaien
Fue demgan ¢ femoonyn
J‘-Lo“:)e- = Btfbfﬂ ¥y it wketa
w\u_\.ﬂg— ma!il\ﬂ samk 7.

10

Bagaimana cara yang akan kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 3?

COm Ny Tnys (5uﬂokﬂf\ c’eﬂgoc\
meagial, (@xlo) kemudian
c‘i‘ooy <

Seperki i (‘gx.‘o\ -5

11

Bagaimana kamu bisa menyelesaikan
setiap langkah rencana yang kamu buat

pada soal nomor 3?

u bk e\dui»-"'\" & SoMG
\4"539\ m(fs\\'-kvh hanl dorn
(8x10):5) L;g

!

12

Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 37

k?_ﬂ‘ucliuﬂ uf\k\k wl«\?\a\uﬁ
Pode nomoc 3 odo\ek sebiop
‘Ginok wemokoa 16 ke

13,

Coba kamu jclaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 4?

\/"'3 Lkebonws nomer [ adalal
ada 4 Lunjkul PCemen uj\,gr::i
v Eermudion deoni¥en FE 2 ane)
o\§\7w\3a : Eemrn k peenen
Yooy depo\ st_‘:‘op ook ?
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14) Bagaimana cara yang akan kamu

carm Yooy 300 lokkon Jv\jm
gunakan untuk menyelesaikan soal Jvaun Mgnakyh\-o« 4 ¢ 1

nomor 4? Yeraudion Lol A:)a JiLoai 2
seperk: {ni (‘\x 12) 12

15| Bagaimana kamu bisa menyelesaikan [yn\oulk wual\e;o',k_o\:iq &;035.,\
setiap langkah rencana yang kamu buat u\i‘»‘-\\ms hos\ doe [ n)ee

pada soal nomor 4? (4x12):2 :‘\9 'R

:le

16 Kesimpulan apa yang kamu tuliskan hm\,c\?ur\ kesimpudan Ovmor

untuk menjawab soal nomor 4? 4 oo vh Lolbok permen
Y9 o\?e\uru\ SeL'.u\a anck Telsly
\6 permen

Juwangi, 14 :)un; 2099

Siswa Kelas 111 Peneliti

‘6."“"“5 A Febrihana Putri Setiari
................. NPM 20120162



INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

Nama Lengkap J ﬁ‘nu SS-\(Q Nie kumalor
Kelas ¢ —r\;\
Petunjuk wawancara:

1. Ucapan terimakasih kepada informan atas kehadirannya diwawancarai,

2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara diadakan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran
yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Catat seluruh pembicaraan,

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu terbatas saat itu.

No Pertanyaan Jawaban

1. | Coba kamu jelaskan apa yang diketahui \[ans dikekohu nonvor (o adalsh
dan ditanyakan dalam soal nomor 127 |Bu Nia memliks 43 Podee yerur
RG) wvb\ml;\an 42 Rruk kLluf
pehon

va;?:? Beropo JErUk Yy Adouken
2. | Bagaimana cara yang akan kamu [Com :},,D Soya %\.«,\‘qn JUDM
gunakan untuk menyelesaikan  soal mtns\m\i&.. 63 ﬂuD.,\ qe

nomor 1b? Seperki i, 43 x 42

3. | Bagaimana kamu bisa menyclesaikan [Upkuk ™eoyeledakon sy So
setiap langkah rencana yang kamu buat "-mn\ men COQ ‘\nk\ -loﬂ
pada soal nomor Jc? 48 xyz = dolb
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Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 1d?

‘QS'"‘\:N\DMJ& PP
Runie mewmlik, J""‘f amR

Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 2a?

\fofg J?kgku\-m‘. nereoe 20 ng\hl\
komon meniltki Feryeng 24pm
:)3 StE-vr ILm dksa Jiporoey
(o

D"W"‘,_‘)V E'tfbro )m\oL l"“"f"

b)) Houbloa

Bagaimana cara yang akan kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 2b?

Cart 33‘ oy lokukon rbnjon
w-cn‘oosi: 1‘{0 Ju‘gnﬂ 16
Seperks i ;240 ;¢

Bagaimana kamu bisa menyelesaikan
setiap langkah rencana yang kamu buat

pada soal nomor 2¢?

unkul ?ch:)c\txniumr S

\‘-“330\ meo Con hoas Jbr
240316 = IS

Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 2d?

keimpulon nomor 24 adolsh
Yy ko toman

\€ \ow‘fv
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Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 3?

Yb'j J;hbkul nureoe 3 Bbln‘o
Pda 10 kdkok kue yorg errisi 9
kue St'r'“'r Kokok | kemudion ylkoa
dimeleon ¢ temornyo
Dikerye - heropo kue yg dimokog
Nuﬁﬂa—maﬂ Wnonndb?

10| Bagaimana cara yang akan kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

Caro 33 5030 Sumbn JUT(‘
Nna\:q\‘koq 3 duoon i
kermudion hoyl Yo A‘.Loa;

aon S
Seperks inl: (Pyp): ©

| Bagaimana kamu bisa menyclesaikan
setiap langkah rencana yang kamu buat

pada soal nomor 3?

unkvke Mmen dtSmkﬁnr\:)c.

k;ao\ 3 h\“'s ‘AOJ:\A a

Sepects 1ni (87'(0\ :¢:=QRo:s
-6

| Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 3?

kt)'u'?d\o" ﬁ)@. ucl’\ﬂL
t\u}u}ﬂ—mu)in) antk h\tno\t-n
\6 Fue

13 Coba kamu jelaskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal nomor 4?7

‘0 Jk:&u‘\u} Namur i DaD\b\“

ﬂa {( bu Lv.}' P”"'n
12 perenen J ke dian
ke 2 omk

. Perops Lo«yﬂl fag

b3y
;&a-\)“t: "

diton.
Y9 m@zn J\quol ’_'_t_"_“r_f_'?"b.
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FM.

Bagaimana cara yang akan kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal

nomor 47

Cara y Sa o 9uf\o‘=°l\ Ju\ja'\
Meny le ?iko,‘ 4 deagon 12

k»m.g.on honlaye o ooy 3
Soperti ta) : (Q Xl&) Wy

15.| Bagaimana kamu bisa menyelesaikan
setiap langkah rencana yang kamu buat

pada soal nomor 4?

Uakuke men qleJa;\:onnv\
")q%n{ J)L?kuns kQ"‘ JM
(gren)rs = 4123

1b

16 Kesimpulan apa yang kamu tuliskan

untuk menjawab soal nomor 4?7

keﬁmrulenvq DJQIQL

Sebop anok "\enJorf" 3
Permen

Siswa Kelas 111

Juwangi, 14§ v 202y,
Peneliti

Febrihana Putri Sctiari
NPM 20120162
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Lampiran 14. Hasil Wawancara Guru

=
INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
Nama ¥ S\-"'“Jok 4 SPJ S0
Guru Kelas : {0
Hari/Tanggal S
e\ gy Juni 2034
PemnjukWawannra:

L
2
3.

Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat

saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
Catat seluruh pembicara.

Ucapan terima kasih kepada informan atas kehadirannya diwawancarj

Perkenalan diri dan Jelaskan topik wawancara Serta tujuan wawancara

pengafaman, harapan, atay

Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki wakiy terbatas saat iy

[ No

Pertanyaan

o]

Jawaban

£

Menurut Ibu, apakah siswa dapat
memahami masalah pada materi perkalian
dan pembagian bilangan cacah kelas 1112
Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar
materi perkalian dan pembagian bilangan
cacah kelas 111, bagaimana cara Ibu agar
siswa mampu memahami masalah?

an Anok Sedql :
mo‘“uown \e:.\ kim;l;;q
)n'\J \g‘u-—. /S\aXOL LN
Qw'?,a boik . ‘

T afar Siswae ey
Memakh B

oy
P ' onaralsk de

: \Jombikuf\ moken E‘\M\
Eyegon ikoe

Menurut Ibu, apakah siswa dapat membuat
perencanaan masalab pada materi
perkalian dan pembagian bitangan cacah
kelas 111?

Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar
materi perkalian dan pembagian bilangan

o o oo

A ~ k Al 1Y

hufﬂ ““‘\‘)uﬂ r:uls\rt:-\tnn

! “Jon L\'& MNamun {"r\n' t
a-\nk :’3 ‘,Q‘\,,‘ '\""\r\a_ r‘

Care o1

Thwe e
“!M\\I\ r\"'\\'h\u:b
Seperky Lo AN
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cacah kelas 111, bagaimana cara 1bu agar
siswa mampu membual perencanaan
masalah?

Sepelt Wemyedusi Eon moler. |

denpa Behidupen ehod “bar

Menurut Ibu, apakah siswa dapat
melaksanakan perencanaan masalah pada
materi perkalian dan pembagian bilangan
cacah kelas 1117

Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar
materi perkalian dan pembagian bilangan
cacah kelas 111, bagaimana cara Ibu agar

siswa mampu melaksanakan perencanaan
masalah?

tréhvbk C!“!W Do'j belu e
™o e m\o&mw&m reAtoNe
dennan kot . Core mar sinea
r""?" meldtanckon reacons

L3 n MQlﬂMQf’YAf‘
h:{:ﬂ‘hﬁn Trwe c‘u‘ﬁ-m
Me \vk\-lj re(h\‘-cm Am\
Pemicomian

Menurut Ibu, apakah siswa dapat
menuliskan kembali jawaban pada materi
perkalian dan pembagian bilangan cacah
kelas 1117

Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar
materi perkalian dan pembagian bilangan
cacah kelas 111, bagaimana cara Ibu agar
siswa mampu menuliskan kembali

jawaban?

Ttre\er‘nk € Yoo Yo
beluw Mompt MRaoliy
m‘:w\i \'\WQLQ‘M‘\JQ . Coara
o
Javla\wn clet\aun '\tmLonh
Han membiaSelkon SISt

é(vlcnn ﬂeuu“;kun krm\f\:\w
Puaa JuvluLcn\“JQ,

Juwangi, § Jun 2024
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Guru Kelas 111 Pencliti

Supiyah, S.Pd. SD
NIP.19690412 202121 2 003

Febrihana Putri Sctiari

NPM 20120162



Lampiran 15. Keabsahan Data

Hasil Triangulasi teknik data siswa FYR

241

MNomor
Soal

Indikator

Hasil Tes Tertulis

Hasil Wawancara

i

Memahami masalah

Belum mampu
menuliskan apa yang
diketahui dimana “Am
membel 10 kotak kue
yang tiap kotaknya berisi 9
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya”
tetapi FY R menulis “Ani
membeli 10 kotak kue
yang tap kotaknya berisi 8
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya”

Belum mampu
menjelaskan apa yang
diketahui “Am membeli
10 kotak kue yang tiap
kotaknya berist 9 kue
kemudian akan dimakan 3
lemannya”

Membuat rencana

Siswa belum mampu
menuliskan dimana
(9 103 tetapi ditulis
(R 10): 5

Sigwa belum mampu
menjelaskan urutan
langkah penyelesaian
dimana (9x10):5 tetapi
ditulis (Bx10): 5

Melaksanakan rencana

Siswa belum mampu
dalam menuliskan
penyelesaian dimana
(Dx10):5=90:3=18 tetapd
ditulis (8x10): 5=80:5=
16

Sigwa belum mampu
menjelaskan proses
penyelesaian dimana

(D 10):5=90:5=18 tetapi
ditulis (8x10): 5 =80 : 5 =
3]

Menuliskan kembali
jawaban

Siswa belum mampu
menuliskan kembali
jawaban pada hasil akhir
dimana “18 kue™ tetapi
ditulis " 16 kue”

Siswa belum mampu
menjelaskan kembali
Jawaban pada hasil akhir
yakni 18 kue.

Hasil Trianeulasi Tekmk

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa FYR, FYR melakukan kesalahan pada saat
mengerjakan soal vaitu (1) kesalahan memahami masalah, pada tabap ini siswa
salah dalam menuliskan diketalui dimana “Ani membeli 10 kotak kue yang tiap
kotaknya berisi 9 kue kemudian akan dimakan 5 temannya™ tetapi FY R menulis
“Ani membeli 10 kotak kue yang tiop kotaknya berisi & kue kemudian akan
dimakan 5 temannya™ (2) kesalahan membuat rencana, pada tahap ini siswa salah
dalam menuliskan penyelesaian dimana (9x10):5 tetapi ditulis (8x10): 5, (3)
kesalahan melaksanakan rencana, siswa salah dalam menuliskan proses
penyelesaian dimana (9x101:5=00:5=1¥% tetapi ditulis (8x10): 5 = &0 - 5 = 16, (4)
kesalahan menuliskan kembali jawaban, siswa salah dalam menuliskan kembali
jawaban dimana “18 kue” tetapi ditulis “16 kue™. Pada saat dilakukan wawancara
oleh peneliti, hasil wawancara FYR belum mampu menjelaskan pemahaman
masalah, rencana penyelesaian, proses penvelesmian dan menuliskan kembali
jawaban dengan benar




Hasil Triangulasi teknik data siswa KA

242

MNomor
Soal

Indikator

Hasil Tes Terulis

Hasil Wawancara

1.

Memahami masalah

Siswa mampu menubskan
apa vang diketah dan apa
yang ditanyakan secara
jelas yakni “Bu Nia
memiliki 48 pohon jeruk
YAng mampu
menghasilkan 42kg tiap
pohon™

Siswa mampu
menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal
yaknmi “Bu Nia memuliks
48 pohon jeruk yang
mainpu menghasilkan
42kg jeruk tiap pohonnya.
Berapa jeruk vang
dihasilkan Bu Nia?”

Membuat rencana

Mampu menuliskan
FeNCHn Sesual
penyelesaan pada soal
dengan benar yakni 48x42

Mampu menjelaskan
FENCHnA VANE Sesiiai
penyelesaian pada soal
dengan benar vakn 48x42

Melaksanakan rencana | Siswa belum mampu Siswa belum mampu
menuliskan proses menjelaskan proses
penyelesaian dalam penyelesaizn dengan
menuliskan penyelesaian | benar yvakm 48 x 42 =
dimana J8x42=2016 tetapi | 2013
ditulis 48 x 42 = 2015

Menuliskan kembali Siswa belum mampu Sigwa belum mampu

Jawaban meniliskan kembali menjelaskan kembali

jawaban dengan benar
dimana “2016" tetaps
ditulis 2013

jawaban déngan benar
dimana “2016" tetap
ditulis 2015

Hasil Triongulas Tekmk

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa KA, KA terdapat melakukan kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaitu kesalahan proses penyelesaian dan menuliskan
kembali, pada tshap ini siswa salah dalam menuliskan penyelesaian dimana
4Ex42=2016 tetapn ditulis 48 x 42 = 2015, Pada hasil wawancara KA juga belum
mampn menjetaskan proses penyelesaian dan menuliskan kembal jawaban
dengan benar dikarenakan salah dalam menghitung bilanagan

Memahami masalah

Mampu menuliskan apa
yang diketabiu “Ani
membeli 10 kotak kue
yang tiap kotaknya berisi 9
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya™ dan
apa vang ditanyakan
“berapa kue yang dimakan
tiap anaknya?” pada soal
nomor 3 dengan benar

Mampu menjelaskan apa
yang diketabu “Ani
membeli 10 kotak kue
yang tiap kotaknya berisi
9 kue kemudian akan
dimakan 5 temannya™ dan
apa yang ditanyakan
“berapa kue vang dimakan
tiap anaknya?”

Membuat rencana

Siswa belum mampu
menuliskan urutan langkah
penyelesaian, dimana

Siswa belum mampu
menjelaskan urutan
penyvelespian dimana
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(D105 tetapi ditulis
(%x10): 5

{(Dx 1005 tetapi ditulis
(&x10): 5

Melaksanakan rencana

Siswa belum mampu
menuliskan proses
penyelesaian dimana
(9% 10):5=90:5=118 tetapi
ditulis (Bx10): 5 = 80: 3
16

Siswa belum mampu
menjelaskan proses
penyelesaian dimana

(9% 10):5=90:5=18 tetapi
ditulis (Ex10): 5= Bi: 5
1y

Menuliskan kembah
jawaban

Siswa belum mampu
menuliskan kembali
jawaban pada hasil akhir
dimana “ 1% kue” tetam
ditulis 16 kue™

Siswa belum mampu
menjelaskan kembali
jawaban pada hasil akhir
vakni 18 kue.

Hasil Triangulasi Teknik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa KA, KA melakukan beberapa kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaitu (1) kesalahan membuat rencana, pada tahap int
siswa salah dalam menuliskan rencana penyelesaian dimana (9x100:5 tetapr ditulis
(Bx10): 5, (2) kesalahan melaksanakan rencana, siswa salah dalam menuliskan
proses penyelesaian dimana (9x10):5=00:5=18 tetapi ditulis (8x10): 5=80: 5=
16, (3) kesalahan menuliskan kembali jawaban, siswa salah dalam menuliskan
kembali jawaban dimana “18 kue™ tetapi ditulis *16 kue”. Pada saat dilakukan
woawancara oleh penelin. Pada hasil wawancara KA juga belum mampu
menjelaskan rencana penyelesaian. proses penyelesaian dan menuliskan kembali
jawaban dengan benar

Hasil Triangulasi teknik data siswa ASNK

MNomaor
Soal

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara

1.

Memaham masalah

Siswa mampu menuliskan
apa yang diketahui dan apa
vang ditanyvakan pada soal
vakni “Bu Niz memiliks 48
pohon jeruk yang mampu
menghasilkan 42kp jeruk
tiap pohonnya. Berapa
jeruk yang dihasilkan Bu
Nia?

S1Ewa mampu
menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal
vikni “Bu Mia memiliki
48 pohon jeruk yang
mampu menghasilkan
42kg jeruk tiap pohonnya.
Berapa jeruk yang
dikasilkan Bu NiaT"

Membuat rencana

Mampu menuliskan
rencana sesuai
penyelesaian pada soal
dengan benar yakii 48x42

Mampu menjelaskan
rencana yang sesuai
penyelesaian pada soal
dengan benar vakng 48342

Melaksanakan rencana

Mampu melaksanakan
proses penyelesaian
rencana yang sesuai
dengan soal dengan benar
yakni 48x42= 2016

Mampu menjelaskan
proses penyelesaian
rencana Yarg sesial
dengan soal dengan benar
vakni 48x42= 2016
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Menuliskan kembali
jawaban

Siswa belum mampu
menuliskan kembali
jawaban dimana “jeruk
vang dihasilkan Bu Nia
20167 tetapi ditulis “jeruk
vang dihasilkan Bu MNia
201%"

Siswa belum mampu
menjelaskan kembali
jawaban dimana “jeruk
vang dihasilkan Bu Nia
20167 tetapi ditulis “jeruk
vang dihasilkan Bu Nia
2018

Hasil Triangulasi Teknik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa ASNK, ASNK terdapat melakukan
kesalahan pada saat mengerjakan soal yaitu kesalahan menuliskan kembali
jawaban, pada tahap im siswa salah dalam menuliskan jaweban dimana “jeruk
yang dihasilkan Bu Nia 20167 tetapi ditulis “jeruk vang dihasilkan Bu Nia 20187,
Pada hasil wawancara ASNK juga belum mampu menjelaskan menuliskan

kembali jawaban dengan benar dikarena kan oo pada jpwabannva.

Hasil Triangulasi tekmik data siswa DS

apa vang diketahui dan apa
vang ditanvakan pada soal
vakni “Bu Nia menaliki 48
pohon jeruk yang mampu
menghasilkan 42kg jeruk
tiap pohonnya.”

Nomor Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara
Soal
I. | Memahann masalah Siswa mampu menuliskan | Siswa mampu

menjelaskan apa yang
diketalun dan apa yang
ditanyakan pada soal
yakni “Bu MNia memiliki
48 pohon jeruk vang
matipu menghasilkan
42kg jeruk tizp pohonnya.
Berapa jeruk vang
dihasilkan Bu Na®™

Membuat rencana Mampuo menuliskan Mampu menjelaskan
PENCANA Sesial [ENCANA YAy sesiial
penyelesaian pada soal penyelesaian pada soal
dengan benar vakni 48x42 | dengan benar vakm 48x42

Melaksonakan rencana | Mampa melaksanakan Mampu menjelaskan
proses penyelesaian proses penyelesaian
FERCANna Vang sesual FENCAnA Yang sesua
dengan soal dengan benar | dengan soal dengan benar
vakni 48x42= 2016 vokm 4hxd42= 216

Menuliskan kembali Siswa belum mampu Siswa belum mampu

jawaban menuliskan kembali menjelaskan kembali
jawaban dimana “jerk jawaban dimana “jeruk
vang dihasilkan Bu Nia vang dihasilkan Bu Nia
20167 tetapt ditulis “jeruk | 20167 tetapi ditolis “jeruk
vang dihasilkan Bu MNig vang dihasilkan Bu Nia
2018 20187

Hasil Triangulasi Teknik

Berdagarkan hasil tes tertulis pada siswa DS, DS terdapat melakukan kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaiu kesalahan menuliskan kembali jawaban, pada
tahap i siswa salah dalam menuliskan jpwaban dimana “jeruk yane dihasilkan
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Bu Nia 20167 tetapi ditulis “jeruk yang dihasilkan Bu Nia 20018". Pada hasil
wawancara DS juga belum mampu menjelaskan menuliskan kembali jawaban
dengan benar karenas ragu dalam menjawab.

I

Memahami masalah

Siswa mampu menuliskan
apa yvang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal
yakm “Panjang taman
240meter vang setiap
16meter akan dipasaing
lampu. Berapa lampu yang
ditutuhkan™

Siswa mampu
menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal
yakni “Panjang taman
24imeter yang setiap
lbmeter akan dipasaingi
larmpu. Berapa lampu
yang dibutubkan?"

Membuat réncana Siswa tidak menuliskan | Siswa belum mampu
uratan langkah menjelaskan rencana yang
penyelesaian sesial penyelesaian

Melaksanakan rencana | Mampu melaksanaban Mampu menjelaskan

proses penyelesan
rencana yang sesual
dengan soal dengan benar
yakni 240:16=15

proses penyelesaian
FENCANA Yang Sesi
dengan soal dengan benar
yakni 240:16=15

Menuliskan kembali
jawaban

Mampu menuliskan
kembali jawaban dengan
benar vakni 15 lampu

Mampu menjelaskan
kembali jawaban dengan
benar vakni 15 lampu

Hasil Triangulasi Teknik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa DS, DS terdapat melakukan kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaitu kesalahan membuat rencana, pada tahap ini siswa
tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian sama sekali. Pada hasil wawancara
ASNK juga belum mampu menjelaskan rencana penyelesaiannya dikarenakan
tidak paham konsep pada soal.

Memahanu masalah

Mampu menuliskan apa
yang diketahui “Ani
membel 10 kotak kue
yang tap kotaknya berisi 9
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya” dan
apa yang ditanyakan
“berapa kue yang dimakan
tiap anaknya?" pada soal
nomor 3 dengan benar

Mampu menjelaskan apa
yang diketahui *Ani
membeli 10 kotak kue
yang tiap kotaknya berisi
9 kue kemudian akan
dimakan 5 temannya™ dan
apa vang ditanyakan
“berapa kue vang dimakan
tiap anaknya?”

Membuar rencana

Siswa menuhiskan uritan
langkah penyelesaian,
tetapi salah dalam
menuliskan penyelesaian
dimana (% 10):5 tetaps
ditulis (8x10): 5

Siswa mampu
menjelaskan uritan
langkah penyelesaian
tetapd salah dalam
menuliskan penyelesaian
dimana (9x10):5 tetapi
ditulis (Bx1l): 5

Melaksanakan rencana

Siswa belum mampu
menhiskan proses
penyelesaian dimana

Siswa mampu
menjelaskan proses
penyelesaian tetapt salah
dalam menuliskan
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(9 10):5=90:5=18 tetapi penyelesaian dimana
hanya ditulis (Ex10): 5 (PR 10):5=90:5=18 tetam
ditulis (BxI0): 5 = 80: 5
13
Menuliskan kembali Siswa belum mampu Siswa mampu
Jawaban menuliskan kembali menjelaskan kembali
jawaban dimana “18 kue™ | jawaban pada hasil akhir
tetapi tidak menulis yakmi 18 kue.
jawaban

Hasil tiangulasi Teknik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa DS, DS melakukan beberapa kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaru () kesalahan membuat rencana. pada tabap ini
siswi salah dalam menuliskan penyelesainn dimana (9% 107:5 tetapi ditulis (Bx10):
3, (2) kesalahan melaksanakan rencana, siswa salah dalam menuoliskan proses
penyelesaian dimana (Yx10):5=90:5=18 tetapi hanya ditulis (8x10): 5, (3)
kesalahan menuliskan kembali jawaban, siswa salah dalam menuliskan kembali
Jawaban pads hasil akhir dimana “18 kue™ tetapi tidak menulis jawaban, Pada saat
dilakukan wawancara oleh peneliti, DS juga belum mampu menjelaskan rencana
penyelesaian, proses penyelesaian dan kesalahan menuliskan kembali jawaban
dengan benar.

Hasil Triangulasi teknik data siswa MIS

No Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara
L. Memahami masalah Siswa mampu menuliskan | Siswa mampu
apa vang diketabu dan apa | menjelaskan apa yang
yang ditanyaban secar diketahui dan apa yang
jelas yakni “Bu Nia ditanyakan pada soal
mermiliki 48 pohon jeruk | yakm “Bu Nia memaliki
yang mampu 48 pohon jeruk yang
menghasilkan 42ke tiap matpu menghasilkan
pohon™ 42kg jeruk tiap pohonnya.
Berapa jeruk yang
dihasilkan Bu NiaT"

Membuat rencina Mampu menuliskan Mampu menjelaskan
rencana sesual FENCAna ang sesliml
penyelesaian pada soal penyelesaian pada soal
denean benar vakni 48x42 | denean benar vakm 48x42

Melaksanakan rencana | Siswa belum mampu Sswa belum mampu
menuliskan proses menjelaskan proses
penyelesaian dalam penyelesaian dengan
menuliskan penyelesaian | benar vakm 48 x 42 =
dimana 48x42=2016 tetapi | 2018
ditulis 48 x 42 = 2013

Menuliskan kembals Siswa belum mampuo Sigwd belum mampu

jawaban menuliskan kembali menjelaskan kembali
jawaban dengan benar Jawaban dengan benar
dimana “2016™ tetapi dimana “2016™ tetapi
ditulis 2018 ditulis 2018
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Hasil Triangulas: Tekmk

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa MIS, MIS terdapat melakukan kesalahan
pada saat mengerjakan soal vaitu kesalahan proses penyelesaian dan menuliskan
kembali, pada tahap imi siswa salah dalam menuliskan penyelesaian dimana
48x42=2016 tetapi ditulis 48 % 42 = 2018, Pada hasil wawancara MIS juga belum
mampu menjelaskan proses penyelesaian dan menuliskan kembali jawaban dengan
benar dikarenakan salah dalam menchitung bilanagan

Memahami masalah

Mampu menuhskin apa
vang diketalui “Ani
membeli 10 kotak kue
vang tiap kotaknya berisi 9
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya” dan
apa vang ditanyakan
“berapa kue yvang dimakan
tiap anaknya™" pada soal
nomor 3 dengan benar

Mampu menjelaskan apa
vang diketabu “Ani
membeli 10 kotak kue
vang tiap kotaknya berisi
9 kue kemudian akan
dimakan 3 temannya” dan
apa vang ditanyakan
“berapa kue yang dimakan
tiap anaknya?"

Membuat rencana

Siswa belum mampu
menuliskan vrutan langkah
penyelesain, dimana

(9 10):5 tetapi ditulis

(B L) 5

Siswa belum mampu
menjelaskan urutan
langlkah penvelesaian
tetapi salah dalam
menuliskan penyelesaian
dimana (9x10):5 tetapi
ditulis (Bx10): 5

Melaksanakan rencana

Siswa belum mampu
menuliskan proses dimana
(9% 100:5=90:5=118 tetapl
ditulis (Bx10): 5= 80: 5 =
16

Siswa belum mampu
menjelaskan proses
dimana (9x10):5=20:5=18
tetapi ditulis (8x10): 5 =
B:5=18

Menuliskan kembali
jawaban

Siswa belum mamapu
menuliskan kembali
jawaban pada hasil akhir
dimana “18 kue™ tetapl
ditulis 16 kue”

Siswa belum mampu
menjelaskan kembali
jawaban pada hasil akhir
dirmama 18 kue” tetapi
ditulis 16 kue”

Hasil Triangulasi Tekmk

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa MIS, MIS melakukan beberapa kesalahan
pada saat mengerjakan soal yaitu (1) kesalahan membuat rencana, pada tahap ind
siswa salah dalam menuliskan penyelesiian dimana (9x10):5 wetapi ditulis (3x10);
5, (2) kesalaban melaksanakan rencana, siswa salah dalam menuliskan proses
penyelesaian dimana (9x10):3=90:5=1% tetapi dituhs (8x10): 5 = 80 : 5 = 16, (3)
kesalahan menuliskan kembali jawaban, siswa salah dalam menuliskan kembali
jawaban dimana *18 kue™ tetapi ditulis “16 kue™. Pada saat dilakukan wawancara
oleh peneliti. hasil wawancara MIS juga belum mampu menjelaskan rencana
penyelesaian, proses penvelesaian dan menuliskan kembali jawaban dengan benar.

Hasil Triangulasi teknik data siswa OAP

Momor
Soal

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara
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Memahami masalah

Siswa mampu menuliskan
apa yang diketahw dan
apa yang ditanyakon pada
soal yakni “4 bungkus
permen tiap permennya

Siswa mampu
menjelaskan apa vang
diketahui dan apa vang
ditanyakan pada soal
vakni *4 bungkus permen

berisi 12 permen tap permennya beris: 12
kemudian dibagibkan permen kemudian
kepada 3 anak. Berapa dibagikan kepada 3 snak.
banyak permen vang Berapa banyak permen
didapat setiap anak™ vang didapat setiap
anak™"
Membuat rencana Mampu menuliskan Mampu menjelaskan

Fefcana sesuai
penyelesaian pada soal
dengan benar yakni 4x
12):3

PENCANa Yang sesua
penyelesaian pada soal
dengan benar yakni dx
12): 3

Melaksanakan rencana

Siswa belum mampn
menuliskan proses
penyelesaian dimana (4x
12): 3 = 48:3=16 letapi
yang ditulis hanya 4x 12}
3

Siswa belum mampu
menjelaskan proses
penyelesaian (4x 12): 3 -
48:3=16

Menuliskan kembali
Jawahan

Siswa mampu menuliskan
kembali jawaban dengan
benar vakm 16 permen

Mampu menjelashkan
kembali jawaban dengan
henar yakni 16 permen

Hasil Triangulasi Teknik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa OAF, OAP terdapat melakukan kesalahan
pada sast mengerakan soal vaitu kesalahan melaksanakon proses penyelesaian
pada soal dimana (4x 12) 3 = 48:3=16 tetapi yang ditulis hanya 4x 12): 3, Pada
sant dilakukan wawancara oleh peneliti, OAP juga belom mampu menjelaskan

proses penyelesaiannya.

Hasil Triangulasi teknik data siswa KKS

Nomor
Soal

Indikator

Hasil Tes Tertulis

Hasil Wawancara

Memahami masalah

Siswa mampu menuliskan
apa vang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada
soal yakni “Bu Nia
memiliki 48 pohon jeruk
setiap panen menghasilkan
42kg tiap pohonnya.
Berapa jeruk yang
dihasilkan Bu Mia?"

Siswa mampu
menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal
yakni “Bu Nia memailiki
48 pohon jeruk setiap
panen menghasilkan 42kg
tizp pohonnya. Berapa
jeruk vang dihasilkan Bu
MNia?"

Membual rencana

Sizwa tidak menulizskan
rencana sesual
penyelesman dimana

Siswa belum mampu
menjelaskan rencana yang
sesial penyelesaian
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“48x42" tetapi tidak
menuliskannva

dimana “48x42" tetap
tidak menjawabnva

Melaksanakan rencana | Mampn melaksanakan
proses penyelesaian
FENCANA YANg sesial
dengan soal dengan benar
vakni 48x42=3016

Mampu menjelaskan
proses penyelesaian
FETNCAnD Yang sesi
dengan soal dengan benar
vakni 48x42=2014

Menuliskan kembali
jawaban

Mampu menubiskan
kembali jawaban dengan
benar vakm 2016 jeruk

Mampu menjelaskan
kembali jawaban dengan
benar vakm 2016 jeruk

Hasil Triangulas: Teknik

Berdasarkan hasil tes teriulis pada siswa KKS, KKS terdapat melakukan kesalahan
pada saat mengerjakan soal vaitu kesalahan membuat rencana. pada tahap ini siswa
tidak menuliskan rencana sesuai dengan peneyelesaian sama sekali. Pada saat
dilakukan wawancara oleh peneliti, KKS juga belum mampu menjelaskan rencana

vang akan dibuastnya karena tidak paham konsep pada soal.

Memahami masalah Belum mampu Belum mampu
menuliskan apa yang menjelaskan apa vang
diketahui dimana “Ani diketahui “Ani membeli
membeli 10 kotak kue 10 kotak kue yvang tiap
vang tiap kotaknya berisi @ | kotaknya berisi 9 kue
kue kemudian akan kemudian akan dimakan 3
dimakan 5 temannya™ femannya”
tetapi KKS menulis “Ani
membeli 10 kotak kue
vang tiap kotaknya berisi 8
kue kemudian akan
dimakan 5 temannya”

Membuat rencana Siswa belum mampu Sizwa belum mampu
menuliskan dimana menjelaskan urutan
(910):5 tetapi ditulis langkah penvelesaian
(Ex10): 5 dimmana (9x10):3 tetapi

ditulis (8x10): 5

Melaksanakan rencana | Siswa belum mampu Siswa belum mampu

dalam menuliskan
penyelesaian dimana

(9 10):3=90:53=14 tetam
ditulis (Bx10): 5 =80 : 5§ =
1y

menjelaskan proses
penyelesaian dimana
(9x10):5=90:5=18 tetap
ditulis (8x10): 5 = 80 : § =
1ty

Menuliskan kembali
jawaban

Sigwa belum mampu
menuliskan kembali
jawaban pada hasil akhir
dimana “18 kue™ tetapi
ditulis 16 kue”

Sizwa belum mampu
menjelaskan kembali
jawaban pada hasil akhir
yakni 18 kue.

Hasil Triangulas: Tekmik

Berdasarkan hasil tes tertulis pada siswa KKS. KKS melakukan beberapa
kesalahan pada saat mengerjakan soal yaitu (1) kesalahan memahami masalah,
pada tahap ini siswa salah dalam menuliskan diketahui dimana *Ani membels 10
kotak kue yang tiap kotaknya berisi 9 kue kemudian akan dimakan 3 temannya™
tetapi KKS menulis “Ani membeli 10 kotak kue yang tiap kotaknya berisi 8 kue
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kemudian akan dimakan 5 temannya™ (2) kesalahan membuat rencana, pada tahap
ini siswa salah dalam menuliskan penvelesaian dimana (9x10):3 tetapi ditulis
(8x10): 5, (3) kesalahan melaksanakan rencana, siswa salah dalam menuliskan
proses penyelesaian dimana (9x10):5=90:5=18 tetapi ditulis (8x10): 5= 80: 5=
16, (4) kesalahan menuliskan kembali jawaban, siswa salah dalam menuliskan
kembali jawaban dimana “18 kue” tetapi ditulis “16 kue”. Pada saat dilakukan
wawancara oleh peneliti, hasil wawancara KKS belum mampu menjelaskan
pemahaman masalah, rencana penyelesaian, proses penyelesaian dan menuliskan
kembali jawaban dengan benar
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dapat menuliskan kembali

guru, sehagian besar siswa

No Pertanyaan Penelitian Informan Informean
(Guru Kelas) ( Siswa Kelas IIT)

1. | Menumt [bu, apakah siswa Sebagian besar siswa kelas 111 | Sebagian besar
dapat memahami masalah swdah memahami masalah SlSWa Imampu
pada maten perkalian dan pada maten perkalian dan memalami
pembagian bilangan cacah pernbagian bilangan cacah. measalah perkalian
kelas 1017 Mamun ada beberapa siswa dan pembagian
Berdasarkan pengalaman Ibu | yang belum memalami bilangan cacah.
micngajar materi perkalian materi perkalian dan Mamum terdapat 2
dan pembagian bilangan pemnbagian bilangan cacah. siswa yamng belum
cacah di kelas [I1, bagaimana | Menurut saya, cara agar siswa | memahami
cara [bu agar siswa rampa mampu mcmahami masalah measalah perkalian
miemahami masalah? adalah dengan menyeswaikan | dan pembagian.

materi dengan lingkungan
sckitar atan dalam kehidupan
schari-hari.

2. | Menumt [bu, apakah siswa Sehbagian besar siswa hisa Sehagian besar
dapat membuat perencanaan | menuliskan perencanasn Siswa mampal
mazalah pada materi mazalah dengan menuliskan | menuliskan
perkalian dan pembagian rumus yang sesuai dengan percncansan
bilangan cacah kelas 1117 soal. Mamun ada juga siswa measalah perkalian
Berdasarkan pengalaman [bu | vang belum menuliskan dan pembagian.
micngajar materi perkalian perchcanzan masalah. Mamum terdapat 5
dan pembagian bilangan Menunet saya, cara agar siswa | siswa yang belum
cacah di kelas [0, bagaimana | dapat menuliskan mampu membuat
cara [bu agar siswa rampa perchcansan masalah adalah | rencana masalah
miembeat perencanzan dengan membiasakan siswa perkalian dan
mazalah? menjawal pertanyaan secara | pembagian

bertahap dan menyvesuaikan
materi dengan lingkungan

3| Menumt [bu, apakah siswa Sehbagian besar siswa hisa Sehagian besar
dapat melaksanakan menuliskan proses siswa belum
percncanaan masalah pada PerChCANEAN Vang scsai TEATTEHL
materi perkalian dan dengan soal. Mamun ada juga | menuliskan proses
pembagian bilangan cacah siswa yang menuliskan proses | perencanaan
kelas 1017 perchcanasan tetapi dengan measalah perkalian
Berdasarkan pengalaman ITbu | cara vang berbeda dan pembagian.
micgajar materi perkalian Menunet saya, cara agar siswa | Namumn terdapat 6
dan pembagian bilangan dapat menuliskan proses AlEWa yamkg manmpu
cacah kelas 111, bagaimana percncanzan adalah dengan melaksanakan
cara [bu belajar menghafal pefcncanaan

penjumlahan dan masalah perkalian
pengurangan terlebih dahulu, | dan pembagian.
jika sudah lancar selanjutnya
akan mengarah ke perkalian
dan pembagian.

4. | Menumt [bu, apakah siswa Meskipun dengan banfuan Sehagian besar

slEWa mampi
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jawaban pada materi bisa menuliskan kembali meenuliskan
perkalian dan pembagian jawabanannya yang scauai kembali javwaban
bilangan cacah kelas 1T7 dengan soal. Mamun tetap ada | pada soal perkalian
Berdasarkan pengalaman Ibu | juga yang belum menuliskan | dan pembagian.
miengajar materi perkalian kernbali pawabanmya MWamumn terdapat &
dan pembagian bilangan Menunst saya, cara agar siswa | siswa yang belum
cacah kelas 111, bagaimana mampu menuliskan kembali | mampa
cara [bu agar siswa mampa jawabannya adalah dengan meenuliskan
mienuliskan Kembali membiasakan siswa kembali masalah
jawaban? menjawab spal perkalian dan | perkalian dan
pemmbagian sesuai dengan pembagian

tahapan.
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